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Bab 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Program Pengembangan Masyarakat di sektor energi khttsusnya

sumberdaya panas bumi merupakan wujud internalisasi dari b-iaya

eksternalitas yang timbut sebagai akibat dari pemanfaat:n

sumberdaya. Bentuk internatisasi biaya dimaksudkan bahwa biaya sosiat

yang ditanggung rnasyarakat karma adanya pengusahaan sumberdaya

panas bumi diatihkan meniadi b'ffiya internal yang ditanggung

sepenuhnYa oteh Perusahaan.

Seperti pengataman setama ini banyak perusahaan tambang yang

beroperasi banyak menimbutkan kerusakan tingkungan' pencemagln'

polusi dan dampak tain yang merugikan masyarakat yang pada

gitirannya akan menimbutkan .biaya sosiat yang tinggi. Pensahaan

penambangan seperti ini banyak mengeruk hasit tambang dengan

keuntungan yang bertimpah tetapi mengabaikan ketestarian tingkungan'

mengabaikan masyarakat sekitar yang akhirnya akan memicu teriadinya

konftik.

- Era penambangan dan pemanfaatan energi panas bumi yang syarat

dengan mekanisme pasar yang kapitatistik berakhir derqan

diundangkannya Undang-Undang Rl Nomor 27 Tahun 2003 tentang Panas

Bumi berikut Peraturan Pemerintah Rl Nomor 59 Tahun 2W7, Tentang

Kegiatan Usaha Panas Bumi. Tata cara pengusahaan, tanggungjatreb,

hak dan kewajiban pengusaha maupun kewenangan Pemerintah Pwat,

Pemerintah Propinsi dan Pemerintah Kabupaten / Kota termasuk

kewajiban untuk memajukan masyarakat sekitar diatur secara plas

datam tf ndang'Undang dan Peraturan Petaksanaannya'

a"
ti"

v
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c

Pembangunan lndustri pemanfaatan panas bumi yang ramah tirgkungan

dengan memperhatikan dan melibatkan rnasyarakat sekitar akan

dapat terus berketanjutan apabita datam pembangunan pemanfaatan

panas bumi tersebut memitiki tanggung jawab sosial, ekonorni. Konsep

pembangunan industri panas bumi yang berketanjutan harus

diimptementasi datain kebiiakan pada tingkat dan tataran masyarakat,

industri sebagai perusahaan yang mencari untung maupun pada tataran

pemerintah sebaga! Fmegang kewenangan datam rnenentukan

regutasi, sehingga semua stakehotder akan dapat mengambit manfaat

yang optimat.

Datam konteks pembangunan berketanjutan maka prcgfim yang

ditakukan oteh pengusahaan sumber daya panas bumi khususnya

hubungannya dengan pembangunan masyarakat adatah dalarn rangka

mempersiapkan teruuiudnya kesejahteraan masyarakat di sekitar

pertambangan panas bumi rnetatui tumbuhnya kegiatan ekononri baru di

sekitar witayah kerja, witayah kabupaten dan propimi dirnana

pengusahaan panas bumi berasa.

Untuk itu berkaitan dengan rencana produksi panas bumi Sarutla,

sebetumnya pertu ditakukan eYaluasi untuk mengetahui ksdisi smial

ekonomi masyarakat sekitar witayah kerja sebagai basis data dan acuan

pengembangannya ke depan" Kegiatan Evatuasi Ekoesr:i Sosiat

Masyarakat Pra Produksi Panas Bumi Sarutta adatah kebutuhan

mendesak dan harus ditakukan sebeturn beroperasinya perusahaan

penambangan Panas bumi Sarutta.

Hat ini pertu ditakukan agar dapat diketahui sejauh mana kehadiran

kegiatan pengusahaan panas bumi Sarutta nanti dapat rnemberikan

manfaat berupa peningkatan ekonomi dan sosiat dari masyarakat yang

ada di sekitar kegiatan panas bumi. Ada tidaknya peninglqtan dapat

diukur dan dibandingkan dengan kondisi saat ini. Jila kehadiran

pengusahaan panas bumi pada suatu daerah tel5ebut mampu

meningkatkan perekonomian dan kondisi sosiat yang tebih baik, maka
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keberadaan dari panas bumi Sarutta dan pei'usahaan penatnbangnya

pasti akan sangat diperlukan dan dijaga dengan baik eksistensinya.

1.2. Maksud Dan Tujuan _

llaksud diLakukan evatuasi sosial ekonomi praproduksi panas bumi

sarulta adal,ah sebagai bahan acuan oagi semua pihak yang

berkepentingan daiam kegiatan panas bumi Sarulta saat produltsi nanti,

agar kegiatan panas bumi Sarutta ini dapat memberikan dampak positif

terhadap sosial ekonomi masyarakat di sekitar pengembangan tersebut.

Hat ini sangat dipertukan agar masyarakat mengerti serta mendapat

manfaat yang signifikan terhadap hadirnya kegiatan panas bumi di

daerahnya.

Tujuannya adatah untuk mengetahui kondisi kehidupan sosiat ekonomi

masyarakat di daerah Sarutla termasuk sarana dan prasarana yang,ada

sebelum diproduksi panas bumi Sarutta sehingga dengan hasil evatuasi

ini dapat terwujud suatu persepsi yang sama antara pengembang panas

bumi dan pemerintah serta stakehotder tainnya datam membuat pota

dan strategi pengembangan panas bumi di Sarutta yang nantinya akan

memberi rnanfaat yang baik terhadap kehidupan sosial ekonomi

masyarakat Sarutta, pemerintah dan perusahaan.

1.3. Ruang LingkuP Kegiatan

Untuk mencapai maksud dan tujuan sebagaimana tersehfi di atas,

maka ruang tingkup pekerjaan metiputi:

a. ftlenginventarisasi data keadaan geografis daerah Sarutta yang

metiputi kondisi masyarakat, angkatan kerja, mata perraharian,

keadaan lahan dan penggunaannya serta morfologi darah

b. ftlengidentifikasi kehidupan sosiat,:ekonomi dan bud$ra

c. lvtengidentifikasi sarana dan prasarana yang ada

d. Menginventarisasi jenis perusahaan, industri yang ada dan sumber

energi yang diPergunakan
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f.

Mengidentifikasi permasatahan-permasatahan yai rg ada sdtuhrngan

dengan kebutuhan energi tistrik serta tanggapan masyarakat atas

rencana pengembangan panas bumi di Sarutta

Menganatisis dan mengevatuasi keadaan kehidupan perekonomian

sosial dan budaya

Merumuskan dan membuat suatu rekomendasi tentang po[a strategi

pengembangan panas bumi di Sarutla

Mempresentasikan hasil evatuasi kepada pihak pengguna jasa.

1.4. Sasaran

Sasaran pekerjaan ini adalah tersedianya hasit kegiatan evatuasi yaitu:

. Keadaan dan kondisi sosial ekononri masyarakat di Sarutta..sdeturn

produksi panas bumi di witayah Sarutta.

. Hasil evatuasi 'tersebut dapat dipergunakan sebagai bahan

pertimbangan dalam membuat pola dan strategi perqemhngan

masyarakat bagi perusahaan dan penambangan energy atternatif

panas bumi di Saru[[a.

1.5. Hasil Yang Diharapkan

Ketuaran dari kegiatan ini adatah Laporan Evatuasi Sosiat Ekononri

lvlasyarakat Pra Produksi Panas Bumi Sarutta, Surnatera lftara, yarE

dapat digunakan untuk:

a. lvlembandingkan apakah kondisi sosiat ekonomi saat ini lebih baik

dari kondisi sebetumnya (5 tahun tatu atau 10 tahun yang tatu)

b. Sebagai basis data sebetum produksi panas bumi, sehinga ke depan

akan dapat diukur adakah peningkatan atau perbaikan ltordbi sosial

ekonomi masyarakat dengan keberadaan penambangan pnm hrmi

di witayah tersebut. Tanpa basis data yang netrat alen sdit unfi.{t

e.

g.

h.

+
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menentukan apakah benar terjadi perbaikan atau frdak bita

dipandang dari segi masyarakat di satu pihak dan pensahaan

tambang di tain Pihak.

c. Sebagai acuan bagi stakehotders untuk menyuun program kebiiakan

pemberdayaan masyarakat sesudi dengan potensi ekqronri dan

kesiapan sosiat masyarakat setempat' sehingga secara siirergiF

semua program akan tepat sasamn dan merdorolg k€bertaliultan

operasi perusahaan dan grengembangan masyarakat.

.-L

v

Y t--g

*.9
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1.6. Pendekatan dan l etodologi

pendekatan kualitatif digunakan dalarn studi Evoluasi Sosial Ekonomi

*lasyorakat Prq Produki Panas Bumi sarulla ini karena ingin

menggaLi konsep-konsep yang dianatisis berdasarkan temuan data

lapangan (induktif), Pendekatan kuatitatif berusaha memusat kan

perhatiannya pada prinsip-prinsip umum yang mendasari prurujudan

pota-pota fenomena yang ada datam kehidupan masyarakat. Pola-pota

fenomena tersebut ditihat dengan menggunakan perspektif ffiudayaan

dari masyarakat yang bersangkutan (supartan, 1994:4). Hat yang sama

juga dikemukakan oleh ftterriam {datam creswett, 1994: 145} bahwa

pendekatan kuatitatif tebih mengutamakan proses dan makna yang ada

datam kehidupan masyarakat. Proses yang ada datam keliidupan

rnasyarakat harus ditihat berdasarkan bagaimana masyarakat yang

bersangkutan memaknainYa.

Dengan mengunakan pendekatan ini, maka diharapkan data sungguh-

sungguh diperoteh secara mendatam karena dari masyarakat'

Masyarakat tertibat datam memberi makna dan interpretasi formulasi

fasititasi dan atternatif-atternatif pemberdayaan masyarakat untuk

pembangunan perumahan swadaya dapat diungkapkan. Dengan kata

tain, konsep yang muncut benar-benar tahir dari bawah sesuai dengan

sudut pandang masyarakatnya sebagai subjek'

Sedangkan berdasarkan kategori jenis penetitian, studi evaknsi soasiat

ekonomi masyarakat ini dapat dikatakan sebagai penetitian e*rylorotif

don deskriptrf. Menurut Aswatini (2003: 4) penetitian eksptratif adatah

penetitian yang bertujuan untuk memperdatam pengetahuan rnengenai

suatu gejata tertentu atau mendapatkan ide-ide hnr/mencari

hubungan-hubungan baru mengenai gejata itu dergan maksud

merumuskan masatahnya secara tebih terperinci. Sedangkan penetitian

deskriptif bertujuan untuk m&nggambarkan secara tepat sifat*ifat atau

karaKeristik tertentu suatu individu, keadaan, gejata, atau ketompok

tertentu pada suatu waKu tertentu atau untuk me{ihat adanya
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hubungan tertentu antara suatu gejata dengan gejata tainnya dalam

masyarakat. Penekanan penelitian deskriptif untuk mengungkapkan

fakta-fakta sesuai kenyataan dengan apa adanya' memotret kondisi dan

situasi yang ada.

Evatuasi adatah kegiatan untuk menilai dan melaporkan suatu keadaan

atau kegiatan (proiect I " progrom) yang 'akan berjatan, sedarqg

beriangsung dan tetah berakhir. Jadi kegiatan evatuasi dapat ditaktkan

pada awat, setama proses berjatan maupun pada saat proyek berakftir'

Dikatakan sebagai studi evatuasi {evaluation research) karena kegiatan

penitaian dan petaporan ditakukan dengan metode itmiah dengn

mengacu pada teori-teori yang sudah terbukti dan dapat

di pertanggungj awabkan.

Datam konteks Evatuasi Sosiat Ekonomi ftlasyarakat Pra Produksi Panas

Bumi Sarutta, dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dan rnenarik

petajaran dari pengataman pembangunan, dan pemberdayaan outsut

(kondisi kehidupan sosiat ekonomi), dampak (persepsi dan pemaharnan)

yang setama ini tetah ditakukan dan terjadi, sebagai umpan batik baei

pengambitan keputusan datam rangka perencanaan' pelaksanaan,

pemantauan dan pengendatian dan kaji utang yang dapat ditakukan a[eh

pengembang Panas Bumi Sarutta dan segenap stakehtde6 bagi

pengembangan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat di sekitar

Sarutta.

Studi Evatuasi yang bersifat eksptoratif dan deskriptif der4an

pendekatan kuatitatif diharapkan dapat menjawab pertanyaan

penetitian dan menghasitkan ketuaran yang sesuai dengan tuiuan &n

dapat memberikan manfaat yang optimat bagi pengambitan kepuhnan

dan kebijakan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat pda

waktunya.

Pendekatan kuatitatif tidak hanya terfokus pada data krntitatif tetapi

juga menggunakan data kuantitatif. Data kuantitatif akan banyak

diperoteh Oaft Oata sekunder dari instansi dan tembaga, sedargkan data
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kuatitatif yang merupakan data primer yang dikumputkan dari

Iapangan.

1.6.1 Variabel - Variabel

Bahwa disadari evatuai ini ditakukan berkaitan dqngan akan

beroperasinya produksi panas bumi Sarutta. Wataupun semua proses

seperti studi ketayakan bisnis, Stddi dampak tingkungan termasuk

dampik sosial sesuai dengan Undang-Undang tetah ditaksanakan, namun

perhatian terhadap kondisi masyai'akat sekitar tidak t oteh diabaikan.

Setiap penambangan dapat ditkatakan layak bi\a benefit sosial lebih

besar dari biaya sosiol.

Evatuasi sosial ekonomi masyarakat menjadi penting karena dengan

menggunakan hasit taporan ''liegiatan ini dapat diketahui : kondisi

kehidupan dan sosial ekonomi masyarakat setempat; potensi dan

kendata yang akan dapat mempengaruhi kinerja perusahaan. Kondisi

sosial ekonomi, potensi dan kendala tersebut akan sangat bermanfaat

bagi perusahaan untuk merancang suatu program yang secam sinergi

akan menguntungkan kedua betah pihak.

Sesuai dengan tingkup kegiatan evatuasi beberapa variabel yarq akan

menjadi fokus penetitian/penitaian dapat diketompokkan menjadi

empat ketompok variabel utama yang masing-masing dapat diurai

rnenjadi variabel yang tebih kecit, yaitu:

1. Kondisi Sosiat Budaya Masyarakat yang metiputi kependudukan,

pendidikan, kesehatan dan budaya setempat berikut arana &
prasrana termasuk potensi dan kendata.

2. Kondisi perekonomian yang metiputi rnata pencaharian, bidang-

jenis-jenis bidang usaha, produksi sah. 
i

Jadi permasatahan / pertanyaan utama yang ingin disetesaikan I
dijawab dalam penetitian evatuasi ini adatah bagaimana dapat tenedia

laporan evatuasi tang yang dapat disajikan sebagai basis data untr.il<
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penyusunan program peningkatan kesejahteran masyarakat terkait

dengan akan dioperasikannya pengusahaan panas bumi di witayah

mereka.

1.6.2 Pengurnpulan Data 
,

a. Lokasi

Kegiatan Evaluasi Sosiat Ekonomi Masyar"akat Pra Produksi Panas Bumi

Sarutta bertokasi di Kabupaten Tapanuti Utara, Propinsi Surnatera

Utara. Lokasi PLTP Sarutta masuk ke datam witayah Kecamatan Pahae

Jae dan Pahae Julu, di kawasan Lembah Sarulla. Sehingga tokasi

utama studi difckuskan pada maslrarak-at disekitar PLTP Sarutta yang

akan merupakan representasi masyarakat di dua kecamatan tenebut.

b. Jenis dan Sumber Data

Secara ringkas data sekunder baik kuatitatif maupun kuantitatif akan

dikumputkan dari sumbernya yaitu instansi terkait (sunei instansionat

dan dokumentasi). Teknik pengumputan data sekunder ditakukan

dengan mengidentifikasikan baik Jenis data, sumber data dan orientasi

analisis, seperti tercantum pada Tabet 1.1 sebagai berikut:

Tabet 1.1

Jenis Data, Sekunder, Sumber Dan Orientasf Anatisis

No Jenis Data Sekunder Sumber Data Orientasi Anatisis

7 Data keadaan geografis, '

morfologi daerah
Bappeda, ftten ganatisis kondisi geografis

[okasi dan mcrfologi karrrasan
5arutta

2 Kondisi masyarakat,
jumtah penduduk,
angkatan kerja, mata
pencaharian

BPS, Bappeda,
Dinas Tenaga
Kerja, d[[

Menganatisis dan mmgemluasi
keadaan maryiarakat, arqkatan
kerja, mata penaharian
penduduk, tingkat pendftiikan,
dtt

3 Keadaan tahan dan
penggunaannp serta
morfologi daerah.

Bappeda, BPS

Itienganatisis dan lrenge{ftdusi
penggunaan tahan di kfiasan
PLTP Sarulla.

4 Data kehidupan smial, ldenganalisis dan mengevatml
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No Jenis Data Sekunder Sumber Data Orientasi Analisis

ekonomi dan budaYa
masyarakat.

Bappeda keadaan kehidupan
perekonomian sosial dan hxlaYa
masyarakat di kawasan KtususnYa
dan Tapanuti Utara umumnya

5 Sarana dan prasarana
yang ada

Bappeda, Dinas
PU Kabupaten
Tapanuti Utara

Menganatisis dan mengwahmi
keadaan sarana dan prasamna
yang ada

6 Data jenis-jenis
perusahaan, industri
yang ada dan sumber
energi yang
dipergunakan

Dinas
Perindustrian

Menganatisis dan mengeratuasi
keadaan industri dan sumH
energi yang digunakan

7 Permasatahan-
permasatahan yang ada
sehubungan dengan
kebutuhan energl listrik

PLN, Bappeda,
Survei Primer

Menganatisis dan menge\rah&si
kebutuhan energi Listrik

8 Tanggapan masyarakat
atas rencana
pengembangan Panas
bumi di Sarutla

Survei Pnmer,
Bappeda, PLN,
dtt

Ltenganatisis dan mengen{uasi
tanggapan masyaralat tethdaP
pengembangan PI-TP Sardta

Data primer dikumputkan dengan teknik Wawancara lrtendalam' FGD

dan Observasi/pengamatan tangsung ditapangan dengan infonnan

kunci. Teknik, instrumen dan sumber pengumpulan data seperti

tercantum pada tabet berikut :

Tabet 1.2

Teknik, lnstrumen dan Sumber Pengumputan Data Primer

Teknik lnstrumen lnforman I Surnber

Wawancara Mendatam
(lndepth intervian)

Pedoman
Wawancarat:
- Recorder
- Atat tutis dan

- Catatan

lnforman terpil,ih :
- Aparat Kecamatan
- Aparat Desa

- Tokoh lvtasyarakat

- *tasyarakatsekitar
- Wakil.ISM

Diskusi Ketompok

Terfokus (FGD)

Pedornan Diskusi
l- Pemandu i

- Notuten
- Recorder

Stakehotders lokat:

- Dinas-Dinas terkait {@"
Tamben, tsPS, Ul(lil, dt

- Aparat desa, keannffiL tukoh,
rsM)
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Observasi /
Pengamatan

Lapangan

.J

Camera

Alat Ukur

Catatan
Pengamatan

Lokasi lokasi tertentu :

- Tempat kerja
- Home industri
- Sekotah, Warung

- Batai Kesehatan
- Sarana dan Prasarana

- Fasos / Fasum

1.6.3 Pengolahan Data

Untuk memudahkan pengolahan data ditakukan kompitasi data lang

disusun secara sistematis sehingga siap dianatisis. Pekerjaan kornpitasi

data berupa proses seteksi dan pengetompokan data atau memberikan

kode (codfng dan editingl sesuai dengan kebutuhan, Ydng kernudian

dihasitkan datam bentuk tabutasi yang ditengkapi tabet, angka-argi€'

dan diagram dengan bantuan perangkat tunak komputer yang terdia
seperti Program SP55 untuk perhitungan statistik, serta Excel untuk

tabutasi dan perhitungan tainnya. Pengotahan data ditakukan derEan

cara-cara di atas sehingga kemudian menjadi kumputan informasi yang

siap untuk dianatisis dan diinterprestasikan.

i.6.4 Analisis Da-"a

Setetah ditakukan pengumputan dan pengotahan data, setanjutnya

ditakukan anatisis dan interpretasi. Pada dasarnya analisis dalam

penetitian kuatitatif untuk Evatuasi Sosiat Ekonomi ftAasyarakat Pra

Produksi Panas Bumi Sarutta mempunyai usaran untuk merumu$an dan

membuat suatu rekomendasi tentang pota strategi pengembangan

panas bumi di Sarutta. Untuk itu proses anatisis atau interpretasi data I
informasi metiputi kegiatan: mereduksi / penyarian data otahan

(penyederhanaan, pengabstrakan, transformasi data), penyaiian dan

penafsiran data serta penarikan kesimpulan.

Masatah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpdan I
verifikasi meniadi gambaran keberhasitan secara berurutan sebagai

rangkaian kegiatan anatisis yang saling susut menyusul dan berulang-
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ulang. Modet interaktif

sebagai berikut :

hubungan antar komponen anatisis adatah

Gambar 1.1 : lrlodet lnteraktif Hubungan Komponen Analisb Dah
Sumber : Mites dan Huberman (1992 : 20)

Untuk dapat menyajikan hasil evatuasi secara efektif dan efisien, maka

pemahaman tentang anatisis data kuatitatif dan kuantitatif nenrbantu

untuk mereduksi data secara tepat.

Anatisis data kuantitatif yang meliputi mereduksi data, rnnyajilon,
menafsirkan dan menarik kesimputan sebagai berikut :

1. Reduksi data, antara lain menghitung :

- Ratio : alb
- Proporsi : al{a+b}

- Prosentase : a/(a+b) x 100%

- Naik / Turun (%) / Pe.rtumbuhan

2. Penyajian dan penafsiran data yang membuat data berbkara :

- Tabet, gmfl dan diagram

- Perbedaan, keeratan, faktor-faktor, sebab akbat dan peramatan
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3. Penai'ikan kesimputan / verifikasi, sehingga dapat membuat data

bermakna:

- Derajat signifikansi

- Kecenderungan umum

- Prioritas dan trend kedePan,

- Proporsi

Anatisis data kuatitatif yang metiputi mereduksi data, menyajikan,

menafsirkan dan menarik kesimputan sebagai berikut :

1. Reduksi data, antara tain :

- Penyeteksian, pemfokusan, penyederhanaan, pengkodean,

penggotongan dan memPotakan;

- Foto dokumentasi pada kondisi dan situasi yang memitiki makna

- Kutipan wawancara yang mempunyai makna subyektif

- Catatan reftektif

2. Penyajian data dan penafsiran, antara lain :

- Teks naratifdatam kesatuan bentuk;

- Matriks, grafik, jaringan kausat, indeks ringkas

- Penjelasan, konfigurasi, atur sebab akibat, proposisi dan

keteraturan

3. Penarikan kesimputan / verifikasi, antara tain :

- Hat-hat yang mendasar, makna subyektif

- Temuan konsep dan proses universal

Setetah ditakukan anatisis data secara hotistik, rnaka ditarik kesimputan

yang merupakan laporan hasil evatuasi sosiat ekonomi masyarakat saat

ini dan ditengkapi dengan rekomendasi yang berisi tentang pda strategi

penanganan dan pengembangan masyarakat sekitar PLTP kedepan'

sebagai bagian integrat dari pota pengembangan pengusahaan dan

pemanfaatan panas bumi di Sarutta yang berketanjutan-
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1.7. Sistematika PelaPoran

Pelaporan merupakan salah satu fungSi manajemen yang berisi

penyampaian informasi tentang kondisi dan pencapaian ted<ini

khususnya tentang kondisi sosiat ekonomi, tirEkungan, persepsi, ptensi

dan kendata masyarakat terkait dengan akan dimulainya produksi panas

bunri Sarutla.

Laporan hasil evatuasi secara hirerarki atau horizontat sebagai bahan

petanggungjawaban atas hasil pekerjaan yang dapat digunakan sebagai

acuan dan bahan pertimbangan datam pengambitan kep;ft usan

berikutnya. Setain sebagai pertanggungjawaban, taporan juga berfurEsi

sebagai atat penyampaian informasi, sumber informasi, pengawasan'

penggerak kerja, perrgambitan keputusan! pembinaan' !'.erjasama dan

koordinaSi, tukar menukar pengataman penyampaian sasaran, ukuran

kinerja dan hasit investigasi.

Laporan Akhir Evaluasi disusun sesuai tur*utan dan kaidah penetitian

evatuative yaitu tersusun dengan baik dan benar, efektif' jetas'

cermat, tengkap, tangsung pada sasaran, up to date, tepat waktu,

,tegas, sistematis dan konsisten serta bentuk dan kemasan )/ang

menarik. Laporan Akhir Kegiatan Kajian Evaluasi Sosiill Ekommi

ItAasyarakat Pra Produksi Panas Bumi Sarulla, disusun dengan

sistematika sebagai berikut :
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7

Bab'! Pendahuluan

Berisi antara tain tatar betakang, maksud dan tujuan' ruang'

lingkup, sasaran dan hasit yang diharapkan, dan uraian tentang

pendekatan dan metodotogi-evatuasi-

Bab 2 Kerangka Teoritis dan Konseptual

Kerangka teoritis dan batasan serta definisi pernbahasan

singkat mengenai studi Evatuasi Sosial Ekonomi lytasyarakat,

Pengusahaan Penambangan Panas Bumi sebagai sumber energi

atternatif, tanggung jawab sosial perusahaan, dan CSR dan

C ommu ni ty Deve loPme nt.

Bab 3 Gambaran Umum WilaYah Studi

Berisi tentang kondisi sosial ekonomi Kabupaten Tapanuti

.+* utara, sekitas tentang Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi

(PLTP) Sarutla dan Kawasan Sarutta dua kecamatan {Pahae Jutu

dan Pahae Jae) sebagai tokus atau daerah sekitar proyek PLTP

5arutl,a.

Bab 4 Kondisi Geografis dan Kependudukan Daerah Sarulla

Penyajian data kondisi geografis kecamatan Pahae Jutu dan

Pahae Jae, kondisi dan penggunaan lahan, kependudukan dan

mata pencaharian penduduk pada umumnya.

Bab 5 Kondisi Sosial Budaya dan Ekonomi Daerah Sarulla

Penyajian data tentang kondisi sosiat budaya, ekonomi dan

potensi daerah serta arah pengembangan ke dePan. Data dan

informasi secara menyeturuh {comprehensive} datam bentuk

tabet-tabet dan utasan sepertunya.

Bab 6 Pembahasan dan Diskusi Hasil Evaluasi

Penyajian hasil evatuasi setetah metewati pross identifikasi,

anatisis dan interpretasi/verifikasi datam bentr* grafik'

gambar, tabet atau bentuk tain yang rqemudahkan bagl

pengguna untuk dipahami serta siapa saja:yanE menpunyai

minat dan kepedutian datam pengembangan sosiat ekonomi

masyarakat. Hasit-hasit evatuasi ini dapat digunakan sebagai
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acuan datam penyusunan dan prioritas program yang akan

ditaksanakan.
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Bab 7 KesimPulan dan Rekomendasi

Menyaiikan kesimputan dan rekomendasi untuk peilyusunan

program pengembangan masyarakat. Kesirnputan hasil ewtuasi

dan rekomendasi'disajikan secara ringkas-
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Bab 2
KAJIAN PUSTAIG

Kinerja adatah tingkat pencapaian hasit atas petaksanaan tugas

tertentu. Kinerja perusahaan adatah tingkat pencapaia-n hasit dalam

rangka mewujudkan tujuan perusahaan. Manejemen kinerja adalah

keseturuhan kegiatan Yang

Pembangunan adatah kegiatan yang direncanakan untuk rnegadakan

perubahan kearah perbaikan dan ke-rnaiuan untuk mencapai taraf hidup

yang tebih tinggi. Sehingga pembangunan harus ditakukan dengan

dengan perencanaan yang baik $enean 
memperhatikan segala pctensi

yang ada, ditakukan dengan efisien dan efeKif untuk memperdeh hasil

yang optimat.

Pembangunan datam segata bidang, tak terkecuati pembangu*an

bidang pertambangan dalam petaksanaannya setatu tidak akan terlepas

dari dampak baik darnpak positif maupun negatif. Dampak pnsi$f tentu

sangat diharapkan tetapi dampak negatif yang ditimbutkan te*kadeang

sul,it untuk dihindari. Oteh karena itu perencanaan dan pelaksanaan

program pembangunan hendaknya ditakukan dengan penuh

pertimbingan dan perhitungan dengan tujuan untuk meffinirnalkan

dampak negatif yang tidak diharapkan.

Pengusahaan pentambangan panas bumi Saruttta, Kabupaten Tapandi

Utara, Propinsi Sumatera Utara dengan membangun PLTP yang akan

mesupty daya sebesar 330 MW, secara langsung akan berpengaruh

terhadap : (1) Pengetolaan tingkungan, (2) lrtasatatt

kependudukan,sosial budaya, dan (3) Perekonomian lbpratcat

Khususnya daerah sekitar {Sarutta}.. Keberadaan pmfrangunan

pertambangan panas bumi Sarutta harus diupayakan agar spya bisa
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berketanjutan, oleh karena itu sangat diharapkan adanya evalu,asi

kinerja (pembangunan masyarakat) secara kontinyu. diberbagai

kompenen kerja pada pertambangan panas bumi tersebut agar supaya

disamping tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk pembangkit tistrik di

daerah sekitar Sumatra Utara juga'tetap ada pengaruhnya terhadap

pengetotaan lingkungan, maSalah kependudukan, dan perekonomian

kerakyatan yang sesuai dengan harapan pemerintah dan ma4rarakat di

sekitar witayah iersebut.

2.1 Manajemen dan Evaluasi Kinerja

2.1.1 ftlanajemen KinerJa

Kinerja adalah tingkat pe-ncapaian hasit atas peta*sanaan trlgas

tertentu.. Kinerja perusahaan adatah tingkat pencapaian hasit datam

rangka mewujudkan tujuan perusahaan, Manejemen kinerja adatah

keseturuhan kegiatan yang ditakukan untuk meningkatkan kimria

perusahaan atau organissi, termasuk kinerja masing-masing indiltdu

dan ketompok kerja di perusahaan tersebut. Kinerja individu, kinrerja

ketompok, dan kjnerja. perusahaan, dipengaruhi oteh banyak faktor

intern dan ekstern organisasi.

Dal,am rangka pencapaian sasaran dan tujuan perusahaan, organisasi

disusun datam unit-unit kerja yang tebih kecil, dengan pernbagian

kerja, sistem kerja dan mekanisme kerja yang jetas dan tetap

memperh atikan tingkungan seki tar tempat kerj a perusahaan.

2.1.2 Evaluasi Kinerja

Evatuasi adatah kegiatan untuk menitai dan metaporkan suatu keadaan

atau kegiatan @roiectlprqraml yang akan berjatan, sedang

bertangsung dan tetah berakhir'. Jadi kegiatan evaluasi dapat ditakukan

pada awat, selama proses hrjatan maupun pada saat poyek berai&ir.
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Evaluasi kinerja adatah suatu metode dan proses penilaian pelaksanaan

tugas (performance) seseorang atau sekelompok orang atau unit-unit

kerja datam satu perusahaan atau organisasi sesuai dengan standar

kinerja atau tuiuan yang ditetapkan tebih dahutu'

Kinerja individu adatah tingkat pencapaian atau hasit kerja seseorang

dari sasaran yang harus dicapai atau tugas yang harus ditaksanakan

datam kurun waktu terterrtu. Kinerja perusahaan atau organisasi adatah

tingkat pencapaian sasaran atau tujuan yang harus dicapai oteh

perusahaan tersebui datam kurun waktu tertentu'

Evaluasi kinerja disebut juga "performonce evaluation" atau

,,performonce appraisal". Apprainl berasat dari kata Latin

"appratiare" yang berarti memberikan nitai atau harga' Dengan

demikian, evaluasi kinerja berarti memberi nitai atas pekerjaan yang

ditakukan oteh seseorang dan untuk itu diberikan imbatan, kornpensasi

atau penghargaan. Evatuasi kinerja merupakan cara yang pating adit

dal,am memberikan imbatan atau penghargaan kepada pekeria.

Setiap orang pada umumnya ingin berprestasi dan mengharapkan

prestasinya diketahui dan dihargai orang tain. Orang yary berprestasi

dan memperoteh penghargaan dari atasan atau masyarakat cerderung

untuk mempertahankan bahkan meningkatkan prestasi tersebut. Untuk

itu pertu standar pengukuran, supaya dapat secara objektif dan adit

membedakan pekerja yang berprestasi tinggi dan pekerja yang

*"*punyui kinerja rendah. lvlemang masih banyak pekerja yang enggan

menghadapi evatuasi kinerja, karena mereka metihatnya sebagai alat

pimpinan untuk memberikan hukuman.

Evaluasi kinerja atau yang dapat puta disebut penitaian prestas{ kerja

merupakan bagian dari fungsi manajemen yang penting yaitu enratrcsi

dan pengawasan (eva{uating and controlling$. Evatuasi kinerja sekarang

ini merupakan keharusan, dan sudah 'terus-menerus ditalclkan,

terutama dengan metibatkan para petanggan. Para petanggan serirg

diminta memberikan evatuasi misainya terhadap kualitas barang yang
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dijuat,kuatitaspetayam-nY&[3'diberi*an,sikapkaryawanyans
metayani, dan lain-tain. Oteh s€hb itu ttilak pertu ditah*an bahkan

harus disambut baik" SebagAi hgian dari fungSi manaiemen' pno5gs

evatuasi kineria mengikrti dlapnn perencanaan-, pecrbinaan, d|-n

petaks.nuln evatuasi.:$
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2.2 ftlasalahlingkungan

2.2.1 Pengelolaan Lingkungan

Segata sesuatu di dunia ini erat hubungannya satu dengan yang tain'

Antara manusia dengan manusia, antara manusia dengan hewan' antara

manusia dengan tumbuh-tumbuhan dan bahkan antara manwia dengan

benda-benda mati sekatipun. Begitu puta antara hewan dengan hewan'

antara hewan dengan tumbuh.tumbuhan, antara heunan dengan

manusia dan antara hewan dengan benda-benda mati di seketitingnya'

Akhirnyatidaktertepasputapengaruhmempengaruhiantaratumbuh.

tumbuhanyangsatudenganyangtainnya,airtaratumbuh.turnbuhan

denganhewan,antaratumbuh.tumbuhandenganmanusiadanantara

tumbuh-tumbuhan dengan benda mati di seketitingnya. Pengaruh aniara

satukomponendengantainkomponeninibermacam-macambentuk

dan sifatnya. Begitu puta reaksi suatu gotongan atas pengan*l dari yang

lainnYa iuga berbeda-beda'

sesuatu peristiwa yang menimpa diri seseorang' dapat disimpulkan

sebagai ,,resultante,, berbagai pengaruh di sekitarnya. Begitu banyak

pengaruh yang mendorong manusia ke dalam sesuatu kondisi tertentu,

sehingga adatah wajar jika manusia tersebut kemudian jrga berusaha

untukmengertiapakahsebenarnyayangmempengaruhidi.rinya,dan

sampai berapa besarkah pengaruh-pengaruh tersebut' oleh sebab itu

berkembangtah apa -yang dinamakan "'"Ecology"', Studi-s6;di ekotogi

metiPuti berbagai bidang, sePerti:

a. Studi ekologi soslal, sebagai suatu studi terhadap retasi sodat yang

berada di tempat tertentu dan datam waktu tertenur dan yang

terjadinya oteh tenaga-tenaga lingkungan yang bersifat setektif dan

distributifi 
,

b- Studi ekologi manusia' qiebagai suatu studi tentang in eraksi antara

aktivitas manusia dan kondisi atam;
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Studi ekotogi kebudayoan, sebagai suatu studi tentang hubungan

timbat-batik antara variabel habitat yang pating retevan dengan inti

kebudayaan;

Studi ekotogi fisis, sebagai suatu studi tentang lingkungan h:dup dan

sumber-daya atamnya;

Studi ekotryi biologis, sebagai suatu studi tentang hubungan timbat-

batik antara makhtuk hidup, terutama hewan dan twnbuh'

tumbuhan, dan tingkungannya.

2.2.2 Hukum Lingkungan

Drupsteen membagi hukum lingkungan pemerlntahan datam beberapa

bidang, yaitu hukum kesehatan lingkungan (milieuhygiercfecht],

hukum pertindungap tingkunga n (mi li eube K,he rmi ngsrechtl, dan htdarn

tata ruang (ruimtelii k ordeni ngsrecht).

Hukum kesehatan tingkungan adatah hukum yang berhubungan dengan :

(a) kebijaksanaan di bidang kesehatan lingkungan, {b} pemeliharaan

kondisi air, tanah, dan udara dan (c) pencegahan kebisingan,

kesemuanya dengan tatar betakang perbuatan manusia yang diserasikan

dengan lingkungan.

Hukum pertindungan tingkungan tidak mengenai satu bidang

kebijaksanaan, akan tetapi merupakan kumputan dari beltagai

_ peraturan perundang-undangan di bidang pengetotaan lingkungan yang

berkaitan dengan tingkungan biotis dan sampai batas teftentu iuga

dengan tingkungan anthroPogen.

Hukum tata ruang adatah hukum yang berhubungan &ngan

kebijaksanaan tata ruang, diarahkan kepada tercapainya atau

terpeliharanya penyesuaian timbat-batik yang terbaik antara ruang dan

kehidupan masYarakat.

c.

d.

e.

:
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2.2.3 Hak, Kewajiban dan Wewenang

UULH menetapkan mengenai hak, kewajiban dan wewenang,ryaitu hak

dan kewajiban ada pada setiap orang serta kewajiban yang ada pada

pemerintah, demikian pul.a wewenang Fngaturan yang ada pada

pemerintah. Perincian tentang masing-masing pasal, yaitu pasat 5

sampai dengan pasat 10 diberikan dibawah ini :

2.2.3.1 Hak atas lingkungan hidup yang baik dan sehot

Pasat 5 aYat (1) berbunYi :

"setiap orang mempunyai hak atas lingkungan hidup yang baik dan

sehat".

Sedang ayat (2) menYatakan :

"setiap orang berkewajiban memetihara lingkungan hidup dan

mencegah serta menanggutangi kerusakan dan pencemarannya"-

Penjetasan ayat (1) adatah mengenai istltah "orang" sebagaimana

dikemukakan di atas. Penjetasan ayat (2) rnenyatakan bahwa kwaiiban

seseorang sebagaimana tersebut datam ayat ini tidak tertepas dari

kedudukannya sebagai anggota masyarakat, yang mencerminkan harlat

manusia sebagai individu dan makhluk sosial. Jetas disini diberikan arti

yang penting kepada manusia sebagai mahtuk sosiat yang mernpumyai

kewajrban-kewajiban terhadap sesama manusia Lainnya di datam kaitan

kemasyarakatan.

2.2.3.2 Hakdan Kewaiiban Berperan serta

Pasat 6 ayat (10 berbunYai :

"setiap orang mempunyai hak dan kewaiiban untuk berpera;rerta
dalom rangka pengelotaan lingkungan hidup'-

Ayat (2) me4Yatakan:

"perenserta sebagaimona tersebut dolam oyot (1 ) p65;6rl int diaftr
dengon peraturan pe rundang' undarryann.
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Adapun penjetasan ayat (1) bdrbunyi : "Hak dan kewajiban setiap orang

sebagai anggota masyarakat untuk berperanserta Catam k4iatan

pengetotaan tingkungan hidup mencakup baik tahap perencanaan

maupun tahap-tahap petaksanaan dan penitaian. Dengan adanya

peranserta tersebut anggota masyarakat mempunyai motivasi kuat

untuk bersama-sama mengatasi masatah tingkungan hidup dan

mengusahakan bertrasitnya kegiatan pengetotaan tingkungan hidup'.

Dan penjetasan ayat (2) : "Peraturan perundang-undangan sebagaimana

tersebut datam ayat ini mengatur tata takana peranserta sebagaimana

tersebut datam ayat (1) ".

Ketentuan-ketentuan tersebut di atas menunjuk kepada rnuttak

nerlinva Deran serta setiap orang sebagai anggota masyarakat datant
1,s.r5..r5 FY'

pengetotaan tingkungan hidup, apabita diinginkan program-program di

bidang petestarian kemampuan tingkungan yang serasi dan seimbang ih.r

berhasit dengan baik;

Di datam penjetasan ayat 10 dikemukakan bahwa peran serta tersehfr.

mencakup baik tahap perencanaan, maupun tahap-tahap petaksanaan

dan penitaian. Dengan demikian, masyarakat tidak hanya dihirnbat

untuk berperan serta datam tahap petaksanaan saja. Apabita tindaka*-

tindakan pertindungan lingkungan hidup diambit untuk kepentingan

masyarakat dan apabita masyarakat diharapkan untuk menerirna daf}

patuh kepada tindakan-tindakan tersebut, maka masyarakat hans

diberi kesempatan untuk mefigembangkan dan mengutarakan

pendapatnya.

2.3 Evaluasi Sosial Ekonomi lAasyarakat

Kesiapan masyarakat datam menerima atau terkena dampk adanya

program atau proyek disekitarnya pertu mendapat perhatian agAr

masyarakat sekitar dapat mengantisipasi dan dapat memardaat*an

tanpa harus terpinggirkan seperti yang terjadi selama ini. Evatlroi

kondisi awal sosiat ekonomi masyarakat menjadi penting karena detgan

$-8



,

evatuasi dapat mensinkronkan antara proyek dan tingkungan sekitar.

Beberapa hat dapat diketahui dengan melakukan evatuasi antara [ain

(1) mempertihatkan keberhasitan atau kegagatan proyek; {2}

menunjukkan dimana dan bagaimana pertu ditakukan penubahan-

perubahan; (3) mempertihatkan bagaimana kekuatan atau potensi

dapat' ditingkatkan; (4) memberikan informasi dan rneningkatkan

ketrampil,an untuk membuat perencanaan dan pengambitan keputtsan;

(5) membantu untuk dapat metihat konteks dengan lebih tuas serta

imptikasinya terhadap kinerja pembangunan.

Evatuasi ditakukan dengan tujuan untuk mendapatkan infonnasi dan

menarik petajaran dari pengataman mengenai pengetotaan proyekdan

program, ketuaran, manfaat dan dampak dari proyek tersebut bagi

pembangunan masyarakat sekitar. Umpan baiik bagi pengambitan

keputusan datam rangka perencanaan' petaksanaan, pemantauan'

pengendatian dan kaji utang (review) dapat ditakukan dengan baik

Dengan demikian datam situasi sumberdaya yang terbatas, kineria dari

program dan proyek pembangunan yang akan dan sedang ditaksanakan

dapat tebih ditingkatkan.

Evaluasi dapat ditakukan dengan konsentrasi pada hasit akhir' setama

datam pelaksanaan maupun di awat proyekyaitu:

o Evaluasi Formatif, yaitu penitaian terhadap hasit-hasit yang tetah

dicapai selama proses kegiatan proyek ditaksanakan. Waktu

petaksanaan dapat ditakukan secara rutin per bulan' trih,utan'

semester atau tahunan sesuai dengan kebutuihan informasi ha$t

penilaian.

. Evaluasi Sumatif, yaitu penitaian hasit-hasit yang tetah dicapai

secara keseluruhan dari awat kegiatan sampai akhir kegiatan. Wakttl

petaksanaan pada saat akhir proyek sesuai dengan iarglcan utaktu

proyek. Untuk evatuasi yang menitai dampak proyek dapd

ditaksanakan setetah proyek berakhir dan diperhiturEkan

dampaknya sudah tertihat nyata.
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o Evaluasi Awal Kegiatan, yaitu penitaian terhadap kesiapan proyek,

kesiapan masyarakat dari berbagai segi apakah tayak secara

ekonomi, sosial dan mendukung ketestarian tingkungan.

2.4 Evaluasi Demografi (Kependudukan)

Keadaan ukuran dasar kependudukan sangat Oesai pengaruhnya

terhadap tingkungan dan kegiatan perekonomian, oteh karena itu pertu

dikaji beberapa ukuran dasar demografi atau kependudukan yang bisa

menjadi dasar dan gambaran anatisis terhadap keberadaan' proyek

pemanfaatan penambangan panas bumi yang bertujuan tidak semata

keuntungan ekonomi tetapi juga untuk kepentingan dan manfaat yang

dapat diambit oteh masyarakat Sarutl,a di sekitar proyek khusmnya dan

masyarakat Sumatera Utara pada umumnya yaitu sebagai pembangkit

tistrik tenaga Panas bumi-.

2.4.1 Rasio Ketergantungan

Rasio ketergantungan ini banyak manfaatnya untuk menyustrn studi

dibidang perekonomian. Rasio tersebut didefinisikan sebagi jumtah

orang-orang yang tercakup di datarn suatu jumtah pendudt$t tertentu

yang secara ekonomis tidak aktif per 100 orang yang secan ekonomis

aktif tercakup di datam jurntah penduduk itu juga'

Apabita sampai sebegitu jauh tidak diperoteh informasi yang tepat

mengenai kegiatan ekonomis orang-orang yang termasuk di dalam suatu

jumtah penduduk tertentu, biasanya digunakan rasio perdi.d* di

datam ketompok umur O - 14 tahun dan 60 tahun ke atas sebagai

pedornan yang kasar untuk menghitung penduduk yang tercakp di

datam ketompok umur 15 - 59 tahun. Dengan demikian perkiraan rasio

ketergantungan ini dapat dihitung dari distribusi umur pendu&dt.

2.4.2 Angka Pertumbuhan Penduduk

Angka pertumbuhan penduduk juga berpengaruh terhadap pertu*hlhan

ekonomi, olehnya itu pertu dikaji mengenai pertumbuhan perxdtdtdl
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Hampir semua negara rnaju teiah menyusun perkiraan jumtah seturuh

penduduk setiap tahun. Dalam hat ini prosedur untuk menghitung angka

pertumbuhan penduduk tahunan boteh dikatakan cukup sederhana

karena perhitungannya cukup ditakukan dengan cara membagi

pertambahan jumtah penduciuk selama tahun yang bersangkutan

dengan jumtah'pen{duk pada awal tahun itu. Walaupun demikian

kenyataannya banyak negara tidak mernpunyai angka yang tepat

mengenai ketahiran, kernatian darr perpindahan penduduk, akibatqya

jumtah seluruh penduduk yang tepat hanya dapat diketahui dari sensus.

Dari hasit perhitungan sensus tidak dapat disusun perkiraan angka

pertumbuhan penduduk tahunan. Apabita angka pertumbuhan yang

masih betum diketahui dimisatkan r per orang untuk setiap tahun, dan

nitai untuk penduduk awat iatah Po, dan iumiah penduduk sesudah n

tahun iatah Pn, maka ! Pn = Po ( 1 + r )n

2.4.3 Angka Fertilitas Khuzus lrtenurut Umur

Angka fertititas sangat berpengeruh terhadap pertumbuhan penduduk

yang secara otomatis jt1ga mempengaruhi pertumbuhan angkatan kerja,

kesempatan kerja, pengangguran dan juga kegiatan perekonomian.

Menurut ahti demografi, fertilitas diartikan sebagai jumtah anak-anak

yang sebenarnya ditahirkan. Pada hakekatnya fertititas senantiasa

berbeda menurut berbagai faktor, seperti umur' tamanya perkawinan

maupun jumtah anak-anak yang sebetumnya pemah ditahirkan.

Datam pada itu pota fertititas khusus menurut umur biasanya hanya

dihitung untuk wanita, meskipun angka untuk pria dapat dihitung.

Angka fertititas khustrs menurut umur untuk wanita yang berumur x

tahun (atau yang tercakup di datam ketornpok umur tersebut) iatah

jumtah bayi yang ditahirkan oteh wanita pada umur (ketompok umur)

tersebut per 1.000 wanita pada umur {atau ketompok umur} itu yang

tercakup di datam jumtah penduduk setama pertengahan tahun. Simbol

f, biasanya dipergunakan untuk metambangkan angka fertititas l*rugs

menurut umur untuk wanita yang berumur x tahun' BL adatah bayt yang
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ditahirk-an setama tahun ke n, sedangkan JW adalah jumlah wanita

pertengahan tahun ke n, maka Angka fertititas khusus mentrut umur

per 1.000 wanita setiap tahun adatah !L, catatan ketahiran oleh

wanita di bawah 15 tahun dimasukkan ke datam ketompok umur 15 - 19

tahun, dan ketahiran oteh wanita yang.berumur 45 tahun ke atas di

masukkan kedatam kelompok umur 45 - 49 tahun.

2.4.4 Angka lrtortalitas Khusus lilenurut Umur

Angka mortatitas khusus menurut umur untuk orang-orarq yang

berumur (atau tercakup di dalam kelompok umur) x tahun ialah jurntah

orang yang meninggat pada umur x tahun di datam suatu tahw tertentu

di bagi dengan penduduk yang berumur x tahun pada pertengahan

tahun. Angka tersebut biasa di nyatakan sebagai per 1.0fr) orang rtiap
tahun dan dihitung secara terpisah untuk pria dan wanita.

2.4.5 Angka Partisipasi Angkatan Keria (Lafutr force ParticipatimRoteJ

Yang dimakud dengan angka partisipasi angkatan kerja untuk pria pada

umur tertentu adatah prcporsi penduduk pria yang tercalap dalarn

umur tersebut yang diktasifikasikan sebagai anggota anglatan kerja.

Definisi angkatan kerja yang digunakan setiap Negara tidak perna sama,

mata di suatu Negara sendiri definisi tersebut berbeda dari waktu ke

waKu. Fakta tersebut harus senantiasa diperhatikan para penetiti

datam menyusun perbandingan antara berbagai negara matrym di

datam suatu negara. Meskipun terdapat beberapa hat pg tidak

konsisten dan kesutitan menghadapi berbagai definisi yarq berkda,

tetapi bagaimanapun konsep angka partisipasi angkatan kerja inismgat

berbeda untuk menyelidiki bebagai aspek penduduk. Pada urumnya

angka tersebut di hitung secara terpisah untuk pria dan wanita"

terutama karena tradisi di banyak masyarakat biasanya uffiIita tebih

banyak bekerja di rumah : tangga dan menyetcailan trEas

kerumahtanggaan [ain.
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2.4.6 Kepadatan Penduduk

Kepadatan penduduk biasanya menurut ruang tingkup nasionat. Nitai

kepadatan penduduk diperoteh dengan cara membagi iumtah seturuh

penduduk dengan areat tanah; nitai tersebut dinyatakan sebagai jumtah

. penduduk per satu mit persegi aiau kilometer persegi. Nitai itu

merupakan indikator distribusi penduduk yang agak menyesatkan

karena daerah-daerah negara pada umumnya dihuni tidak merata.

2.4.7 Penyerapan Tenaga Kerla

Kesempatan kerja dan jumtah serta kuatitas orang yang digunakan

datam pekerjaan mempunyai fungsi yang menentukan datam

pembangunan ini bukan hanya kerena tenaga kerja merupakan

petaksana pembangunan, akan tyetapi juga karena pekerjaan

merupakan sumber pendapatan utama bagi masyarakat'

Kesempatan kerja yang tercipta datam perekonomian dapat dihitung

dengan bekerja sebagai bagian dari angkatan keria (Labour force) iatah

orang-orang yang mempunyai pekerjaan, mencakup orang yang

mempunyai pekerjaan dan memang sedang bekerja {waktu di zurvey)'

serta orang yang mempunyai pekerjaan namun untuk sementara waktu

kebetulan sedaflg tidak bekerja.

Angkatan kerja adatah tenaga kerja yang bekerja dan mencari

pekerjaan. Tenaga kerja adatah semua penduduk usia kerja (usia 15 -

internasionat dan 10 tahun ke atas menurut konsep lndonesia (EPS).

Sedangkan bekerja adatah metakukan sesuatu kegiatan, dimana dengan

kegiatan tersebut diharapkan memperoteh hasit baik berupa uang

maupun berupa barang. Mencari pekerjaan disebut juga penganggur

yaitu mereka yang melakukan kegiatan merrcari pekerjaan-

Angka kesempatan kerja dan angka pengangguran, Tingkat Partisipasi

angkatan kerja ffPAK) dapat di hitung dengan menggunakan rumrrs :
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Angka Kesempatan Kerja = , t:T'lor:u"'io
' JumlahAngkatanKerja

xk

Angka Pengangguran =
JumlahPenganggr

JumlahAngkatan Kerja

di mana k = bitangan konstant xiasanya bernitai 100

Tex
TPAK - 2---- x 100 %

LUK

di mana : AK = angkatan kerja, g1 = penduduk usia kerja.

2.5 Evaluasi Ekonomi KerakYatan

2.5.1 Pengertian Ekonomi Kerakyatan

Pengertian ekonomi kerakyatan muncul sebagai akibat terjadinya

kesenjangan sosiat ekonomi datam rnasyarakat. Kmtjaqan ini

merupakan hasil dari pemilikan asset-asset ekonomi berup" sumber

daya produksi dan produktivitas yang timpang antara petaku ekonomi

yang kuat dan petaku ekonomi lemah. Di satu sisi, sebagian besar

kelompok masyarakat harya memiliki faktor-faktor produksi brbatas

sehingga menghasilkan produktifitas yang rendah. Sementai:a dipdhak

lain, segetintir petaku ekonomi kuat maju dan berkembang nrenguasai

berbagai faktor ekonomi. Situasi ini metahirkan dikotomi antara petaku

^-ekonomi 
lemah, yang akhirnya dikonotasikan dengan ekstotni ralqyat,

dengan petaku ekonomi kuat {kongtomerat}.

Untuk memperjetas pemahaman tentang ekonomi rakyat ini, Anggito

Abimanyu (2000:139) membedakannya dengan ekonomi keral{yatan.

Menurutnya, ekonomi rakyat adalah satuan (usaha atau unit) ekonomi

yang berskata kecit. Sedangkan ekonomi kerakyatan tebih rwupakan

kata sifat, yakni riemberdayakan (ketompok atau satuan) ekorwni yang

tertinggat, yang benlola kecit dan menengah. Ekono{ni rakyat

mengkonsentrasikan diri pada satuan unit ekonomi rakyat lacit itu
sendiri, sementara ekonomi keral4yatan mencakup lirglangan dan

Xk,
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ketembagaan bahkan sistem yang secara tangsung mernpengaruhi

ketompok ekonomi yang tertinggat atau unit usaha kecit tersebut.

Sistem ekonomi kerakyatan (SEK) yang merupakan sistem ekonomi

perekonomian nasional berbeda datam banyak hat dengn sistem

ekonomi lainnya. Prof. Mubyarto (1999] memberikan penegasan bahwa

ekonomi harus berdasarkan asas kerakyatan, yaitu tidak boteh

membiarkan produksi dan distribusi dikerjakan oteh ketompok'

ketompok tertentu saia, sedangkan sebagian yang lain tidak kebagian'

lni berarti sistem ekonomi kerakyatan yang berasas kekeluargaan lebih

mementingkan peningkatan kemakmuran dan kesejahteraan bersaffia'

bukan kemakmura n dan kesej ahteraan orang- perora n g.

ldenurut- H.5. Ditton, ekonomi kerakyatan adalah suatu sistenn ekonomi

yang memihak kepada kepentingan ekonomi sebagian besar rakyat

secara manusiawi, adit dan demokratis. Kepentingan ekonomi sebaEan

besar ralryat ini terdapat datarn kehidupan ekonomi manusia; petani'

netayan, buruh, pedagang kecit {seftor informat), para pe$ganggur dan

kaum papa. lnitah yang meruPakan reatitas sesungguhnya ekonomi

rakyat (Kompas, 5 l2l 19991.

Dalam bahasa yang hampir sama, Revrisond Baswir t1997:41

mengemukakan ekonomi rakyat adatah sektor perekonomian tertentu

yang dihuni oteh massa rakyat. Sedangkan ekonomi keraklptan adatah

suatu situasi perekonomian di rnana berbagai kegiatan disetenggarakan

dengan melibatkan partisipasi semua anggota masyaralat, hasil-

hasitnya dinikmati oteh seturuh anggota masyanakat dan

penyetenggaraan kegiatan-kegiatan ekonomi itu pun berada di bawah

pengendatian atau pengawasan anggota-anggota masyerd{at" Bi,ta

dikaitkan dengan pasat 33 ayat {1) UUD 1945, situasi perd{onofi}ian

seperti itutah yang disebut sebagai perekonomian usalp beruama

berdasar atas asas kekeluargaan-

Sebenarnya, terjadinya perdebatan dan kontroversi rnengesmi ekorwrd

rakyat berpangkat pada dua pertanyaan pokok, yaitu tentarq siapa ya1g
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berhak disebut rakyat dan apa dasar pengetompokan unit-unit usaha

menjadi usaha kecit, menengah dan besar. Bukankah para kongtomerat

juga merupakan bagian tak terpisahkan dari rakyat lndonesia?

Muncutnya istitah ini tidak tertepas dari perjatanan barigsa indonesia

yang selama ini cenderung mengabaikan sebagian besar rakyat dan

mengutamakan sebagian kecil etit ekonomi saja. Ekonorni rakyat pada

hakikatnya adatah demokrasi ekonomi yang bertuiuan pada

kemakmuran seturuh masyarakat, bukan sebagian orang atau ketantpok.

Namun setama ini, yang menikmati kemakmuran itu hanyatah sebagian

orang atau.kelompok. lnitah yang menyebabkan bergernanya gagasn

ekonomi rakyat yang sebenarnya meniadi amanat UUD 1945-

2.5.2 Arah Pengembangan Ekonomi Rakyat

Kesatahan datam pembangunan ekonomi pada rnassa Orde Earu ini

merupakan petajaran berharga bagi bangsa lndonesia. Kita tidak boteh

terjatuh dua kali ke dalam lobang yang sama. (arena itu, parla era

reformasi ini kita harus menebus kesa{ahan tersebut &rgan

mengembangkan pembangunan ekonomi yang berorientasi kepada

kerakyatan. Setama ini rakyat hidup datam penderitaan dan setalu

berada pada posisi subordinat. Mereka merupakan penygrnbang

terbesar perekonomian bangsa, tetapi mereka tidak mendapatkan hak-

hak yang setayaknya harus diperoteh.

Pemerintah era reformasi sekarang harus mengarahkan Smbangunan

ekonomi dengan berbasis pada kerakyatan. l(arena telah terbukti,

pembangunan ekonomi yang berorientasi kepada segetintir etit pelaku

ekonomi hanya berbuah pada kegagatan dan kesengsaraan sebagian

besar rakyat. Untuk itu, ralqyat harus datam percaturan ekmcmi, baik

nasionat maupun internasionat.

P6titik ekonomi nasionat harus diarahkan untuk mewujudkan struktur
i

ekonomi nasionat yang kuat dan berdaya saing tinggt rnelatui

terbentuknya barisan pengusaha kecit dan menengah yarE ktnt dan

tangguh serta berskata besar.Di samping itu, hartn pf,a dbentuk
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keterkaitan dan kemitraan antara para petaku ekonomi yang rneliputi

usaha kecit, menengah, koperasi, usaha besar swasta dan BUMN'

Karena itu, pembangunan ekonomi yang bertumpu pada ekonomi

kerakyatan dewasa ini sudah menladi tututan, mengingat betapa _'

jauhnya jarak kesenjangan antar kelas ekonomi. Bahkan, ekonomi yang

mengandatkan ketas kongtomerat terbukti tidak bisa bertahan di tengah

k-risis ekonomi. Justru sektor ekonomi riit yang berbasis kerakyatan

yang ternyata mampu bertahan ketika bangsa sedang ditanda

mataPetaka ekonomi.

Datam kondisi inilah, penekanan ekonomi kerakyatan jetas diarah.kan

untuk membangun ekonomi nasional yang adit dan merata' Sehingga

pengembangannya perlu diarahkan pada sikap keberpihakan sntuk

mendorongperubahanstruktural,dengancaramemperkuatkedudukan

dan peran ekonomi rakyat datam kerangka ekonomi nasionat' ltlllah

sebabnya, dipertukan prasyarat yang mendorong ke arah itu, yakni

pengatokasian sumber daya, penguatan kelembagaan' peng&saan

teknotogi serta pemberdayaan SDM'

Strategiyangperludikembangkanuntukmemberdayakanekonomi

rakyatadalahmenempatkanpotensidiriyangsetamainitidak
dimanfaatkan atau dieksptorasi secara tebih serius dalam perspeKif

ekonomi yang tebih tuas (extend). Pemberdayaan potensi diri bangsa

seperti agrobisnis, potensi kelautin, pertanian dan perkebunan,

agroindustri serta pemberdayaan koperasi. Datam konte*s inilah'

membangunekonomikerakyatanyangmampubersaingditingkat
perekonomian gtobat diarahkan pada pemanfaatan potensi bangsa'

Paradigma tama pembangunan ekonomi nasionat yang mengardatkan

pertumbuhan ekonomi an prasyarat stabititas ekonomi politik ternyata

tidak cukup mampu menghadapi tekanan ekonomi gtobat' Pembanguran

adatah suatu proses untuk mevvujudkan kesejahteraan ralqfat' $an'

untuk mecapainya semua komponen bangsa harus berperan dalam

proses itu. Dengan begitu, struktur ekonomi nasionat dapat terbarqun
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jika terjatin hubungan yang proporsionat baik antara petaku ekorrcmi,

pemerintah dan masyarakat.

Oteh karena itu, potitik ekonomi nasionat harus diarahkan agar

terwujud struktur ekonomi yang kuat dan berdaya saing tingE metatui:

. (1) terbentuknya barisan pengusaha menengah yang kuat dan mandiri,

(2) terbentuknya keterkaitan dan kemitraan- antara pelai<u eFonomi

yang meliputi usaha kecit, menengah dan koperasi, usaha besar s,i{asta

dan BUMN (pernerintah).

Tentu saja, dengan potitik ekonomi pemerintah yang berbasis pada

pemberdayaan ekonomi kerakyatan, terjadi keseimbangan secara

ekonomi di datam masyarakat. Paradigma ekonomi )1'ang Inembela kelas

ekonomi masyarakat bawah dan nnenengah setidaktidaknya tetah

menjiwai semangat demokrasi ekonomi yang berasaskan keketuargaan.

Untuk itu ada beberapa hat yang perlu dipertimbangkan dan

dikembangkan datam arah pembangunan ekonorni kerakyatan ini, yaitu

pemerataan kesempatan untuk memitiki aset-aset ekonomi nasional,

perhatian pemerintah terhadap usaha kecit dan merengah,

pertindungan terhadap ekonomi rakyat, menumbuh-kembangkan sektor

ekonomi informal dan menata koperasi sesuai dengan semangat dan

tuntutan gtobatisasi.

2.6 Pemanfaatan Panas Bumi Sebagai Sumber Ener$ Alternatif

Upaya untuk menjaga kebertanjutan fiskal dan menurunkan subsidi

energy, pemerintah metaksanakan program percepatan penyediaan dan

pemanfaatan energy atternative yang satah satunla adatah energi

terbarukan. Pemanfaatan teknologi baru datam penyediaan dan

pemanfaatan energi terbarukan akan meningkatkan keteruediaan energi

alternatif bagi masyarakat"

Penyediaan dan pemanfaatan energy terbarukan mernertukan sodatlsasi

yang intensif kepada seturuh tapisan masyarakat. Penyediaan dan
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pemanfaatan energy terbarukan harus memperhatikan pula

kemungkinan pengembangan bisnis agar kegiatan dapat beriatan

metatui mekanisme Pasar.

Pitihan jatuh pada panas bumi karena. selain cadangan di lndonesia yang

cukup besar (setara dengan 27.000 Mw (indikatif dan spkutatif)

sementara ini baru dimanfaatkan sekitar 3% saja. Pemitihan panas bumi

ini tetah didukung dengan beberapa tangkah agar pembangunan dan

pemanfaatan energy panas burni dapat segera direatisasikan' Potensi

sumberdaya panas bumi di lndonesia tersebar dari Sumatera Jawa

Sutawesi dean sebagian di lndonesia bagian Timur'

Panas Bumi sebagai satah satu energi terbarukan mempunyai banyak

keunggulan dibanding dengan surnber energi tainnya:

o Panas bumi sebagai sumber pembangkit listrik yang bebas potusi dan

ramah tingkungan dan dapat dioperasikan dengan pembangkit yang

kecit (mutai dari 2, 4,5, 19 MW) disesuaikan dengan kapasitas yang

dihasitkan sumur Panas bumi.

o Pembangunan PLTP akan memutuskan ketergantungan sumber

energi terutama BBM yang akhir-akhir ini harganya tidak ter*endati'

r PLTP akan menurunkan harg tistrik karena untuk menrbangtrn PLTP

hanya dibutuhkan tahan kurang dari 4 Ha, bandingkan dengan

pembangkit tistrik tenaga batubara TPLTB) yang membutuhkan

lahan tidak kurang dari 7 Ha per pembangkit.

r PLTP juga dapat menjamin ketersed'iaan operasionat tistrik karena

PLTP dapat dioperasikan dengan kapasitas tebih dari 90%'

dibandingkan dengan PLTB yang hanya 60-70% saja'

Kekayaan alam lndonesia memang metimpah ruah, dari mr{ai sumber

daya atam sampai surnber daya mineral semua tersedia. $mber drya

minerat yang metimpah di nega6 tercinta ini antara lain ernis'

tembaga, ptatina, niket, timah, batubara, rnigas, dan panas bumi.
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Untuk mengetota panas bumi (geothermall Pertamina tetah membentuk

PT Pertamina Geotlrermat Energy, Desember 2406 yang [atu.

Geothermat adatah satah satu kekayaan sumber daya minera[ yang

betum banyak dimanfaatkan" Satah iatu sumber geothermat kita yang

berpotensi besar tetapi belum dieksptoitasi adatah yanghda di Sarutla,

dekat Tarutung, Sumatera Utara. Menurut Menteri ESDITA Purnomo

Yusgiantoro sumber panas bumi Sarutta bahkan dikabarkan mernitiki

cadangan terbesar di dunia.

Saat ini panas bumi (geothermat) mulai menjadi perhatian dunia karena

energi yang dihasitkan dapat dikonversi menjadi energi listrilq, juga

bebas polusi. Beberapa pembangkit tistrik bertenaga panas bund telah

terpasang di manca negara seperti di Amerika Serikat, lnggris, Perancis,

Itatia, Swedia, Swiss, Jerman, Selandia Baru, Austratia, dan Jepang.

Amerika saat ini bahkan sedang sibuk dengan riset besar mseka di

bidang geothermat dengan nama Enhanced Geothernwl Systenrs

(EGS!. EGS diprakarsai oleh US Department of Energy {DOE} dan bekerja

sama dengan beberapa universitas seperti MlT, Southern fttetfiodist

University, dan University of Utah. Proyek ini merupakan pnqram

jangka panjang dimana pada 2050 geothermal meru-pakan sumber

utama tenaga tistrik Amerika Serikat. Program EGS bertujuan untuk

rneningkatkan sumber daya geothermat, menciptakan teknotogi ter-baik

dan ekonomis, memperpanjang life time sumur-sumui- produksi,

ekspansi sumber daya, menekan harga tistrik geothermat menladi se-

ekonomis mungkin, dan keunggulan tingkungan hidup. Program EGS

tetah mulai aktif sejak Desember 2005 yang tatu.

Meningkatnya kebutuhan energi dunia ditambah lagi dengan sernakin

tingginya kesadaran akan kebersihan dan kesetamatan tingkungan,

maka panas bumi (geothermol) akan mempunyai mara depan yarqE

cerah. Program EGS (enhonced geothermol q6fems) yang dilakukan

Amerika Serikat misatnya, adatah suatu program besar-besaran rrrtd<
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menjadikan geothermat sebagai satah satu primadona pernbangkit

tistrik pada 2050 yang akan datang.

lndonesia sendiri sebetulnya sangat ber-petuang untuk rnetakukan

pemanfaatan geo-thermat sebagai pembangkit tistrik' bahkan

berpotensi sebagai negara pengekspor tistrik bita ditangani secara

serius. Hat ini tidak - bertebihan' mefgingat banyaknya sumber

geothermat yang sudah siap dielsptoitasi di sepanjang Sumatra, Jawa,

dan Sutawesi. Untuk mempermudah petaksanaannya sebaiknya bita

lndonesia bekerja sama dengan negara maju asalkan kepentingan kita

yang tebih dominan

2.7 Beberapa Kutipan llasatah Pembangunan Panas Bumi Sarulta

2.7.1 Apa itu Proyek Panas Bumi Sarulla?

Proyek pembangunan PLTPB terbesar di dunia di Sarutta, lhbupaten

Tapanuti Utara, Propinsi Sumatera Utara oteh PT fuledco Ernryt

lnternasionat, ltochu Corporation (Jepang), Kyushu Etectric Pcnrer Co,

lnc. (Jepang), dan ormat Technotogies co, lnc. (AS), dan tmtr* setiap

kwh tistrik yang dihasitkan akan dijuat kepada PLN dergan harga

50,4622, Listrik yang dihasitkan diharapkan akan dapat menene*f tl3

dari kebutuhan tistrik Propinsi Sumatera Utara. Rasio pen$agian

keuntungannya adatah PT ftledco 37,5%, ltochu 25%, Kytt*tu Etiectric

Power 25%, Ormat Technotogies 12,5S: Biaya totat pembargtnannya

adalah 5800 juta dan dikatakan juga bahwa 70% dari danariya

dikucurkan oteh JBIC (Japan Bank for lnternationat Cooperatkxf dan

OplC {Overseas Private lnvestment Corporation}. Eksptoitasi g.r*ur akan

dilakukan datam 3 tahap, yaitu satu di daerah Sitangkitin sebesar 110

MW, dua di daerah Namora I langit masing-masing sebesar 11[l t{$I dan

direncanakan setesai pada tahun 2010 - 2012.

pada butan Agustus 2W7, lndonesia dan Jeparg sepakat

menandatangani perjanjian kerja sama kemitraan EPA {Em*ornic

Partnership Agreement). EPA merupakan perjanjian perdagrgan bebas
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bitaterat pertama bagi lndonesia. Dan tentang hat ini, sebuah $n4

lndcnesia, lnstitut For Gtobat Justice (lGJ), mengkritik bahwa

perjanjian ini "merupakan sebuah bentuk strategi keamanan energi

Jepang'dan "hanya akan memperkuat bentuk-bentuk penjaiahan baru

Jepang atas Indonesia". NINDJA tetah memulai penelitian tentang

pengaruh proyek eksptoitasi energi yang ditaksanakan di bawah

kerangka EPA ini terhadap masyarakat dan bagaimana reaksi

masyarakat terhadapnya. Yang pertama, akan diutas tentang proyek

PLTPB (Pembangkit Listrik Tenaga Panas Burni) Sarutta yang akan

dibangun di Propinsi Sumatera Utara.

2.7.2lndonesia dan Strategi Energi Jepang

fi{enjelang habisnya masa kontrak perjanjian juat-beti gas alam cair

(LNG) yang akan iatuh sekitar tahun 2010 ' 2011, Jepang dan ltdonesia

melakukan tobi'tobi diPtomatik.

Bagi Jepang, posisi lndonesia sangat penting sebagai negaftI penyedia

energi. Menurut data Departemen Luar Negeri Jepang tahun 2m3'

sebanyak 29,8% dari totat impor gas (terbesar), 12,8% dari total impr

batubara (ketiga terbanyak) dan 3,6% dari totat impor minyak b'umi

(keenam terbanyak) berasat dari lndonesia. Setain itu, ditihat dari segi

geopotitik, posisi lndonesia yang berada di setat Mataka jqa merupakan

faktor kunci bagi keamanan lalu lintas energi Jepang.

Sementara itu, lndonesia juga sedang mengalami kekurangan BBirr yang

serius sehingga terdapat pro dan kontra sehubungan dengan beberapa

kati penaikan harga BBlr1. Jika saja harganya dinaikkan maka penduduk

miskin yang sudah cukup menderita dengan PHK dan tingkat inftasi yang

tinggi, akan terkena dampak yang serius. Pabrik pupuk di Aceh yang

terpaksa ditutup karena produksi LNGnya berkurang. PLl.l pun juga

tidak dapat menyalurkan gas ke pembangkit-pembangkit listrik Dengan

latar betakang ini, wakit presiden Yusuf Katta dalam setiap kati

kunjungannya ke Jepang pada tahun 2006 dan tahun ZWl, dalu

menyerukan bahwa produksi gas akan diprioritaskan untd( kebutuhan
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dalam negeri dan jika ada ketebihan barulah akan dieKpor. Beramaan

dengan pernyataan-pernyataan tersebut, wakil presiden Yusuf Katta

juga meminta bantuan kerja sama dari Jepang untuk pengembangan

tadang minyak dan gas baru serta pemanfaatan batubara sebagai

sumber energi tistrik yang tebih murah. Demikian, terdengar bahwa

pernyataan-pernyataan ini tebih bersifat negosiasi bisnis untuk

mendapatkan bantuan keuangan dari Jepang daripada nasionatisrne

sumber daYa dan asas Pemerataan.

Bukan tidak mungkin EPA adatah satah satu titik temu dari tobi{obi

kedua negara ini. Pada 20 Agustus 25A7, saat penandatanganan

kesepakatan EPA oteh presiden Susito Bambang Yudhoyono dan Pld Abe,

disebutkan datam pernyataan bersama bahwa perjanjian ini

menetapkan kerangka yang berhubungan dengan perdagangan dan

investasi datam bidang sumber daya minerat dan energi dengan tuiuan

untuk menjamin ketersediaan energi kedua negara. Pada hari yang

sama juga dibuka Forum Bisnis Jepang lndonesia oleh Kadin, Keidanren

dan JETRO (Japan Externat Trade Organization). Dari pihak Jepng'

acara ini dihadiri oteh 200 orang pengusaha. Dan seperti yang tetah

diduga sebetumnya, dari 7 rencana proyek yang ditandatangani, 6 di

antaranya adatah proyek eksptoitasi energt. Proyek pembangunan

PLTPB Sarutta termasuk di datamnya.

2,7.3 Proyek yang ditandatangani datam Forum Bisnis tangat ZO Agusttts

2007

1) Kadin diwakiti oteh tvts Hidayat dan JETRO diwakiti oletr llaymhi

Yasuo akan bekeria sama datam kerangka petal$anaan EPA.

Penempatan dan pengetotaan investment desk.

2) Proyek PLTU Cirebon (lPP; lndependent Power Producer| dergan

,kekuatan 660 fr W. Proyek gabungan dari PLN, ldarubeni dan Ksffffi
i:lKorea i,lidtand Power). Biaya totat pembangunannya adatah $75O

juta. untuk etiap kwH dijuat ke PLN dengan harga 50,{636 dan

akan memasok tistrik setama 30 tahun-
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3) Proyek PLTPB Sarulta Sumatera Utara (lPP) dengan kekuatan 300

AlM.

4) Proyek ekspansi PLTU Paiton(lPP) dengan kenaikan daya sebesar

800MW oteh PLN, PT Paiton Energy, Mitsui-Bussan, dan Tepco. FLTU

ini akan memasok tistrik setama 30 tahun sejak tahun 74fi.
Sedangkan biaya pembangunannya adatah 51 mityar.

5) Proyek bersama eksptorasi tignite di Kalimantan Setatan oleh Badan

Penetitian dan Pengembangan Departemen Energi dan Sumber Daya

Minerat, KOBELCO,Inc dan Sojitsu,lnc. yang memakan biaya totat

51,3 mityar.

6) Proyek LPG (proyek peningkatan kuatitas hidup lndonesia).

iAerupakan proyek bersama PT Pertamina dengan ltochu. Proyek ini

berupa pembangunan dan pengelotaan fasititas penarnpungan LPG

untuk kebutuhan datam negeri dan biaya totat pembangunannya'

adatah 5300 juta.

7) Proyek gabungan pembangunan pangkatan LNG Donggi-Senoro di

Sutawesi Tengah oleh PT Pertamina, Medco, Mitsubushi. Pangkatan

ini akan menjadi pangkatan LNG ke-4 di lndonesia untuk

kepentingan ekspor ke Jepang. Biaya proyeknya adatah $1,2 rnityar

dengan kapasitas produksi pertahun sebesar 2 juta ton.

2.7.4 Proyek Panas Bumi Sarulla yang Berubah-ubah

PLTPB Sarulta adalah proyek yang tertunda setama harnpir 15 tahun.

Bersama dengan Pertamina, UNOCAL, sebuah perusahaan minyak

Amerika yang pemah dituntut di pengadilan karena pdanggaran HAI\A

saat membangun pipa LNG dengan junta mititer Birma tahun 1994 itu

tetah mutai proyek eksptoitasi. Namun, proyek ini diberhentikan karena

krisis moneter oteh Keppres No.39 tahun 1997.

Proyek ini kemudian dibuka kembati dengan Keppres No.15 tahun ?ffiZ

tetapi karena biaya pengembangannya semakin membengkak, UNO€AL

secara resmi menyatakan berhenti dari proyek. Pada butan Juti 2003

UNOCAL menjuat proyek ini ke PLN dan menyatakan bahwa sebagai
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gantinya investasi yang tetah diketuar:kan sebesar 60 juta dotar Amerika

akan diganti oteh PLN.

Setetah itu pun jatannya proyek ini juga tidak transparan. Pada tanggat

1 Aprit 2004, Pertamina dan anak perusahaan PLN, PT Geo Dipa Eneryi

. berhasil, memenangkan tender PLN tetapi gagat dalam pengwnputan

investasi. Menurut LSM setempat, hat ini disebabkan tidak adanya

perusahaan asuransi yang bersedia menjamin pencairan dana terhadap

bank sebab daerah Sarutta tertetak di atas patahan aktif gempa bumi'

Akhirnya pada tanggat 25 Juti 2a06, PLN mengirimkan Lol ke

komsorsium l/tedco' Yang masuk datam konsorsium fttedco adatah &ledco

Energi lnternationat mitik Arifin Panigoro (mantan ketua fnksi PDI-P)'

Itochu corporation dan ormat Technotogies {perusahaan Arner*.a untuk

atat-atat generator:), dengan propolsi kepemitikan saham masing-

masing 62,5%, 25%, 12,5%. Akan tetapi, pada butan oktober 2@7,

Kyushu Etectric Power membeti saham Medco sebanyak l5S dari totat

saham sehingga perusahaan Jepang menguasai seter1gdr dari

kepemitikan

Dengan berubah-ubahnya proses jatannya proyek, pnduduk seperti

terombang-ambing datam ketidakpastian. Penduduk yang tanahnya

dibebaskan pada masa UNOCAL mutai bertani kernbati setetah

diumumkannya pemberhentian proyek. Setain itu banyak itqa orang tua

yang menyetujui pembebasan tan_ah dan menyekolahkan analerya ke

sekotah teknik pertistrikan karena percaya bahwa kesenrpatan keria

akan terbuka dengan kehadiran proyek.

2.7.5 Kondisi Lapangan yang tanPa lnformasi

pada pertengahan Februari 2008, penutis sempat rnengunjungi Sarulta.

Di datam periatanan selama 7 jam dari Medan terhampar pematdangan

tadang ketapa sawit. Entah itu jenis hibrida ataukah btrah ketap sawit,

tumbuh dekat sekati dari tanah. Setetah metampaui kota Prapat di tepi

danau Toba, kendaraan tewat dekat beberapa proyek yarg erkenat

dengan kontribusi besarnya terhadap kerusakan tingkrqan seperti
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Asahan Atuminium (*1), dan PT lnti lndorayon Utama (*2). Di Porsea,

tempat PT lnti lndorayon Utama beroperasi, tercium bau busuk yang

menyengat dari timbah pabrik, membuat saya ingin muntah-mtntah

saja rasanya. Yang pertama kati saya kunjungi adatqh Desa Pangaloan,

Kecamatan Pahae Jae, Kabupaten'Tapanuti Utara. Yaitu desa yang

tertetak di sebetah daerah Sitangkitan (110tvlw). Kata "Pangaloan'

dalam bahasa Batak berarti "perlawanan". Namun yang saya sakikan di

sana adatah para penduduk yang bahkan tidak punya informasi rmtuk

mengadakan pertawanan. Menurut cerita seorang pendeta, pada

tanggat 5 Februari 2008 diadakan sosiatisasi kepada pendrduk untuk

menjetaskan proyek di bekas base camp UNOCAL. Akan tetapi yang

diundang hanya sebagian saja dari penduduk. Pendeta tersehrt kecerrn

karena penduduk yang diundang pun tetah dibriefing dutu sebetumnya.

Penduduk tidak mengetahui dari mana sumber dana PLTPB Saruita dan

wataupun mengetahui istitah AA{DAL, tapi tidak paham betut arti kata

tersebut. "lstitahnya asal ada tuak dan tambut mereka-rnercka ini
pastitah menerima proyek," kata pendeta tersebut. 'Walaupun

dikatakan bahwa kesempatan kerja akan meningkat. Namu.n itu
disesuaikan juga dengan kemampuan penduduk. Bagaimana jika

akhirnya penduduk ini hanya diberi pekerjaan mengangkut batu sajal
demikian ungkapnya.

Sosialisasi tanggat 5 Februari tersebut disetenggarakan otetr 4 camat

dari daerah yang dipakai untuk proyek (Kec. Pahae Jae, Kec. pahae

Jutu, Kec. Purba Tua dan Kec. Simangumban) dan dihadiri deh @ati
Tapanuti Utara, Ketua DPRD, Kapotres, Danrem, Bappeda, t*oh-tokoh
masyarakat dan para pemitik tanah. Irienurut berita, ada juga peserta

dari Pertamina, PLN dan dari Konsorsium, termasuk dari ltochu 3 orarE.

Menurut seorang pengusaha yang tertibat datam proyek ini sejak rmsa

uNocAL mengatakan bahwa pertemuan ini hanyatah untuk formatitai

betaka. "Setama 3 jam kami makan-makan dan kami halya diberi
penjelasan bahwa proyek ini ramah tingkungan. Pendrduk yang
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diundang hanya menyampaikan harapan-haraoannya, sedangkan pihak

perusahaan menyampaikan yang baik-baik saja. Untuk pembangunan

PLTPB, akan digati sumur-sumur panas bumi sebanyak 43 lubang dan

untuk setiap sumur, t hektar tanah harus dibebaskan. Dari segi

lapangan kerja, karena proyek ini tidak begiiu menyerap tenaga keria,

walaupun kebutuhan akan tenaga kerja naik pada saat pembargunan.

Tapi itu hanya untuk sementara saja. Pada masa UNOCAL terdapat 300

orang yang dipekerjakan. Namun akhirnya hanya putuhan orang saja

yang tetap bekerja."

Pada dasarnya penduduk harus diikutsertakan sejak proyek berada

dalam fase perencanaan. Apatagi datam proyek panas bumi Sarulla yang

berubah-ubah terus dalam kurun waktu 15 tahun ini. Namun sayangnya

tetap saja tidak ada transparansi informasi terhadap penduduk. Tidak

hanya itu, penduduk juga seperti dibatasi datam pencarian informasi.

Demikian yang diatami oteh pendeta tersebut di atas. Pada natal 2006,

pendeta ini mengumputkan penduduk karena dirasa perryumputan

informasi adatah hat yang penting. Tetapi dia iustru ditentang oteh

camat.

2.7.6 Bagalmana Jika Sawah yarg }lenafkahi lAereka ini Hilang?

Apakah yang sebenarnya dirasakan oteh penduduk yang dibebaskan

tanah dan bangunannya? Seorang taki-taki yang memitiki saunh di dekat

sumur Sitangkitan yang akan dibebaskan, turut hadir datam sosiatisasi

, tanggat 5 Februari dan kepadanya dijetaskan bahwa kesempatan kerja

akan meningkat. Namun yang dia bisa hanyatah mernbaiak sawah saja.

"Ada juga informasi bahwa lapangan pekerjaan akan bertambah. Tapi

itu disesuaikan dengan kemampuan. Aku kan hanya tahu bagaimana

caranya membajak sawah. Jangan paksa aku bawa nmbitt' Dia

menunjukkan sikap yang menentang pembebasan tanah. Eengan sawah

ini, sudah berapa anak-anak aku yang bisa aku sekol.ahkan" I mang aku

biayai. Ada juga yang masih mahasiswa. Setetah panen, aku jmt beras

dan aku bayar uang sekotah. Asat ada ini saja, aku gm jqa bisa
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memblayai cucu-cucu. Penghasilan kami tergantung pada tanah ini.

Kalau dijuat bagaimana kami harus hidupt'

Di dekat sumur Sitangkitan ini terdapat 3 rumah. Tidak hanya

dibebaskan tanahnya tetapi juga harus dipindahkan. Menurut kforrnasi

pendeta yang [ain, pada saat periguburan anggota jemaat, mereka

didatangi potisi tantaran hendik menguburkan jenazah di tenpat itu

walaupun penduduk tersebut sudah bersedia pindah. Terdapat puta

informasi yang mengatakan bahwa 1 m2 dijual dengan harga 150 ribu

rupiah.

2.7.7 Tokoh ilasyarakat yang ldenyetujui Pelaksanaan Proyek

Menurut Sahat lvlaruti Pane, atau biasa dipanggit Budiman Pane" smrang

kontraktor dari Desa Slgutung.gutung, Kecamatan Pahae Jre ada,lah

tokoh masyarakat yang menjabat sebagai ketua PAN Cabarq Tapanuti

Utara. Dia hadir datam sosialisasi tanggal 5 Februari, newakiti

daerahnya dan turut menjadi pembicara. Demikian kisah yang saya

dengar di warung "Bahagia" yang diketota oteh istrinya. Btdiman giat

dalam usaha-usaha memerangi penebangan tiar dan dia berpi*ir bahwa

tingkungan itu penting. Namun dia menjetaskan bahun sebe*.urn

menyampaikan efek negatif dari proyek, dia rasa peltirg untuk

membicarakan hat-hat yang positif tebih dahutu. Ada 2 cfek yang

dipertimbangkan oteh Budiman. Yang pertama adatah peningfiatan

pendapatan Kabupaten Tapanuti Utara. Jika PTLPB beroperasi maka

akan terjadi pendapatan sebesar 6,0 mityar rupiah. Yang kedtn afttah

peningkatan kesempatan kerja. Pembangunan PLTPB diperkir*an akan

menyerap 3000 - 5000 orang pekerja. Daya ekonomi pendr*lk akan

naik sehingga pasar akan terstimulasi. Sekarang ini daya ekutotrli

penduduk demikian temahnya sehingga 20 buah pisang ggrerg saja tak

taku. Budiman juga b,angga karena bupati menghampirinya *dah
sosialisasi dan berkata', Terima kasih atas sambutannya. tfrurg tidak

begitu pedas seperti biasanya". Saya kira Budiman tdah lnerghitung

juga keuntungan bisnisnya dengan proyek ini. Narnun rvalapun
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Budiman memperoteh keuntungan tangsung dengan proyek ini, dia juga

tidak bisa menutupi kekhawatirannya. "Konsorsium juga

mempertimbangkan masatah tingkungan. Namun kita tetap pertu hati-

hati. Jika tidak, maka bukan tidak mungkin berkah in_i akan berubah

menjadi petaka. Saya tidak ingin dikritik sebagai anii pembangunan.

Hanya saja jika ada pengaruh negatif tentu saia saya akan menolak

PLTPB ini. Saya ingin mendapat bahan-bahan untuk mengkritik.' Dari

pernyataan Budiman, dapat diketahui bahwa tokoh-tokoh masyarakat

pun juga tidak memiliki informasi yang cukup. Setanjutnya Budirnan

menambahkan akan pertunya pengawasan oteh NG0-NGO Jepang

apakah hasit pembangunan tersebut tetah sampai atau tidak kepada

rakyat terhadap pemerintah Jepang yang tetah mengetmrkan dana

datam jumtah besar untuk pembangunan di lndonesia.

2.7.8 Apakah PLTPB itu Ramah Lingkungan?

Panas Bumi dianggap energi yang dapat diperbaharui dan ramah

lingkungan. Namun jika ditihat dari jangka pembangunan sejak

perencanaan hingga pengoperasian yang paniang' sutitnya eksptorasi

tokasi muncutnya uap panas, pelapukan pipa-pipa dan kekhawatiran

akan pencemaran oteh Logam berat, maka sebenamya masih ada

banyak masatah. Di daerah Schwarzwatd di Jerman, ditaprkan juga

kerusakan bangunan yang diperkirakan disebabkan oteh PLTPB. AiIDAL

masih betum diumumkan (sedang direvisi). Penduduk yang hanya

mendengar sisi positif dari proyek juga ingin mengetahui apa yang

sebenarnya terjadi di tanah tempat mereka tinggat. Agar tidak terjadi

pengrusakan tingkungan tebih tanjut terhadap tempat tinggal penduduk

di Propinsi Sumatera Utara, maka pengikutsertaan warga dalam proyek

dan memberikan informasi yang transparan kepada penduduk

merupakan hat Yang mendesak.
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penanggutangan bencana atam, maka akan terbentuk citra positif yang

positif.

Satah satu bentuk dari tanggung jawab sosiat perusahaan adatah

Community Development. Perusahaan yang mengedepankan konsep

community devetopment tebih menekankan pembangunan sosiat dan

pembangunan kapasitas masyarakat sehingga akan menggati'potensi

masyarakat tokat yang menjadi modal sosial (ncial capitall perusahaan

untuk maju dan berkembang. Setain dapat menciptakan petuang-

petuang sosiat-ekonomi masyarakat, menyerap tenaga kerja dengan

kuatifikasi yang diinginkan, cara ini juga dapat membangun citra

sebagai perusahaan yang ramah dan peduti tingkungan. Setain itu, akan

tumbuh trust (rasa percaya) dari masyarakat. Rasa memitiki (sense of
betonging) pertahan-lahan muncul dari masyarakat sehingga

masyarakat merasakan bahwa kehadiran perusahaan /pertambangan di

daerah mereka akan berguna dan bermanfaat

Dengan adanya citra positif ini, maka penlsahaan akan tebih mudah

memperoteh kepercayaan dari tiap-tiap komponen masyarakat. Pertu

ditakukan beberapa tangkah strategis guna mendapatkan citrra yang

positif ini, diantaranya kornitmen antara pimpinan dan bawahan untuk

mewujudkan setiap tanggung jawab sosiat perusahaan datam setiap

kegiatan bisnisnya.

Beberapa strategi untuk meningkatkan citra positif perusahaan adatah

dengan :

(1) berusaha menciptakan lapangan kerja yang lebih tuas,

mengembangkan usaha masyarakat, pembangunan sarana jatan

dan memberikan program pendidikan dan kmhatan ba$

rnasyarakat sekitar;

(2) perusahaan nrembangun kemitraan dengan berbagai katangan dan

organisasi termasuk LSM yang profesionat 'secara 
terbuka,

penyampaian informasi secara terbuka dan transparaa sesmi

dengan kapasitas mitranya;
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(3) dibentuk departemen tersendiri yang menjatankan tanggung iawab

sosiat sehingga menjadi tebih fokus dan dapat berjalan dengan

baik.

Bentuk-bentuk kepedutian perusahaan dalam menjatankan tanggung

jawab sosial menurut hasil riset PIRAC (2003), bidang yang pating

banyak diprioritaskan oleh katangan dunia usaha adatah pelayanan

kesehatan (82%1, keagamaan (6196t dan pendidikan (57%1. Derajat

kesehatan sangat menentukan tingkat produhtivitas karyawan

perusahaan maupun kemampuan masyarakat untuk meninglatkan

pendidikan maupun pendapatan ketuarga. Perusahaan di lr&tresia

harus mutai mengusung aktivitas tanggung jawab sosial mereka

terutama bidang kesehatan, seperti revitatisasi posyandu, pdidikan

kel,uarga sehat, pencegahan penyakit, program sanitasi dan program

tainnya secara berkata dan berkesinambungan.

Prioritas di bidang kesehatan iuga mencakup kesehatan dan

kesetarnatan kerja. Hendaknya perusahaan memitiki komitmen untuk

mencapai standar Kesehatan dan Kesetamatan Kerja terutanm pada

pekerjaan yang berpotensi menimbulkan bahaya, penpkit dan

kecetakaan kerja. Kemudian menciptakan suatu kondisi yang nmdekati
oZero Harm" bagi karyawan, mitra kerja, masyarakat di lir4frungan

kegiatannya, serta menjadi pemimpin datam praKik pergdolaan

tingkungan dan sumber daya atam. Pemeriksaan "Sese*ntall dan

pemantauan tingkungan harus ditakukan secara berkata tertradap

paparan datam jangka panjang. Dr. Tan lvlalaka, seorang spesiatis di

bidang okupasi kerja menyatakan bahwa dengan adanya pemeilsaan

kesehatan dan pemantauan tingkungan, maka biaya yang dike*uarkan

sebenarnya jauh tebih kecit daripada membayar biap pengobatan

seturuh karyawan dan ganti rugi perbaikan tingkungan. Dergpn begitu,

berarti perusahaan tidak membuang-buang uang. Setain proddttivitas

karyawan tetap terjaga, citra positif di mata masyarakat ahn mutai

dirasakan oteh perusahaan.
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Secara umum tanggung jawab sosiat perusahaan diwujudkan menjadi

program-program yang dapat diketompokkan menjadi:

1. Program Ekonomi yang metiputi kegiatan pengembangan

masyarakat yang brertujuan meningkatkan pendapatan dengan

petatihan, penyediaan akses informasi dan keuangan, kele'mbagaan

ekonomi peningkatan produksi dan p.*ttii"n hasit produksi

penduduk sekitar sehingga taraf hidupnya menjadi tebih baik

2. Program Lingkungan yaltu metiputi kegiatan petestarian

tingkungan, perbaikan tingkungan, mengurangi pdt$i dan

pencemaran cian mencegah kerusakan tingkungan. Peraturan

Pemerintah No. 2911986, Peraturan A 
^DAL 

No 5t/1993

mengharuskan perusatraan pertambangan memasukkan aspek

pelestarian lingkungan di dalam rencana penambmgannya-

Hukum Pertambangan (Pasat 1111967t mengharuskan perusahaan

pertambangan menerapkan ambang batas rehabititasi tirgf*mgan di

witayah penambangannya.

Rencana Pengetotaan Lingkungan (RKL) dan Rencana Penrantauan

Lingkungan (RPL), secara berketanjutan harus ditakulcn seperti

aktivitas pemantauan berdasarkan RPL metiputi bidarg: {1}

Penanganan "tapisan tanah atas", {2} Pengawasan penanaman

tumbuhan, pertumbuhan dan tingkat kelangsungan tumkhr4na, {3}

Pemantauan kuatitas air, (4i Pemantauan kuatitas udara di tempat

kerja. Sementara aKivitas pemantauan berdasarkan Rl& rldipttti:

(1) Keseturuhan kegiatan penambangan dan teknik penarnbangann

(2) Seteksi spesies dan teknik penanaman (3) Kebijakan rehabi'litasi

dan teknisnya, (4) Pengontrolan potusi kuatitas udara, lqnlitas air,

dampak dan komitmen sosiat ekonomi.

3. Program Sosial adatah kegiatan yan:g ditujukan untd< perbaikan

kondisi sosial budaya rnasyarakat sikitar, khususnya perbaikan

sarana dan prasarana pendidikan dan kesehatan dan kelestarian

budaya. Program ini diharapkan dapat meningkatkan lnnlits SDl*
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baik dari pendidikan dan ketrampitan, kesehatan fisik dan mental

spirituat.
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GAMBARAN

Bab 3
UiiUM W|LAYAH STUDI

3.1 Kabupaten Tapanuli Utara

3.1.1 lrtasa Hindia Belanda dan Jepang

Pada masa Hindia Betanda, Kabupaten Tapanuli Utara termasuk

Kabupaten Dairi dan Toba Samosir yang sekarang termasuk dalam

keresidenan Tapanuli yang dipimpin seorang Residen Bangsa Betanda

yang berkedudukan di Sibotga. Keresidenan Tapanuti yang dutu

disebut Resicjentie Tapanuti terdiri dari 4 Afdeting (Kabupateni yaitu

Afdeting Batak Landen, Afdeting Padang Sidempuan, Afdeting Sibdga

dan Afdeting Nias. Afdeting Eatak Landen dipimpin seorang Asisten

Residen yang ibukotanya Tarutung yang terdiri 5 Onder Afdeting

(Mtayah) yaitu : Onder Afdeting Sitindung (Witayah Sitindung)

ibukotanya Tarutung. Onder Afdeting Hoovtakte Van Toba flilritayah

Humbang) ibukotanya Siborong- borong. Onder Afdeting Toba (trrltayah

Toba) ibukotanya Batige. Onder Afdeting Samosir (Witayah Sam.osir)

ibukotanya Pangururan. Onder Afdeting Dairi Landen (Kabupaten Dairi

sekarang) ibukotanya Sidikatang. Tiap-tiap Onder Afdeting memptryai

satu Distrik (Kewedanaan) dipimpin seorang Distrikchootfd bangsa

lndonesia yang disebut Demang dan membawahi beberapa Onder

Distrikten (Kecamatan) yang dipimpin oleh seorang Asisten Dernang.

lvlenjetang Perang Dunia ll, distrik-distrik di seturuh keresidenan

Tapanuti dihapuskan dan beberapa Demang yang rnengeptai distrik-

distrik sebelumnya diperbantukan ke kantor Controteur masing-masing

: dan disebut namanya Demang Terbeschingking. Dengan penghapusan

ini para Asisten Demang yang ada di kantor Demang itu ditetaplon

menjadi Asisten Demang di Onder Distrik bersangkutan.
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Kemudian tiap Onder Distrik membawahi beberapa negeri yang

dipimpin oteh seorang kepata Negeii yang disebut Negeri Hoofd. Pada

waktu berikutnya diubah dan ditaksanakan pemitihan, tetapi tetap

memperhatikan asat usuinya. Negeri-negeri ini terdiri dari bekrapa

kampung, yang dipimpin seorang kepata kampung yang disebut

Kampung Hoafd dan juga diangkat serupa dengan pengangkatan

Negeri Hoofd. Negeri dan Kampung Hoofd statusnya bukan pegawai

negeri, tetapi pejabat-pejabat yang berdiri sendiri di

negeri/kampungnya. Mereka tidak menerima gaji dari pemerintah

tetapi dari upah pungut pajak dan khusus Negeri Hoofd menerima

tiap-tiap tahun upah yang disebut Yoartiykse Begroting. Tugas utarna

. Negeri dan Kampung Hoofd iatah memetihara keamanan dan

ketertiban, memungut pajak/btasting/rodi dari penduduk

Negeri/Kampung masing-masing. Btasting/rodi ditetapkan tiap-tiap

tahun oteh Kontrateur sesudah panen padi. Pada waKu pendudukan

tentara Jepang Tahun 1942 - 1945 struktur pemerintahan di Tapanuti

Utara hampir tidak berubah, hanya namanya yang berubah seperti :

Asistent Resident diganti dengan nama Gunseibu dan menguasai

seturuh tanah batak dan disebut Tanah Batak Si$otyo. Demang-

dernang Terbeschiking menjadi Guntyome memimpin masingmasinE

witayah yang disebut Gunyakusyo. Asisten Demang tetap berada di

posnya masing-masing dengan nama Huku Guntyo dan kecamatannya

_ 
diganti dengan nama Huku Gunyakusyo. Negeri dan Kampung Floofd

tetap memirnpin Negeri/Kampungnya masing-masing dengan

mengubah namanya menjadi Kepata Negeri dan Kepata kampurg.

3.1.2 itlasa Pemerintahan Republik lndonesia Sampai Sekarang

Sesudah kemerdekaan Repubtik lndonesia diproktamasikan tanggal 17

Agustus 1945, pemerintah mutaitah membentuk strukkr

pemerintahan baik di pusat dan di daerah. Dengan diangkatrrya Dr.

Ferdinand Lumbantobing sebagai Residen Tapanuti, diststtrilah

struktur pemerintahan datam negeri di Tapanuti khususnya di Tapanuti
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Utara sebagai berikut: Nama Afdeting Batak Landen diganti rneniadi

Luhak Tanah batak dan sebagai tuhak pertama diangkat Cornetis

Sihombing. Nama Eudrafdeting diganti menjadi Urung dipimpin Kepata

Urung, Para Demang memimpin Onder Afdeting sebagai Kepata Urung.

Onder Distrik diganti menjadi Urung kecit dan clipimpin Kepata Urung

Kecit yang dutu disebut Asisten Qemang. Setairjutnya datam waktu

tidak begitu tama terjadi perubahan, nama Luhak diganti rnenjadi

kabupaten yang dipimpin Bupati, Urung menjadi Wiiayah yang

dipimpin Demang, serta Urung Kecit menjadi Kecamatan yang

dipimpin oteh Asisten Dernang. Pada tahun 1946 Kabupaten Tanah

Batak terdiri dari 5 (tima) witayah yaitu Witayah Sitindung, Witayah

Humbang, Mtayah Toba, Witayah Samosir dan Witayah hiri yang

masing-masing dipimpin oteh seorang Demang. Kecamatan-kecamatan

tetap seperti yang ditinggatkan Jepang. Pada Tahun 1947 terjadi

Agresi I oteh Betanda dimana Betanda mutai menduduki daerah

Sumatera Timur maka berdasarkan pertimbangan-pertimbangan

strategis dan untuk mernperkuat pemerintahan dan pertahanan,

Kabupaten Tanah Eatak dibagi menjadi 4 (empat) kabupaten. Witayah

menjadi kabupaten dan memperbanyak kecamatan. Pada tahun 1948

terjadi Agresi ll oteh Belanda, untuk mempermudah hubungan sipit

dan Tentara Repubtik, maka pejabat-pejabat Pemerintahan Sipit

dimititerkan dengan jabatan Bupati Mititei, Wedana Mititer dan Camat

Mititer. Untuk mempercepat hubdhgan dengan rakyat, kewedanaan

dihapuskan dan para camat langsung secara administratip ke Bupati.

Setetah Betanda meninggatkan lndonesia pada pengesahan

kedautatan, pada permutaan tahun 1950 di Tapanuti di bentuk

Kabupaten baru yaitu Xabupaten Tapanuti Utara {dutu lkbupaten

Batak), Kabupaten Tapanuli Setatan (dutu Kabupaten Padang

Sidempuan), Kabupaten Tapanuti Tengah (dutu Kabupaten Sibotga)

dan Kabupaten Nias (dutu Kabupaten Nias). Dengan terbentuknya

Kabupaten ini, maka lahpaten-kabupaten yang dibenfid< pada tahun

1947 dibubarkan. Disamping itu ditiap kabupaten dibentuk badan
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tegistatif Dewan Peruak-itan Rakyat Sementara yang anggotanya dari

anggota partai potitik setemPat.

Mengingat luasnya wiiayah Kabupaten Tapanuti Utara metiputi Dairi

pada Waktu itu, maka untuk meningkatkan daya guna pemerintahan,

pada tahun 1956 dibentuk Kabupaten Dairi yang terpisah dari

Kabupaten Tapanuti Utara. Satah satu upaya untuk mempercepat taiu

pembangunan ditinjau dari aspek pertumbuhan ekonomi daerah,

pemerataan hasit-hasil pembangunan dan stabititas keamanan adatah

dengan jatan pemekaran wilayah. Pada tahun 1998 Kah-paten

Tapanuti Utara dimekarkan meniadi dua Kabupaten yaitu Kabupten

Tapanuti Utara dan Kabupaten Toba Sarnosir sesuai dengan Urdang-

Undang Nomor 12 tahun 1998 tentang Pembentukan Kabupaten Toba

Samosir dan Kabupaten Mandaiting Natat. Kemudian pada tahun ?fr)3

Kabupaten Tapanuti Utara dimekarkan kembati meniadi dua

kabupaten yaitu Kabupaten Tapanuti lJtara dan Kabupaten Hwtbarq

Hasundutan sesuai dengan Undang'undang No. 9 Tahun 2003 tentang

pembentukan Kabupaten Nias Selatan, Kabupaten Pakpak Bharat dan

Kabupaten Humbang Hasundutan.

Setetah Kabupaten Tapanuti Utara berpisah dengan Kabnrpaten

Humbang Hasundutan jumtah kecamatan di Kabupaten Tapanuli utara

menjadi 15 kecamatan. Kecamatan yang masih tetap dalam

Kabupaten Tapanuti Utara yaitu Kecamatan Parmonargan, lGcarnatan

Adiankoting, Kecamatan Sipohoton, Kecamatan Tarutung, Kectrnatan

Siata Barita, Kecamatan Pahae Jae, Kecamatan Purbatua, Kecarnatan

Simangumban, Kecamatan Pahae Julu, Kecamatan Pangaribnran,

Kecamatan Garoga, Kecamatan Sipahutar, Kecamatan Siborong:

Borong, Kecamatan Pagaran, Kecamatan Muara. *lulai terbenh*nya

daerah Kabupaten Tapanuti Utara, secara berkesinambungan dipimpin

oteh Bupati yang merupakan putra daerah sendiri. Sampar utusi2S5

tercatat sebanyak 21 orang Bupati yang memimpin l{ahpaten

Tapanuti Ut;ra yakni :
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Tabet 3.1

Nama dan ldasa Bhakti BuPati

Kabupaten Tapanuli Utara Tahun 1945-Sekarang

No. Nama Bupati lrtasa Bhakti

1 C. Sihombing 1945 - 1946

2 H.F Situmorang 1946 - 1947

3 H.F Situmorang 1947 -1949

4 F. Siagian 1947 - 1949

5 R.P.N Lumbantobing 1947 - 19&

6 P. Manurung 1947 - 1949

7 F. Pasaribu 1950 - 1953

8 fil. Purba 1954 - 1956

9 H.F. Situmorang 1956 - 1958

10 B. Manurung 1958

11 5.M. Simanjuntak 1958 - 1%3

12 E. Sibuea 1963 - 1%6

13 Drs. P.Simanjuntak 1966 - 1%7

14 A.V. Siahaan 1967 - 1S8

15 LetKot M.S.M. Sinaga 1968 - 1979

16 Drs.5. Sagata 1979 - 1984.

17 Drs. G. Sinaga 1984 - l$l
18 Lundu Panjaitan , SH 1989 - 1994

19 Drs. T.M.H. Sinaga 1994 - 1999

20 Drs. R.E Nainggolan, ilfri 1999 -ago,l

21: Torang Lumbantobing (Eupati) I
Drs. Frans A. Sihombirg,ltlltA (YV'aki[ Bupati]

20(X -a$l

Sumlrr : BPS, Kabupaten Tapanuti Utara Datam

Sama hatnya dengan Lernhga Eksekutif, pada Lembaga teglslatif

dapat puta diketahui bahwa putra daerah yang telah nnnladi ktua
DPRD Tapanuti Utara adatah :
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No. Nama Ketua DPRD l{asa Bhakti No. Nama Ketua DPRD ItffiBhakti

I 5.P. Lumbantobing 1950-1952 8 9. Tarigan 1977.197i

2 5.[1" Simanjuntak 1952-1955 9 C. Sinaga $n-fi&
3 W, Lumbantobing 1955-1e58 10 W.T, Simatupang 1gEA-1987

4 5.M. Simaniuntak 1958-r963 11 F. Sianturi 1%V-1W2

5 E. Sibuea 1963-1966 12 lr. M. loebis 1#n-1W7

6 S. Simanjuntak 1966-1967 13 Dn. S.F.M. Situmorang 1997-19ry

7 P. Hutajutu 1967-1971 14 Torang Lumban Tobing r99-2004

8 S. Tarigan 1971-19n r5
FL. Fernando
Simanjuntak, 5H,ly'EA

2rxl+v{t09

9 C. Sinaga 19n-$82
: BPS, Kabupaten Utara Angka,2008.

Tabet 3.2

Nama dan Masa Bhakti ketua DPRD

Kabupaten Tapanuti Utara Tahun 1945-Sekarang

Kabupaten Tapanuti Utara merupakan daerah yang cukup teritenat di

kawasan Nusantara, terutama karena potensi aiam dan sumber di$a

manusianya. Potensi atam antara tain luasnya tahan l<trilq untuk

dijadikan persawahan baru dengan membangun irigasi. Sebahagian

perairan Danau Toba yang dimitiki dan sungai yang cuks banyak

untuk dimanfaatkan potensinya untuk irigasi, per€en$iingan

perikanan maupun pembangkit tenaga tistrik. Keindahan alanr dengan

pano!"ama khususnya Putau Sibandang di kawasan Danau Tcba di

Kecamatan Muara, dan Wisata Rohani Satib Kasih. Kekayaan seni

budaya asti merupakan potensi daerah datam upaya mengernbangkan

kepariwilataan Nasional. Potensi tain terdapat berba{ai jenb minerat

seperti Kaotin, Batu gamping, Beterang, Batu besi, l{ika, Batubara,

Panas bumi dan sebagainya. Potensi sumber daya manusia stdah tidak

diragukan tagi bahwa cukup banyak putera-puteri Tapamdi yang

berjasa baik di pemerintahan, dunia usaha dan sebagairrya. ksuai

dengan potensi yang dimitiki, maka tutang punggung perelonomian

Kabupaten Tapanuti Utara didorninasi oteh sektor pertAnia* Hnnrsnya

pertanian tanaman pangan dan perkebunan rakyat, me$y{,l$d seKor

perdagangan, pemerintahan, perindustrian dan pariwisata. Fada era

informasi dan gtobatisasi peranan pernerintah maupun pilffi src/asta
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semakin nyata datam meningkatkan pertumbuhan ekonomi daerah di

berbagai sektor/bidang sehingga pendapatan masyarakat semakin

meningkat. Kiranya uraian sekitas Pemerintahan di Kabupaten

Tapanuti Utara ini dapat membawa kesan dan manfaat bagi hta.

3.1.3 Administratif Kabupaten Tapanuli Utara

Kabupaten Tapanuli Utara secara wilayah administrasi terdiri dari 15

kecamatan. Ketimabelas kecamatan ini terbagi datam 232 desa dan '! 1

keturahan. Kecamatan yang pating banyak iumtah desa/lqd,unahan

yaitu Kecamatan Tarutung (24 desa dan 7 keturahan) dan yarq pating

sedikit jumtah desanya yaitu Kecamatan Simangumban (8 desa).

Keadaan desa/keturahan ditinjau dari tingkat perkembangannya

masih sangat memprihatinkan, dan 243 desa/keturahan baru 1,23

persen desa/kelurahan swasembada sisanya 43,21 pefien desa

snrakarya dan 55,56 percen desa swadaya.

Pada Tahun 2006, metatui Peraturan Daerah Kabupaten Tapanuti

Utara No. 04,05,06 dan 07 tahun 2006 dibentuk Desa Pernekaran

sebanyak 10 Desa. Yaitu Desa Pertengahan, Hutajutu, Parbatik

Hutatua dan Horisan Ranggitgit di Kecamatan Parmonangan, Desa

Sitabo-tabo Toruan dan Sitaittait di Kecamatan Siborong-bormg, Oesa

Parsorminan 1, Sitantom Jae dan padang Parsadaan di Kecamatan

Pangaribuan serta Desa Hutaraja Simanungkatit di Kecamatan

Sipoholon.

3.1.4 Luas Wilayah

Luas wilayah Kabupaten Tapanutl Utara sekitar 3.8m,31 t{m2 terdiri

dari luas dataran 3.793,71 Km2 dan tuas perairan Danau Tda 6,60

Km2. Dari 15 kecamatan yang ada, kecamatan yang pating tms di

Kabupaten Tapanuti Utara adatah Kecamatan Garog sekitar 567,58

Kmz atau 14,96 persen dari tuas Kabupaten, dan kecamatan yang
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terkecit luasnya yaitu Kecamatan Muara sekitar 79,75 Kmz atau ?,10

persen.

Tabet 3.3

Luas Witayah Kabupaten Tapanuti Utara Berdasarkan Kecamatan

No Kecamatan Luas Area Rasio Terhadap Total
1

2

3

4
5

6

7

8

9
10

11

12

13

14

15

Parmonangan

Adiankoting
Sfpohoton
Tarutung
Siatas Barita
Pahae Julu
Pahae Jae
Purbatua
Simangumban
Pangaribuan
Garoga

Sipahutar
5iborongborong
Pagaran
liuara

257,35
502,90

189,20

107,68

97,92

165,90

203,20
192,80

150,m
459,25

567,58
4o8,72

279,91

138,C5

79,75

6,78
13,26

4,99
2rM
2,45
4,37
5,36
5,06
3,95
12,11

14,96
10,76

7,38
3,64
2,10

Tapanuti Utara 3.793,71 1O0,00
Catatan Danou Toba = 6,@ kmz
Sumber : BPS, Kabupaten Tapanuti Utara Datam Angka, 2008.

3.1.5 Keadaan Gecgrafis

Kabupaten Tapanuli utara merupakan satah satu dari 25 daerah

Kabupateni Kota di Propinsi Sumatera Utara tertetak diwitayah

pengembangan ciataran tinggi Sumatera Utara berada pada ketinggian

antara 300-1500 meter di atas permukaan taut. Topografi dan kontur

tanah Kabupaten Tapanuti utara beraneka ragam yaitu yang tergo[wg
datar (3,16 persen), tandai (25,86 persen), miring (25,63 pelsen) dan

terjal {4,35 persen). Secara astronornis Kabupaten Tapandi Lttara

berada pada posisi 10P20' - 2V41' l-intang Utara dan 98e05n-gg"16n

Bujur Timur. Sedangkan secara geografis letak Kabupaten Tapwurti

utara diapit atau berbatasan tangsung dengan tima kabupaten yaitu,

disebetah utara berbatasan dengan Kabupaten Toba sanresir di
sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Labuhan Batu; disebetatr
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Selatan berbatasan dengan Kabupaten Tapanuti Selatan; dan

disebetah Barat i:erbatasan dengan Kabupaten Humbang Hasundutan

dan Tapanuti Tengah. Letak geografis dan astronomis Kabupaten

Tapanuti Utara ini sangat menguntungkan karena berada pada jatur

lintas dari beberapa Kabupaten di Propinsi Sumatera Utara.

3.1.6 Topografi

Berdasarkan topograflnya daerah ini berada dijajaran Bukit Barisan

dengan keadaan tanah umumnya berbukit dan bergetombang, hanya

s.ekitar 9,66% dari keseturuhan luas wilayah yang berbentuk datar dan

berada pada ketinggran 300-2.000 m di atas permukaan taut.

Tabet 3.4

Luas Witayah Kabupaten Tapanuti Menurut

Ketinggian Diatas Permukaan Laut (Dpt)

Tabet 3.5
Luas Wtayah Kabupaten Tapanuti Utara Menurut

Kemiringan / Keterengan Tanah

BPS, lhbupaten Tapanuli Angka,

No. Ketirggian Luas (Ha) 96

1 300 - 500 m 13.7U 3,63 S

2 5(X) - 1.fr)0 m 148.Ct72 39,03 %

3 1.000 - 1.500 m 216.919 57,18x'

4 1.500 rn - ke atas 596 0,16 :x

Jumtah 379371 100,m l[
: BP5, lhhrpaten

No. Kemirirqan Luas {Ha)
gt
m

1 Datar (0 s.d. 2 %) 11.976 3,16 j6

2 Landai {2 s.d. 5 %) 101.903 26,&%
3 Miring (15 s.d. 40Y") 97.730 25,63 %

4 Terjal ( 45 %) 168.262 4,3516
Jumlah 379.371 too,{n%

Sumber: Utara Dalam
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3.1.7 Klimatologi (Curah Hujan)

Satah satu unsur cuaca/iklim adalah curah hujan. Kabupaten Tapanuli

Utara yang beracia pada ketinggian tebih dari 500 meter di atas

permukaan taut sangat berpetuang mempercleh curah huian yang

banyak. Setama tahun 2ffi6; rata-rata curah hujan tahunan tercatat

6.477 mm dan lama hari hujan 1TI han atau rata-rata curah hujan

butanan sebanyak 539,75 mm dan tama hari hujan 14,75 hari. Dari

rata-rata curah hujan butanan tahun 2006, tertihat curah hujan

tertinggi terjadi pada butan November yaitu 861 mm dan lama hari

hujan 22han dancurah hujan terendah pada butan Juti yaitu 152 mm

dan lama hari hujan 7 hari.

3.1.8 Kependudukan

Kesejahteraan penduduk merupakan sasaran uta$la dari

pembangunan sebagaimana tertuang datam RPJM. Ur*uk itu
pmerintah tetah metaksanakan berbagai usaha datam rarqka

memecahkan masatah kependudukan. Usaha-usaha yang rnengarah

pada pemerataan penyebaran penduduk metalui tranvnigrasi telah

ditakukan. Selain itu dengan mutai dibertakukannya otononi daerah,

diharapkan dapat mengurangi perpindahan penduduk usaha untuk

menekan taju pertulbuhan penduduk juga tetah ditakular melataui

Program Ketuarga Eerencana yang dimutai awat tahun 1970-an.

3.1.9 Jumtah Penduduk

Jumtah penduduk Kabupaten Tapanuli Utara pada tahun lfi!6 yang

disajikan datam tabet merupakan angka proyeksi yang dihitung

berdasarkan data jumtah penduduk hasit Pendaftaran Pernitih dan

Pendataan Penduduk Serketanjutan (P4B) yang ditalcarakan pada

butan Aprit 2003. Hasit proyeksi tersebut menunjuklon bal$va jumtah

penduduk Kabupaten Tapanuti Utara tahun 2006 sebesar 262.64? jiwa

yang terdiri dari 130.429 jiwa taki-taki dan 132.213 jiun perempran.
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Rasio jenis ketamin Kabupaten Tapanuti Utara tahun 2006 sebesar

98,65 ini berarti bahwa jumiah penduduk perempuan di Tapanuti

Utara tebih banyak dari pada jumtah penduduk taki-taki. Sedang

tingkat kepadatan penduduk retatif rendah, yaitu 69,23 penduduk per

kitometer persegi.

Banyaknya rumah tangga tahun 2006 sebesar 56.345, dengan rata-rata

anggota rumah tangga sebesar 4,66 orang.Dibandingkan dengan tahun

2005, rata-rata besarnya anggota rumah tangga tahun 2006 tidak

tertatu berbeda, yaitu sebesar 4,67 orang.

3.1.1O Penggunaan Lahan

Penggunaan sumber daya tahan di Kabupaten Tapanuti Utara terdiri

dari penggunaan lahan basah dan tahan kering, lahan basah terdiri

dari pertanian tanaman pangan, perikanan. Sedangkan tahan kering

terdiri dari kehutanan, peternakan dan perkebunan.

Tabet 3.6
Luas Witayah Kabupaten Tapanuti Utara Menurut

Penggunaan Lahan Tahun 2ffi8

No. Penggunaan lahan Luas {Ha}
.l Pemukiman 18.482

2 Sarana sosek budaya 2-45
3 Pertanian datam arti luas 79"159

4 Pertambangan 43

5 Ladang - Huma 18.180

6 Atang-alang 58.6ffi
7 Kehutanan 102.117

I Kotam/Empang 9V8

9 Rawa-rawa 3.4.53

10 Lahan kritis 2.153

11 lndustri 39
Sumber : BPS, lGbupaten Tapanuli
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Menurut status, 288.922,97 tla (76,20%) merupakan tanah adat/tanah

marga. 70.600,34 Ha (18,62%) merupakan tanah hak milik, hak guna

usaha dan hak guna bangunan'

3.1.11 Kinerja Ekonomi

Datam periode 2000-2007, kinerja Kabupaten Tapanuli utara yang

diukur dengan besaran PDRB Atas Dasar Harga Bertaku terus

mengatami peningkatan. Tujuh tahun tatu (tahun 2000), kinerja

ekonomi Kabupaten Tapanuti utara hanya sebesar Rp.981 'CI51,17

Juta. Angka ini kemudian meningkat menjadi Rp. 1 .111 .851,62 juta di

tahun 2A01, tatu meningkat tagi menjadi Rp.1.283.783,05 tahun

2002, Rp. 1.523.401,90 juta tahun 2003, Rp. '1.746.626,37 juta

tahun 2004, Rp. 2.155.279,12 juta tahun 2005. Terakhir, kinerja

ekonomi Kabupaten Tapanuti utara sebesar Rp.2.418-455'2? iuta

pada tahun 2006, dan meningkat tagi menjadi Rp.2-729.499,54 juta

Pada tahun 2W7-

Secara riit, dengan mengetuarkan faktor inftasi, kinerja ekonomi

Kabupaten Tapanuti utara yang diukur dengan besaran PDRB Atas

Dasar Harga Konstan 2000 mencapai Rp. 1 .377.74,76 juta pada

tahun 2007, angka tersebut lebih tinggi jika dibandingfian tahun-

tahun sebetumnya yaitu Rp. 1.299.378,92 juta pada tahun 2006' Rp.

1.232.292,13 juta pada tahun 2005, Rp. 1.173.212,21iuta Fda tahun

2(n4, Rp. 1.120.090,65 juta pada tahun 2003, Rp. 1.069.174,53 juta

pada tahun 2002, Rp..1.024.909,84 juta pada tahun 2@1 dan Rp"

981.051,17 juta Pada tahun 2000.
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3.1.12 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu ukuran dari hasil

pembangunanyangditaksanakankhususnyadatambidangekgnorni.

Pertumbuhan tersebut merupakan gabungan taju pertumbuhan dari

berbagaisektorekonomiyangmenggambarkantingkatperkernbangan

ekonomiyangterjadi.Untukmetihatfl'uktuasipertumbuhanekonomi

tersebut secara riit dari tahun ke tahun, disajikan metatui PDRB atas

dasarhargakonstanmenurutlapanganusahasecafaberkata.
Pertumbuhanyangpositifmenunjukkanadanyapeningkatan
perekonomian,sebaliknyaapabitanegatifmenunjukkanteriadinya

penurunan.

Padaperiodetahun2000-2007'rata.ratapertumbuhaneko.rprni

KabupatenTapanutiUtarasebesar4,gTpersenper.tahun.
Pertumbuhantertinggiterjadipadatahun200Tyaitusebesar6,03

persen, sedangkan pertumbuhan terendah teriadi pada tahun 2002

sebesar 4,32 persen. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Tapanuti

Utaratahun200Tmengatamipeningkatanbitadibandinglandengan

tahun sebetumnya, ini menunjukkan bahwa upaya pemutihan *gromi

yang menjadi agenda utama pemerintah menunjukkan adanya

Perbaikan'

.Datam kurun waktu tahun 2000-2007, sektor jasa-jasa rnerEalami

peningkatanrata-ratapertumbuhanpertahunyangpatilEtinggi

dibandingkan sektor - seKor yang lainnya yaitu sebesar 7,72 percen

per tahun. Kemudian diikuti sektor perdagangan, hote[ dan restoran

6,30 persen per tahun, seftor pengangkutan 5,81 persen per tafnn, dan

bangunan 5,27 persen per tahun. Sementara itu, pertumbdian sektor

yangl'ainnyakurangdari5persenpertahun,sektor.seKor
tersebut adatah: pertambangan dan penggatian {4'72 perwt per

tahun), sektor tistrik, gas, dan air minum (4'78 persen per tahm)'

sektor pertanian (4,30 persen per tahun), sektor trdlstri (4,78

persenpertahun},danseKorkeuangan(2,63persenpertatns'}.
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No SeKor 2001 2003 2W4 2005 2006 2m7')
Rata-rata

Perturnbuhan
krThn.

1 Pertanian 4-10 4,34 4,64 4,61 3,80 4,38 4.:X'

z Pertambanean &' Penggatian 3,38 4.57 5.61 5.33 5,81 5.41 4,72

3 lrxilitri-Peneotahan 3,07 5,82 4ta 8,67 1.32 8.01 4J8
4 Listrik, Gas & Air Bersih 3,96 3.86 5.14 4,96 5,24 9.92 5,27

5 Bangunan 4,33 7.32 5,21 5.49 8,48 8.74 6,3C

6 Perdagangan, Hotel &
Restoran

4,39 4,95 5r6 5,51 5,10 5,91 4,98

7 Pensanskutan & Komunikasi 4.81 6,03 s.29 7,54 6,m 5.50 5,81

8 Keuangan, Persewaan & Jasa
Perusahaan

2,21 2,70 7r6E 2r82 2,74 2r89 7,61

9 Jasa-Jasa 7-79 5.45 5,43 5,52 72,82 11.98 7.72

Jumtah 4,47 4,76 4.74 5.04 5.4 6,03 4-97

'). = Angka Wrcntara

Tabet 3.7

Pertumbuhan Ekonomi Kabupaten Tapanuti Utara

Menurut Lapangan Usaha (%)

3.1.1 3 Struktur Ekonomi

Struktur ekonomi suatu daerah sangat ditentukan oteh besarnya

peranan sektor-sektor ekonomi datam memproduksi barang dan jasa'

struktur y?ng terbentuk dari nitai tambah yang diciptakan defi masirq-

masing seftor menggambarkan ketergantungan suatu daerah

terhadap kemampuan berproduksi di masing-masing sektor.

Secara umum ada tiga sektor yang cukup dominan dalarn

pembentuk4! totat PDRB atas dasar harga bertaku Fobupaten Tapandi

Utara tahun ZOOT yaitu seftor pertanian 55,65 Persen, seftor

perdagangan 13,63 persen dan sektor jasa-jasa sebes:rr 13,57 pe;5en,

sedangkan sektor-sektor yang tain memberikan kontribusi di bawah

10 persen terhadap totat PDRB adatah seftor bangunan {6,01 penen}'

seKor keuangan {4,20 penen}, seKor pengangkutan {4'10 persen}'

sektor industri (1,84 persen), tistrik, gas dan air minum {488 penen}

dan pertambangan dan pnggatian (0,13 persen).

Suatu witayah/daerah bisa dikatakan maju katau distribusi nitai

tambah sektor industri dan sektor jasa-jasa tebih besar iika
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3.2

dibandingkan dengan sektor pertaniannya dan Kabupaten Tapanuti

utara sudah mengarah ke karakteristik seperti itu dimana kontribusi

sektor pertanian tahun 2000-2007 cenderung mengatami penurunan,

sedangkan sektor yang mengatami kenaikan adatah sektor jasa-jasa.

Bahwa kontribusi sektor pertanian'terus menurun dari tahun 2000-

2406, tahun 2000 sebesar 57,50 persen, tahun 2001 sebesar 57,11

persen, tahun 2002 sebesar 56,94 persen, tahun 2003 sebesar 56,46

persen, tahun 2004 sebesar 56,19 persen, tahun 2005 sebesar

56,08 persen dan tahun 2006 menurun tagi menjadi 55,16 persen yang

kemudian meningkat menjadi 55,65 persen pada tahun ?007. Hat

tersebut bisa dimaktumi karena sektor pertanian merupakan sektor

primer yang kinerjanya sangat bergantung pada ketersediaan dan

kondisi sumber

Daerah Sarulla

Kawasan Sarutta dimana eksptorasi penambangan panas bumi akan

dilakukan, berada di witayah dua kecamatan yaitu Kecamatan pahae

Julu dan Kecamatan Pahae Jae.

Lokasi Evatuasi akan difokuskan pada kondisi sociat ekonomi

masyarakat di dua kecamatan tersebut. lnformasi awal menunjukkan

bahwa kondisi social ekonomi di dua kecamatan tersebut tidak tebih

baik dibandingkap dengan kecamatan lain di seturuh Kabupaten

Tapanuti utara. Ha[ tersebut dapat dipahami karena dari 3? desa yang

ada; 11 termasuk desa dengan potemi rendah dan 21 termasuk desa

dengan potensi sedang, berarti tidak satupun desa yang tergotong

mempunyai potensi tinggi. Data di bawah menunjukkan kondisi

masyarakat di kawasan Sarulta.
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Tabet 3.8
Jumtah Penduduk di Kawasan Sarutla

Kecamatan

Luas
Witayah

Km2

Jumtah
Rurnah
Tangga

Jumlah
Penduduk

(Jiwa)

Kepadatan
(Jiwa I
Knf )

Pahae Jutu

Pahae Jae

165,90

2A3,20

2.821

2.&4
12.132
'10.544

73,18

51,89

Jumlah 369,10 5.225 22.672 61,42

Sumber: Tapanuli Utara Datam Angka, 2008.

lvlata pencaharian rata-rata adatah petani, bita kita tihat bahwa hanya

sedikit yang bekerja datam industri kecillrumahan/kerajinan. Dari

151 berbagai industri kecit hanya menyerap 221 tenaga kerja

Tabet 3.9

Penggotongan Desa mJnurut Potensi di Daerah Sarutta Tahun 2fr)8

Kecamatan Potemi
Rendah

Potensi

Sedang

Potensi

Tinggi

Jumlah

Desa

Pahae Jutu

Pahae Jae

10

1

9

12

0

0

19

13

Jumlah 11 21 0 32

Utara zm8-

Bahwa kondisi desa yang sebagian besar adatah potensi rendah dan

sedang pertu mendaBat klarifikasi,

Tabet 3"10

Banyaknya lndustri dan Penyerapan Tenaga Kerja di Daerah Sarutta

Kecamatan

Jumtah

lndustri
(Unit)

Penyerapan

Tenaga Kerja
(Orang)

Keterangan

Pahae Jutu 76 111 lndustri terdiri dari"
pangan, kutit, logam dan
kerajinan tangan

Pahae Jae 75 110

Jumlah 151 221

: BPS, Kabupaten Tapanuli Uta ra
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3.3 Beberapa Tahapan Proyek Pembangkit Listrik Tenaga Panas Burni

{PLTP) Sarulla Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi Sumatera tltara

1. Petaksanaan Pembangunan Sumber Daya Panas Bumi yang ada di

Kapubaten Tapanuti Utara pada awatnya di{aksanakan atas kerjasama

(Kontrak operasi Bersama) antara PT. Pertamina (Persero) - PT.PLN

(Persero) - PT. Unocat North Sumatera Geothermat (UNSC) yang

ditandatangani pada tanggat 27 Februari 1993 dengan sasarcn yang

direncanakan adatah untuk memenuhi kebutuhan tistrik di Sumatera

Bagian Utara.

2. Dengan kontrak tersebut, PT. Pertamina {Persero} dan Pt. Unocat }lorth

Sumatera Geothermat {UNSG) tetah metakukan pengebran {elaptorasi)

yang dimutai pada butan September 1994 dan tetah berhasit di bor t h13h

sumur eksptorasi dengan jumtah 310 tdw cadangan terbukti )rar€ terdapat

di Kecamatan Pahae Jae (Sitangkitang) dan Kecamatan Pahae Jutu

(Namoraitangit) Kabupaten Tapanuli Utara.

3. Sumur ekspl,orasi yang terdapat di Sitangkitang )l3ng dinamakan Sumur

Sitangkitang 1-3 dapat memproduksi tistrik sebesar 50 it$/ yang

merupakan sumur terbesar di dunia smpai saat ini.

4. Ketika Pembangunan Power Ptan hendak dimutai di Sitangkitarg,

Pemerintah mengeluarkan Keppres Nomor : 39119s7 yang menargguhkan

proyek tersebut. Tetapi kemudian pada tahun yang sama ketuar Keppnes

No:4711!tr7 yang menyatakan bahwa proyek ini dapat diterus*an. Harnrn

beberapa saat kemudian keluar tagi Keppres No: 5/1998 yang menyirtakan

bahwa proyek ini kembati ditangguhkan, dengan a&asan krisis ekonsni-

5. PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero)'tetaffmenyrsun Analisis t{engsnai

Dampak Lingkungan {AJ\4DAL) PLTP Sarutla dan tetah rendapat

persetuiuan dari Gubernur Sumatera Utara pada tanggal 21 l{orember

2005 dengan Keputusan Nomor : 60.11?213.K/2005 tentarg Kelayal<an

Lingkungan Kegiatan Pembangunan Pembangkit Listrik Ternga hnas Eumi

(PLTP) Sarutta di lbbupaten Tapanuti Utara Propimi Sumatera tltara oteh

PT. PLN (Persero) Pikitring Sumatera Utara dan Aceh.

6. Pengatihan PT. Ul.$G kgpada PT. PLN {Persero} dan PT. Pertamina

(Persero) menjadi pedoman kepada lnrrestor dan pada hrqgal !5 Juni

2W4 PT. PLN (Per:ero), PT. Pertamina (Persero| dan m. UNSG

beraudiensi kepada Bupati Tapanuti Utara sekal,igts membkar&n
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petaksanaan sosialisasi setetah PLTP Sarutta di buy out deh PT. PLN

(Persero) dan PT. Pertamina (Persero)"

7. Sekitar butan Juti 2([5 diperoteh informasi bahwa PT. 6eo Dip Energi

tel.ah ditetapkan sebagai Perusahaan Pemenang Tender Proyek PLTP

Sarutta yang akan metaniutkan Pembangunan Proyek tersebnrt.

8. Pada tanggat 15 Februari 2006, Pemerintah Kabupaten Tapandi Utara

(Bupati dan staf) bersama Ketua DPRD Kabupaten Tapanuti Utara diterima

di Ruang Rapat Kornisi Vl! DPR-RI dlmana pertemuan tersebgt dipimpin

ol,eh Bapak Drs. Sutan Bhatoegana, i[tVl dan dihadiri oteh 6 (eteam] crang

Anggota dari 18 Anggota Tim Kunker Komisi vll DPR-Ri ke Provimi

Sumatera Utara dengan hasil pertemuan antara tain sebagai beriktt :

D Daerah Sumatera Utara adatah satah satu daerah yang dihtegorikan

sebagai "daerah krisis tistrik" , karena kondisi tisirik di $rnatera

Utara pada saat beban puncak memertukan daya 1.047 l*W, dan yang

acia baru 950 MW, sehingga mengatami kekurangan sebersar + lffi
MW dan diperkirakan untuk dua tahun mendatang dipertukan 200-300

MW. l+laka Komisi Vll DPR-RI menyarankan agar Pemerfufiah Pusat

turut mereatisasikan Proyek Pembangunan PLTP Sarutta-

) Komisi Vll DPR-RI telah mengundang PT. PLN {Persero}, PT. Geo Dipa

Energi, Bupati dan DPRD Kabupaten Tapanuli ttaffi untuk

mendapatkan penjelasan pembangunan PLTP Sarutla sebagai

tindaktanjut dari hasit kunjungan kerja Komisi Vll DPR-RI le Provirsi

Sumutera Utara.

9. Sebagai tindaktaniut hasit pertemuan tanggal 15 Februari 2$06, maka

pada tanggal 6 f{aret ?(F6 Komisi Vll DPR-RI metaksanakan rapat dengar

pendapat dengan Bupati dan Ketua DPRD lzrabupten Tapffidi Utara,

Kepata Bappeda Provinsi Sumatera Utara, Kepata BaPeeLe Provimi

Sumatera Utara, Kepala Dinas Pertambangan dan Energi Prodnsi $lmatera

Utara, Direktur Utama PT. PtN {Persero} dan Direktur Utarm PT. Geo

Dipa Energi tentang ketanjutan PLTP Sarutta Tapanuti t ttra Provinsi

Sumatera Utara, dengan hasit kesimputan sebagai berikut:

a. Komisi Vll DPR-RI mengharapkan agar komunikasi antara PT; Geo Dipa

Energi, Pemerintah lGbupten Tapanuti Utara, Maslfarailrat Tapandi

Utara dan Pemerintah Provinsi Sumatera Utara dibina dettgan bai(
sehingga masyarakat Tapanuti Utara dapat mengikuti perlembangan
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a proyek pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Panas Bumi fLTP)

saru[a yang tetah mereka dukung baik dukungan moril malpun

dukungan materil, serta mengharapkan Pembangkit Listrik Tenaga

Panas Bumi (PLTP) Sarutta itu akan mengatasi krisis tistrik di Suretera

Utara yang dapat puta meningkatkan keseiahteraan masyarakat.

Komisi Vll DPR-RI meminta kepada.PT. Geo Dipa Energi untuk segera

mereatisasikan pembangunan Proyek Pembangkit Listrik TefiryA knaS

Bumi (PLTP) Sarutla.

pada Tanggat 7 September 2006, Pernerintah Kabupaten Tapa**i utara

mempertanyakan kepada Direktur utama PT. PLN {Persero} perihat

Tindaktanjut Penanganan PLTP Sarutta setetah PT. G€o Dip Energi

(GDE) mengundurkan diri dimana Direktur Hutu PT" Pel.tatnina

(Persero) menginformasikan kepada Pemerintah l(3hrya$ft Tgnuli

Utara metatui Surat Nomor : 509./D00000/2m5-S0 targgal 28 Agustus

2006 Perihal, Penjetasan Tindaktanjut Penanganan p|-TP Sanda yang

menyatakan bahwa tanggal 15 Agustus 2006 PT. PLN tPe|5etol setaku

pengetota tetah menginfonnasikan rencana pengatihan hak dan

kewajiban antara Pengelola saat ini kepada Pengetota Baru-

pada tanggat 26 September ?006, Gubemur Sumatera Utara r,eminta

informasi atas dasar Surat Bupati Tapanuli utara lknor :

Til trflprFdalllllT0o6 tanggat 7 September 2006 perlhat l&hon

Penjetasan Tindaktanjut Penanganan PLTP Sarulta dan Ssat Direktur

Hutu PT. Pertamina (Persero) Nomor : 5091D0t000/m06-gl Hrggat 28

Agustus 2S6 Perihal Penietasan Tindaktanjut Penanganan PI-IP Sarutta

agar PT. PLN (Persero) menjetaskan tentang Keberadaan/sa*fs PT.

Geo Dipa Energi (GDE).

Pada tanggat 27 Desernber 2ffi6 Gubemur Sumatera t ffia r*etatui

Surat Nomor i 6771t15N/BPSU/ll/2006 perihat Status &nThffianjut
penanganan PLTP Sarutta yar€ intinya menginformasikan k€Pae Bupati

Tapanuti Utara batl#a Direftur titama PT. PLN (Persero) nddui Surat

Nornor : au401125/Dirut/X)(s tanggal 5 Desember Z{ffi rw$elaskan

bahwa PT. PLN (Persero) tetah membatalkan PT. Geo gdpn Energi

sebagai pemenang tender, sekatigus menetapkan rar$it€ kedua

Konsorsium Medco Ormat ltochu sebagai Perusahaan pemenilq tender

dan saat ini masih ditakukan diskusi untuk finatisi Sofurmen

10.

11.

1?..
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13.

Pengalihan dan Amandemen Document Kontrak Karya antara PT. PtN

(Persero) dan Konsorsium Medco Ormat ltochu.

Pemerintah Kabupaten Tapanuti Utara pada tanggat 19 Februari ?0O7

menyampaikan kepadq Ketua Komisi Vll DPR Rl metalui Surat Nofirsr :

149/Bappeda |ZWT perihat Usut Percepatan Pembangunan PLTP

Sarutta, bahwa dengan ditetapkannya Konsorsium |.ledco Ormat ltochu

sebagai Pemenang Tender agar Bapak Ketua Komisi Vll DPR Rl dapat

rnendcrong PT. PLN (Persero) untuk metaksanakan percepatan

penanganan PLTP Sarutta dimaksud dimana saat ini sedang ditakukan

diskusi untuk Finatisasi Dokumen Pengatihan dan Amandernent

Document Kontrak Karya antara PT. PLN {Persero), PT" Pertamina

(Persero), dan Konsorsium Medco Ormat ltochu yang diharapkan dapat

disetesa.ikan pada akhir Desember 2fi)6 dan penandatanganan dokrnen

kontrak diharapkan dapat diLakukan pada awat lvtaret 2ff)7.

Pada tanggat 21 il{aret 2007, Tim dari Departemen Ensgi dan

Sumberdaya *tineral (Direktur Pembinaan Pengusahaan Panas &rmi dan

Pengetotaan Air Tanah) yaitu Bapak lr. Eddy Rivai, MT, Ateng fupriadi

Rahmat, 5H dan Arfan Leonard H. Hutagaol, ST bersama Tim dari FT-

PLN (Persero) Pusat, yaitu Bapak Ujibowo Ciptomutyono {Pl-N Pusat}

dan Abdutrahman {PLN Pikitring Sumut} telah melaksanakan kunjurgan

Lapangan ke iokasi PLTP Sarutl,a.

14.
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Bab 4
KONDISI GEOGRAFIS DAT{

KEPENDUDUKAN DAERA}I SARULLA

Kabupaten Tapanuli Utara merupakan salah satu daerah Kabupaten di

Propinsi Sumatera Utara terletak diwitayah pengembanga* dataran

tinggi Sumatera Utara berada pada ketinggian antara 300-1500 meter

di atas permukaan taut. Topografi dan kontur tanah Kabupaten Tapanuti

Utara beraneka ragam yaitu yang tergotong datar (3,16 
.persen),

tandai {26,86 percen}, rniring (25,63 persen} dan terjat (44,35 persen}.

Secara astronomis Kabupaten Tapanuli Utara berada pada pcisi 10 20' -

20 41' Lintang utara dan 98005'-99016' Bujur'fimur. Serlangkan secaftr

geografis tetak Kabupaten Tapanuti Utara diapit atau berbatasan

langsung tima kabupaten yaitu, di sebetah utara berbatasan dengan

Kabupaten Toba Sammir, di sebetah Timur berbatasan dengan

Kabupaten Labuhan Batu, di sebetah Setatan berbatasan dengan

Kabupaten Tapanuli Setatan dan di sebetah Barat berbatasan

dengan Kabupaten Humbang Hasundutan dan Tapanuti Tengah. Letak

geografis dan astronomis Kabupaten Tapanuti Utara ini sangat

menguntungkan karena berada pada jalur lintas dari hberapa

Kabupaten di Propinsi Sumatera Utara.

Luas witayah lGbupaten Thpanuti Utara sekitar 3.800,31 Kmz terdiri dari

luas dataran 3.793,71Km? dan tuas perairan Danau Toba 6,60 Km2.

Dari 15 kecamatan yang ada, kecamatan yang pating luas di Kabupaten

TapanuLi Utara adatah Kecamatan Garoga sekitar 567,58 Kmz atau

14,96 persen dari luas Kabupaten, dan kecamatan yarg terkecit

tuasnya yaitu Kecamatan lvtuara sekitar 79,75 Km? atau 2,10 psen.
Berikut peta Luas Witayah Kabupaten Tapanuti Utara ilenurut

Kecamatan tahun 2007 {Kmz}.
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Gambar 4.1- Peta Luas Wilayah Kabupaten Tapanuti tltara
Menurut Kecamatan Tahun 2007 (km')

Datam bab ini disajikan data mengenai kondisi geografis dan demografi

atau kependudukan untuk Lokasi atau Kawasan Sarulla yang meliputi

witayah Kecamatan Pahae Jutu dan Pahae Jae. Semua salian berikut

adatah khusus untuk dua witayah tersebut yang dalam penyaiiannya

bisa dibandingkan dengan totat satu kecamatan maupun dibandingkan

dengan data untuk Kabupaten Tapanuti Utara. Beberapa penyajian data

datam tabet yang berhda kargna difokuskan pada witayah yang terkecit

yaitu data pada tingkat Desa/Xeturahan-
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4.1 Letak Geografis

Letak geografis kedua kecamatan (Pahae Jutu dan Pahae Jae) dimana

- tokasi sumur penambangan panas bumi Sarutta yang adatah bagian dari

,witayah Kabupaten Tapanuti Utara seperti disajikan dan diuraikan

sebagai berikut:

4.1.1 Letak Astronomis dan Geografis Wilayah

Letak geografis kedua kecamatan berada di setatan lbta Tarutung

dengan ketinggian yang tebih disbanding dergan Kota kahsaten' Jarak

yang tidak te-rtalu jauh karena kecamatan Pahae Julu berbatasan

langsung dergan Kecamatan Tarutung di ibukota Kabupaten' Letak

geografis baik asgononris dan ketinggian witayah di atas permdaan

taut seperti tertihat dalam tabet di bawah ini'

t* i-

k.
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Tabet 4.1

Letak Geografis Kecamatan Pahae Jae dan Pahae Julu

No Keterangan
Kecamatan
Pahae Jae

Kecamatan

Pahae Jutu

1 Letak astronomis:
LU

BT,
010 36' - 010 52'

980 56' -990 17'

o1o 46' - o1o 57'

98056',-9f06'

2 Di atas Permukaan Laut (dPt) 500 s/d 1500 m 300 sld ?0fi) m

3 Luas Witayah 203,20 Kmz 165,qlKmz

4 Berbatasan dengan :

- sebetah Utara
- sebetah setatan
- sebetah barat
- sebetah timur

Kec. Pangaribuan
Kec. Purbatua
Kec. Adian Koting
Kec. Simangumban

Kec. Tarutmg
Kec. PahreJae
Kec. Adian Koting

Kec. Paryarihnn

5 Jarak Kantor Carnat

dengan Kantor BuPati

42 Km 72 Xm

ffi, Kabupaten Tapanuli Utara Datam Angl€ 2008.

4.1.zluas WlaYah

Luas Witayah kedua kecamatan adatah Kecamatan Pahae Jutu 203,00

Km2 dan Kecamatan Pahae Jae adalah 203 yang merupakan sekitar 5-

sampai 6% luas witayah Kabupaten Tarutung. Penrba$an witayah

menurut keturahan masing-masing adatah seperti tabet di bawah.

Tabei 4.2
- Luas Mtayah Kecamatan lrlenurut Desa/Keturahan

Kecamatan Pahae Jae, Tahun 2008

1 Suka lvlaju

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 pasar Sarutla

5 Nahornop l{arsada

6 Setia

7 Parsaoran Samosir

19,76

45,00

8,00

12,54

8,50

34,00

14,00

9,72

22,15

3,94

6,17
4,18

16,73

6,89

Rasio Terhadap
Totat Luas

Kecamatan {%}

Desa /
Keturahan
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Tabet 4.3

Luas Witayah Kecamatan Menurut Desa / Keturahan

Kecamatan Pahae Jutu, Tahun 2008

Desa /
Keturahan

Luas

(Km')

Rasio Terhadap
Totat Luas

Kecamatan (%)

8 Pardomuan Nainggotan

9 Parsaoran Nainggolan

3,00

6rffi
1,48

2,95

10 Pardamean Nainggotan

11 Sigurunggurung

12 Sitangktang

13 Tardetok Nauti

6;00

4,00

4,00

38,40

2,95

1,97

1,97

18,90

Jumlah 2A3,20 100,00

: Kecamatan Pahae Jae

Desa / Kelurahan '
Luas
(Kmz)

Rasio Terhadap Total Luas
Kecamatan (!6)

1 Pangurdotan

2 Lumban Gaot

3 Lumban Tonga

4 Sitotu Ama

5 Simanampang

6 Lobu Pining

7 Hutabarat

8 Lumban Dotok

I Simardangiang

10 Sibaganding

11 Lumban Garaga

12 Janji Natogu

13 Lurnban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simasom

6ril
9r%
8,38

6,00

8rM
13,29

6rM
9,15

8,59

8,79

9r&
8,55

8,75

7,83

7,51

8,54

8,28

7,52

14,62

3,94

5,75

5;05

3,67

4,85

8,01

3,82

5,52

5,18

5,30

5,81

5,15

5r27

4,72

4,53

5,15

4,99

4,53

8,81

Jumtah 165,90 100
Pahae Jutu Datam Anska.206.ArEka,

tY-5



J 
----

Dari data pada tabet di atas menunjukkan bahwa sernua desa I

keturahan pada kedua kecamatan tokasi pertambanEan panas bumi

Saruu,a rata-rata memitiki luas di atas 6 kmz kecuati desa / keturahan

tokasi titik sumur panas burni Sarutta yaitu Pardomuan Nainggotan,

Sigurunggurung, dan Sitangkitang termasuk pating kecit di antara semua

desa di daerah sekitar pertambangan hanya 3 kmz dan 4 kmz'

4.1.3 Jenis dan Penggunaan Tanah

Luas witayah menurut jenis dan penggunaan tanah ,iapat

dikelompokkan menjadi tanah sawah' tanah kering tanah pekarangan

tan jenis penggunaan tainnya. Secara tebih rinci jenis dan penggunaan

tanah dapat disajikan pada tabet di bawah.

Tabet 4"4

Luas Mtayah Kecarnatan Menurut Desa/Kelurahan dan

Jenis Penggunaan Tanah Per Desa/Keturahan

Kecamatan Pahae Jae {Ha), 2@7

Desa/Keturahan
Tanah
Sawah

Tanah
Kerine

Bangunan
Pekarangan

Lainnya Jundatt

Suka Maiu
Sitotu OmPu
Siopat Bahat
Pasar Sarulla
Nahornop Marsada
Setia
Parsaoran Samosir
Pardomuan Nainggotan
Parsaoran Nainggolan
Pardamean Nainggotan
Sigurunggurung
Sitangkitang
Tardotok Nauti

1.014
2.178
425
655
301

1.785
689
160
314
296
219
176

1.935

940
2.286
363
582
518

1.411
609
110
252
?;54
140
154

1.860

12
14
9
14
u
54
52
25
24
20
31

50
15

10
?2
3
3
7

150
50
5

10
30
10
20
30

l.w6
4.500
8fi)

1.zfl
850

3.4{n
1.400
3m
6ffi
600
4{n
4t0

3.841

Jumtah 14.147 9.749 34 35t! z0.m
Sumber : BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Artglo 2008.
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Tabet 4.5

Luas Witayah Kecamatan Pahae Jutu Menurut Desa/Kelurahan dan

Jenis Penggunaan Tanah Per Desa/Kelurahan (Ha)

Desa / Keturahan
Tanah
Sawah

Tanah

Kering
Bangunan

Pekarangan
Lainnya Jumtah

1 Pangurdotan

2 Lumban Gaol

3 Lumban Tonga

4 Sitotu Ama

5 Simanampang

6 tobu Pining

7 Hutabarat

8 Lumban Dotok

9 Simardangiang

10 Sibaganding

11 Lumban Garaga

12 Janji Natogu

13 Lumbart Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simasom

70

66

54

93

54

71

52

61

51

47

61

51

50

58

57

86

52

73

101

17

14

32

16

40

20

I
46

39

57

44

4

46

14

66

t6
34

46

71

12

10

7

11

12

9

12

11

8

11
,t0

6

7

11

12

12

7

15

19

555

864

745

480

698

1.229

561

797

761

7U
849

794

772

7$
616

740

735

608

1-271

654

954

838

6ff|
804

1.329

634

915

859

879

954

8s5

875

793

751

854

828

742

1.462

Jumtah 2007 1-208 631 202 14.v9 16.590

Jumtah 2005 1.208 631 202 14.*49 16-590

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Julu Datam Angka 2@8-

Dari data pada tabet di atas gabungan dua kecamatan yang**tertetak di

daerah kawasan proyek pertambangan panas bumi menunjukkan bahwa

luas tanah seturuhnya = 36.910 ha, dengan rincian tuas tanah kering =

10.380 ha, tuas tanah sawah = 11.455 Ha, luas tanah barEunan

pekarangan = 546 ha, sedangkan [uas tanah lainnya = 14.899 ha atau

dapat ditunjukkan bahwa rasio tuas tanah kering 28 % dari se{trufi luas

tanah pada kawasan tersebut.
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luas Wilayah Menurut Jenis Penggunaaonya

t}AtRAI{SARULIA ffi K[T. PAIIATJUIU SKT{.PAIIATJAt

Lainny.t

Tanllt Pcharartgan

Tanah Kcrmg

'546

$10,i-

3 10110

9473

4.2

Tanah Sawah M47

Gambar 4.2- Luas Witayah iYbnurr:t Desa/Keturahan dan

Jenis Penggunaan Tanah Per Desa/Keturahan (Ha)

Jenis Penggunaan

Tanah

Kecamatan
Pahae Jae

Kecamatan

Pahae Jutu

1.208

631

202

14-549

Daerdt
5afl.{ta

11.355

10.110

546

14.893

Tanah Sawah (Ha)

Tanah Kering (Ha)

Tanah Pekarangan(Ha)

Lainnya(Ha)

10.147

9.479

344

350

Jumtah (Ha) 20.320 16.590 36.fl)4

Sumber : BPS, KabupqteqTapanuti Utara Datam Angka ?008.

Ilemografi (Kependudukan)

Berdasarkan hasit sensus penduduk tahun 2007 iumtah pendudtlk di

Kecamatan Pahae Jae pada akhir tahun 2fr)7 sebanyak 1O633 jiwa-

Jumtah tersebut sedikit tebih besar jika di bandingkan dengan jumtah

penduduk pada akhir tahun 2@6 yaitu 10.544 jiwa. Kenaiftan iwntah

penduduk tersebut hanya sekitar 89 jiwa. Sedangkan di Kecamatan

Pahae Jutu pada akhir tahun 2007 jumtah penduduknya sehgar 1?.234

$-8
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l*1- jiwa dan jika dibandingkan jumtah pada akhir tahun 2006 yaitu sebesar

12.132jiwa juga sedikit mengalami kenaikan yaitu sekitar 102 jiwa.

Berdasarkan hasit Pendataan Penduduk tahun 2007 juga tersebut

tercatat penduduk Kecamatan Pahae'Jae sebanyak 10.633 jiwa. Dengan

luas witayah 203,20 kmt, berarti kepadatan penduduk rata-rata

mencapai 52,33 jiwa/kmz. Berdasarkan data per desa/keturahan,

kepadatan penduduk tertinggi di kecamatan Pahae Jae yaitu di

desa/kel,urahan Pardomuan Nainggotan sebesar 321,00 jiwa/kmz,

sedangkan kepadatan penduduk terendah di desalketuarahan Sitotu

Ompu yaitu 14,44 jiwa/kmz.

Sedangkan penduduk di Kecamatan Pahae Jutu sebanyak i2.234 jiwa.

Dengan tuas witayah 165,90 km2, berarti kepadatan pendudtd< rata-rata

mencapai 73,74 jiwa/km?. Berdasarkan data per desa/kdurahan,

kepadatan penduduk tertinggi di desa/kelurahan Simroorn fmqn yaitu

sebesar 140,16 jlwa/kmz, sedangkan kepadatan penduduk terendah di

desa/ketuarahan Lobu Pining yaitu 37,17 jiwa/km?.

Jumtah pendueluk rli dua kecarnatan tidak tebih dari 25.m0 ii"r" V.ng

retatif dengan kepadatan yang rendah bita dibandingkan derqan tuas

witayah masing-masing. Jumtah penduduk dan kepadatan menwut desa

dan keturahan pada masing-masing kecamatan seperti disajikan pada

tabet berikut.

4.2.1 Jumlah Penduduk dan Kepadatan Penduduk

Jumtah penduduk dan kepadatannya bervariasi untuk masirE-mming

kecamatan dan keturahan / desa yang bita dibandingkan derqan

kepadatan tingkat kabupaten masih tebih rendah. Jumlah penOult*

dan tingkat kepadatan penduduk menurut keturahan / k di dua

kecamatan disajikan pada dua tabet berikut:
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Tabet 4.6

Jumtah dan Kepadatan Penduduk Kecamatan Pahae Jae

Menurut Desa / Kelurahan Tahun 2007

Desa /
Keiurahan

Luas

fi('nl

Jumtah Penduduk
Pertengahan
Tahun (Jiwa)

Jumtah
Penduduk

AkhirTahun
(Jiwa)

Kepadatan
Penduduk

(Jiwa / Frrnz)

Suka Maju i

Sitotu Ompu

Siopat Bahal

Pasar Sarutta

Nahornop lvlarsada

Setia
Parsaoran Samosir

Pardomuan Nainggolan

Parsaoran Nainggolan

Pardamean Nainggglan

Sigurunggurung
Silangkitang
Tardotok Nauti

19,76

45,00
8,00
12,il
8,50
34,00
74,W
3,(X)

6,00
6,00
4rffi

.4r@

38,40

840

647

574
1.093

1.382

1.185

753

959

548

633

ort
na
508

843

650
577

1.ff)7
1.388
1,190
756
963

550

636

70a
Tt3
5i0

4?,66
14,4
72,13

87,48
163,29

35,00
54,00

321,00
91,67
106,00
{75,00
193,25

13,28

Jumtah 2007 203,20 r0.589 10.633 52,33

Jumtah ?006 203,20 10.544 51,89

Sumber : BPS, Kecamatan Pahae Jae Dalam Angka 2008.

Di bawah ini disajikan grafik perkembangan Jumtah Penduduk tlan

Kepadatan Penduduk di Kecamatan Pahae Jae Menurut Desa/Kelurahan

Tahun 2006 dan 2007.

i-

10640 
-=

10620 '
10600 -,

10580 .,'"
I'

10560 *' 
... 

.'

10540 -'' ..""

105?0 -"
10500 -,' 

'

10480 *

r Junrlah Pt-ndutluk rlkhir
TahunUiwol

too? ?006
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F - Gambar 4.3. Grafik Perkembangan Jumtah Penduduk di Kecamatan

Pahae Jae Menurut Desa/Kelurahan

52.4

sl-3

51"!

5:.1

5Z

51.9

5i-8 -

51,7 -:

51.6 -t

1007 2006

Gambar 4.4. Grafik Perkenrbangan Kepadatan Penduduk di Kecarnatan

Pahae Jae t\denurut Desa/Keturahan

Dari grafik tersebut di atas dapat ditihat bahwa pada tahun 2ffi7 iumtah

penduduk di kecamatan Pahae Jae pada pertengahan tahun tersebut

tebih besar dari pada pe!'tengahan tahun z0(h, yaitu pada pertengahan

tahun 2007 jumtah penduduknya sebanyak 10.589 iiwa. Peningkatan

tersebut mempengaruhi tingkat kepadatan penduduk yang pada tahun

2007 mengatarni kenai*an Gbe*, g,44 Tiwalkmz dibandingkan dengan

tahun 2006. Dari grafik tersebut juga Nampak bahwa pada akhir tahun

2007 dan 2006 jumlah penduduknya mengalami setisih sekitar 0.089

yaitu dari 10.544 jiwa menjadi 10.633 jiwa. Hat tersebut mungkin

disebabkan semakin bertambahnya masyarakat yang berimigran ke

witayah pertambangan panas bumi Sarutta.

* Keiiidatan Pcrtduduk

{Jiwalknr2l

w-t1



Tabet 4.7

Jumtah dan KePadatan Penduduk

Kecamatan PahaeJulu Menurut Desa / Kelurahan Tahun 2007

Desa /
Keiurahan

Luas

(Kmz)

Jumtah Penduduk

Pertengahan
Tahun (Jiwa)'

Jurntah Penduduk
AktlrTahun

(Jiwa)

Kepadatan

Penduduk
(Jiwai km?)

1 Pangurdotan

2 Lumban Gaol

3 Lumban Tonga

4 Sitoiu Ama

5 Simanampang

6 Lobu Pining

7 Hutabarat

8 Lumban Dotok

9 Simardangiang

10 Sibaganding

11 l-umban Garaga

12 Janji Natogu

13 lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simasorn

6,54

9,54

8,38

6,00

8,O{

13,29

6,34

9,15

8,59
n7a
g,&4

8,55

8,75

7,83

7,51

8,54

9,28

7,52

14,62

766

698

658

no
412

492

660

677

658

470

551

572

53s

543

534

738

560

1.050

839

769

701

661

773

414

494

663

680

661

472

554

574

537

545

536

741

s6z

1.054

843

117,58

73,8
79,88

t28,83

51,49

37,17

10/.,57

74,37
76,95

53,70

57,47

67,13

61,37

69,60

71,37

86,Tf

67,t|
14,16
57'6'6

iumtah 2007 165,90 1 ?.183 12.234 73,74

Jumiah 2006 165,90 12.132 73,13

Datam

Berikut-disajikan grafik perkembangan Jumtah Penduduk dan Kepadatan

Penduduk di Kecamatan Pahae Jutu Menurut Desa/Kelurahan Tahun

2006 dan 2007.
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Gambar 4.5, Grafik Perkembangan Jumtah Penduduk di Kcarnatln

Fahae Jutu Menurut Desa/Keturahan

: Jurnlah Pcndudufr Akhir
Lrhtrr {Jirlfai

?3.S

13.7

73-6

7_1-5

?3.4

73.3

73,?

7 j.1

73

72.9

?2.S

r Kepsdatan P?ndudt'k

$iwa/km2l

Gambar 4.6. Grafik Perkembangan Kepadatan Pendudtil< di ltecamatan

Pahae Jutu Menurut Desa/Keturahan

Dari grafik tersebut di atas dapat ditihat bahwa pada tahun XX!7 iumtah

penduduk di kecamatan Pahae Jutu pa{a pertengahan tahrn ter$ut
tebih besar dari pada pertengahan tahun 20(b, yaitu pada pertergahan

tahun 2007 jurntah penduduknya sebanyak 12.183 jiwa. Penir4katan
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tersebut mempengaruhi tingkat kepadatan penduduk yang pada tahun

2007 mengatami kenaikan sebesar 0.61 jiwa/kmz dibandingkan dengan

tahun 2006. Dari grafik tersebut juga Nampak bahwa pada akhir tahun

2007 dan 2006 jumtah penduduknya mengatami setisih sekitar 0.102 yaitu

dari 12.132 jiwa menjadi 12.234 jiwa. Hal tersebut mungkin ciisebabkan

semakin bertambahnya masyarakat yang berimigran ke 'wilayah

pertambangan panas bumi Sarutta.

Dari data pada tabet-tabet tersebut di atas menunjukkan bahwa sernua

desa/keturahan pada kedua kecamatan tokasi pertambangan panas bumi

Sarulta rata-rata kepadatan penduduknya tebih i'endah jika dibandingkan

dengan semua desa/keturahan disekitar lokasi titik sumur panas bumi

Sarutta yaitu Pardomuan Nainggolan, Sigurunggurung, dan Sitar4ftitang

termasuk pating padat penduduknya jika dibandingkan di antara semua

desa di daerah sekitar pertambangan yaitu kepadatan penddulatya

berturut-turut hanya 321,t)0; 175,00 dan 193,25 jiwa/kmz.

4.2.2 Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Jumlah penduduk menurut jerris ketamin menunjukkan baln'va di kedm

kecamatan penduduk berjenis ketamin perempuan tebih banyak derqan

ratio antara 50,01% sampai dengan,.-50,50 %. Berdasarkan tabd, 4.8,

jumtah penduduk di Kecamatan Pihae Jae adatah 10.633 jiwa. Dari

jumtah penduduk tersebut terdiri dari jenis ketamin taki-taki 5.m4 itwa

dan perempuan 5.539 jiwa, yaitu jenis ketamin taki-taki se{dtar 47,91 %

dan perempuan sekitar 52,09 %.

Sedangkan di Kecamatan Pahae Jutu dari jumtah pendlduk sebesar

12.234 jiwa terdiri dari jenis ketamin taki-taki 5.956 jiwa dan perernpran

6.278 jiwa, yaitu taki-taki sekitar 48,68 % dan perempuan *ihr 51,32
I

:%.

Perbandingan jumtah penduduk menurut jenis ketamin rmtuk masio*

masing keturahan/desa disajikan dalam bentuk tabel di baurah.
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Tabet4.8
Jumtah Penduduk Kecamatan pahae Jae Aienurut
Jenis Ketamin Per Desa / Kelurahan Tahun 2007

Sumber: BPS, Xecamatan pahae Jae Dalam Angka Zffi.

Tabet 4.9
Jumlah Penduduk Kecamatan pahae Jutu trbnurut

Jenis Ketamin Per Desa/Kelurahan Tahun 2fi)7

Desa /
Keturahan Laki-taki Perempuan Jumlah

Suka i4aju !

Sitotu Ompu

Siopat Bahal

Pasar Sarulla
Nahornop fiarsada
Setia
Parsaoran Samosir
Pardomuan Nainggolan
Parsaoran Nainggotan 

I

Pardamean Nainggotan 
I

Sigurunggurung 
ISitangkitang 
I

Tardotok Nauli I

416
301

280

507

687

550

363

449

261 I

313 I

346 I

384 I

237 I

427

349

297

590

701

6&
393

514 
r28e I

323 I

354 I38e I

273 I

843

650
5n

1.097

t.388
1.19t)

756

963

550

636

7m
Tt3
510

Jumtah ?{X)7 5.094 5.539 r0.633
Jumlah 2006 5.010 5.488 r0.458

Desa /
Keturahan

Laki{aki Peremplan Jumlah

1 Pangurdotan

2 Lumban Gad
3 Lumban Tonga

4 Sitotu Ann
5 Simanarnpang

376

349

338

370

181

393

352

323

403

233

769

701

661

773

414
6 Lobu Pining

7 Hutabarat

8 Lurnban Ddd<
9 Simardangiarg

10 Sibaganding

11 Lumban Garaga

12 Janji ilatogu

238

321

336

331

218

240

269

256

u2
344

330

?54

314

305

494

663

6g)
66i
472

554

574

lv, t5
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Desa /
Keturahan

Laki-taki Ferempuan Jumtah

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Sfmasom Toruan

19 Simasom

253

253

271

382

281

523

426

2U
292

265

359

281

531

417

537

545

536

741
. 562

1.054

843

Jumtah 2@7 5.9s6 6.278 12.234

Juml,ah 2@6 5.906 6.226 12.132

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Julu Datam Angka 2008.

4.2.3 Jumlah Penduduk lvtenurut Kelompok Umur dan Jenis Kelarnin

Pengel,ompokan jumtah penrJudUk menurut ketompok umur dan jenis

ketamin akan menunjukkan proporsi penduduk produktif yang dapat

dikategorikan sebagai angkatan kerja. Bila mengacu pada pedoman BPS

bahwa penduduk usia kerja adalah mereka yang berumur antara 10

tahun sampai dengan 65 tahun. Pengetompokan pendudr* menurut

ketompok umur dan jenis kelamin untuk masing-masing kelurahan/desa

pada dua kecamatan disajikan pada kedua tabet berikut.

Tabet 4.10

Jumtah Penduduk Kecamatan Pahae Jae Menurut

Kel,ompok Umur dan Jenis Kel,amin Tahun 2007

Ketompok Umur Laki-taki Perempuan Jumtah

a-4
5-9

10-14

15-19

20-24

25-29

30-34

35-39

40-44

45-59

50-54

55-59

'56s

680

785

625

281

263

253

280

321

?8
220

148

583

593

7U
u7
266
234

272
3J8

3{4
'322

247

181

1.151

1.273

1.569

1.272
547

497

525

618

6,65

570

67
329
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Kelompok Umur Laki-taki Perempuan Jumtah

60-u
65-69

70-74
75+

11 7

119

107

79

zg4
144

't80

200

321

263

287

279

Jumtah 2007 5.(B4 5.539 10.633

Juml,ah 2006 5.051 5.493 rc.544
Sumber : BPS. Kabupaten Taoanuti Utara Datam Angka 2{XtB

Berikut disajikan grafik jumtah penduduk Kecamatan Fahae .lae

menurut keiompok umur dan jenis kelamin tahun 7007 :
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Gambar 4.7. Jumtah Penduduk l(camatan Pahae Jae AkrN.sut

Ketompok Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2007

Berdasarkan dari grafik tersebut di atas, dapat disimputlon bdnma nta-
rata sebagian besar penduduk di Kecamatan Pahae Jae kr8rst-turut
berada datam ketompok umur $ -14 tahun, 15 - 19 tahun, 5 - 9 H,run.

Dimana pada ketiga ketompok urnur tersebut merupakan ktaifi,l€si

ketompok usia sekolah.

q Ct lr q!'C C1 { C, (r C} <f Cl qt Cl \1: +
;. d * cJ ru r1'l ftl !s 1J} .': !'! .{} tt F. rJl
-6^+-d.i'o;6.ia.n6.idr-

= 
r ^J fv frt r4 tf <| tJ1 (fi rit (!' ts
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Tabet 4.11

Jumtah Penduduk Kecamatan Pahae Jutu Menurut

Kelompok Umur dan Jenis Kelamin Tahun 2007

Ketompok

Umur
Laki-taki Perempuan Jumlah

0-4

5-9

10-14

15-19

aCI-24

75-29

30.34

35-39

40,-44

45-49

50-54

55-59

ffi-u
65-69

70-74

75+

661

v52
910

718

366

3?0

329

306

320

?:94

232

158

196

114

127

'143

690

720

8E
731

?,73

772

310

336

355

353

2W

218

2*4
199

215

233

1.351

1.472

1.739

1.449

639

592

639

uz
675

u7
s22

386

450

313

34z-

376

Jumtah 2fr17 5.956 6.278 12.234

Jumtah 2006 5.q)6 6.?26 12-132

: BPS. Kabupaten Tapanuti Utara Datam Angka 2@

Dari data pada tabet di atas menunjukkan bahwa jumtah pendduk usia

produktif sama dengan 11.681 orang dan jumtah penduduk wia

ketergantungan adatah 11.186 pada kedua kecamatan tdtasi

pertambangan panas bumi Sarutta. Sehingga rasio ketergantungan

gabungan kedua kecamatan ditokasi titik sumur panas hmi Sarutta

yaitu Pardomuan Nainggotan, Sigurunggurung, dan Sitangkitary adatah

sebesar 96 orang termasuk sangat tinggt jika dibandinglen dengan

beberapa kecarnatan tain di Tapanuli Utara. Eerikut cii sajitnn gffik
perbandingan jumtah penduduk berdasarkan ketompok umtr.
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Garnbar 4.8. Jumtah Penduduk Kecamat:a Pahae Jutu fieunrt
Ketompok umur dan Jenis Ketamin Taiiun 2007

Berdasarlon dari grafik tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa rrata-

rata sebagian besar penduduk di Kecamatan Pahae Jutu berturut-turut

berada datam ketompok umur 10 -14 tahun, 15 - 19 tahun, 5 - 9 tahun.

Dimana pada ketiga ketompok umur tersebut merupakan ktasifikasi

kelompok usia sekolah. Dari data pada tabet di atas menunju*kan

bahwa jumtah penduduk usia produKif sama dengan 11.681 orang dan

jumtah penduduk usia ketergantungan adaLah 11.186 pada lcdua

kecamatan lokasi prtambangan panas bumi Sarulla. Sehingga rasio

ketergantungan gabungan kedua kecamatan dilokasi titik sumur parur

bumi Sarutta yaitu Pardomuan Nainggolan, Sigurunggurung, dan

Silangkitang adatah sebesar 96 orang termasuk sangat tinggi jil<a

dibandingkan dengan beberapa kecamatan lain di Tapanuti Utara.

Berdasarkan dari grafik tersebut di atas, dapat disimpulkan batwa rata-

rata sebagian besar penduduk di Kecamatan Pahae Juiu berturut-twut

berada datam ketompok umur 10 -14 tahun, 15 - 19 tahun, 5 - 9 tahun.
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Dimana pada ketiga kelompok umur tersebut merupakan ktastfikasi

ketompok usia sekotah.

4.2.4 ..fumlah Penduduk dan Jumlah Rumah Tangga

Perbandingan antara jumtah penduduk dengan jumtah rumah tangga

akan menunjukkan jumtah rata-rata anggota ketuarga dalam satu

rumah tangga. Semakin banyak anggota rumah tangga dapat

mengindikasikan jumtah anak dan tanggungan keluarga -vang akan

berimptikasi pada tingkat kesejahteraan ketuarga, kebe$asiian

program ketuarga berencana dan intervensi/program tain yang berbasis

pada rumah tangga. Berikut perbandingan jumtah penduduk dan jum{ah

rumah tangga untuk masing-masing kecamatan yang dirinci menurut

desa/kelurahan disajikan pada tabet berikut.

Tabet 4.12
Jumtah Penduduk dan Rumah Tangga Menurut

Desa / Keturahan Di Kecamatirn Pahae Jae Tahun 2007
Desa /

Keturahan
Jumtah

Penduduk
Jumlah

RT
Rata-rata

Per RT

1 Sukafi{aiu
2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarutta

5 Nahornop lilarsada
6 Setia
7 Parsaoran Samosir

8 Pardomuan Nainggotan

9 Parsaoran Nainggotan

1 0 Pardamean Nainggotan

11 Sigurunggurung

12 Sitangkitang
13 Tardotok Nauti

843

650

577

1.897

1.388

1.190

756
963

550
636

700

TT3

510

184

150

127

265
317

258

194
202
121

159

175
167

114

5

4
5

4
4
5

4
5

5

4
4
5

4
Jumtah 2007 10.533 2.433 4
Jumtah 2006 $.544 2.& 4

Sumber : BPS, Kecamatan Fahae Jre Datam Angka 2([8.

"}
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Tabet 4.13

Jumtah Penduduk dan Rumah Tangga Menurut

Desa / Kelurahan di Kecamatan Pahae Julu Tahun 2007

Desa /
Keturahan

Jumtah
Penduduk

Jumlah
Rumah

Tangga

Rata-rata
Per rumah

Tangga

1 Pangurdotan

2 Lumban Gaol

3 Lumban Tonga

4 Sitotu Ama

5 Simanampang

6 Lobu Pining

7 Hutabarat

8 Lumban Dotok

9 Simardangiang

10 Sibaganding

11 Lurnban Garaga

12 Janji Natogu

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simasom

769

741

ffi1
773

414

494

663

680

661

472

554

574

537

545

536

741

562

1.054

843

178

171

151

174

112

130

159

158

149

109

150

126

125

131

123

177

127

243

165

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

4

5

4

4

4

4

4

4

5

Jumtah 2fr)7 12.234 2.858 4

Jumtah 2006 12.132 7.821 4

Surnber: BPS, Kecamatan Pdhae Jutu Dalam Angka 2008.

4.2.5 Jumlah Rumah Tangga liiskin dan Jumlah Anggota RTlti

Perbandingan antara jumtah rumah tangga dan rumah tangga miskin

akan menunjukkan porsi rumah tangga miskin dengan jumlah nnnah

tangga yang ada. Bila ternyata rationya tinggi berarti dapat Oisi'.ng*lan

sebesar itu puta tingkat kemiskinan seturuh penduduk. Bsfirut data

jumtah rumah tangga miskin {Rftil} di masing-masing lecamdan

menurut desa/keturahan disajikan'datam tabet berikut rxrtr* data

tahun 2005/2006 yang sudah tersedia:
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No.
l\acr /

Keturahan

Jumtah Rumah

Tangga lviiskin

Jumtah Anggota

Rumah Tangga

Miskin

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

Sulo maju

Sitotu Ompu

Siopat Bahat

Pasar Sarutla

Nahornop ldarsada

5etia

Parsaoran Samosir

Pardomuan Nainggotan

Parsaoran Nainggotan

Pardarnean Nainggotan

SigururgGurung

SitangkitarE

Tardotok Nauti

105

100

90

56

1(p

151

92

14
94

135

121

115

101

467

444

333

247

144

692

35t)

573

374

515

501

456

&9
Jumtah 1.413 5.&15

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Dalarn Angka 2008.

!
I
I
I
t
L

Tabet 4.14

Jumtah Rumah Tangga Miskin dan

Jumlah Anggota RT Miskin Menurut Desa / Kelurahan

Kecamatan Pahae Jae Tahun 2W5 I 2406

I Jumlah RT Mislirr

F Jumlth Arggfi.a fiT l6*stil'r

Gamhr 4.9. Jumtah R{rmah Tangga l*id<in dan Jumtah Ar€ch &dr
Tangga Miskin Desa/Keturahan di Kecarnatan Pahae Jae Tahun 2{I}514ffi

===€6€LCCedf='=a==E5;€EQca=
====A<tO=-^E=Fn; 5 e; E - E * * * E Z=
&=e-Sd===v:!'d
=;aq<;4-=-4:F;-6o=.9*+E
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Dari gambar di atas Nampak bahwa Jumtah Rumah Tangga rniskin

terbesar berada di desa/keturahan Setia pada kecamatan Pahae Jae

dan jumtah anggota rumah tangga miskin terbesar berada pada

desa/keturahan Setia dan Pardomuan Nainggolan.

Tabel 4.15.

Jumtah RTM dan Jumtah Anggota RTM Menurut Desa/Keturahan

Kecamatan Pahae Jutu Tahun 2A05 I 2W6

No.
Desa /

Keturahan
Jurntah RT

Miskin
Jumtah Anggota

RT Miskin

01

02

03

04

05

06

07

08
(B

10

11

tz
13

Pangurdotan

Lumban Gaot

Lumban Tonga

Sitolu Ama

Simanampang

Lobu Pining

Huta Barat

Lumban Dotok

Simardangiang

Sibaganding

Lumban Garaga

JanJi Matogu

Lumban Jaean

79

86

96

94

73

87

94

75

97

51

69

71

61

346

197

435

414

271

360

411

419

470

1U
256

334

319

14

15

16

17

18

19

Onan fiasang

Pantis

Lontung Dotok

Simataniari

Simasom Toruan

Simasom

49

52

83

77

1m
85

227

197

393

335

41
337

Jumtah 1.474 6.546
Pahm
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Gambar 4.10. Jumtah Rumah Tangga Miskin dan Jumtah Anggota
Rumahtangga tdishn Kecamatan Pahae Jutu Menurut Desa/Keturatnn

Tahun 2005/2006

Dari gambar di atas nampak bahwa Jumtah Rumah Tangga rniskin

terbesar berada di desa/keturahan Simardangiang pada kecatatan

Pahae Jutu dan jumtah anggota rumah tangga miskin terbsar berada

pada desa/kelurahan Simason Toruan.

Dari data pada tabet di atas menunjukkan bahwa pada dua kecarnatan

lokasi pertambangan panas bumi Sarutta jumtah rumah tangga miskin

sebesar 2887 dengan jumtah anggota ketuarga 12.351jiwa, darghan

khusus pada desal keturahan disekitar tokasi titik sumur panas bumi

sarutta jumtah rumah tangga miskin sebesar 380 rumah targa dangan

jumtah anggota ketuarga sebesar 1530 jiwa, ini menunjldcn bahwa

persentase jumtah anggota keluarga miskin pada ketig desa/

keturahan tokasi sekitar titik sumur panas bumi Sarutta dibandingkan

dengan jumtah anggota ketuarga miskin pada kedua kecamatan sekitar

tokasi titik sumur panas bumi Sarutta adatah sebesar 12 %. Ber*Et ini

/'a
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disajikan grafik jumtah rumah tangga miskin dan jumtah anggota rumah

tangga miskin pada kecamatan Pahae Jutu.

4.3 Angkatan Kerja

Menurut acuan Badan Pusat Statistik penduduk yang berumur trO tahun

ke atas dimasukkan datam ketompok penduduk usia kerja atau juga

disebut tenaga kerja, karena dengan umur tersebut dianggap dapat

memproduki atau menghasitkan barang dan jasa.

Sementara angkatan kerJa adatah bagian dari ketompok usia kerja /

tenaga kerja yang berpartisipasi atau benar-benar tertibat / bekerja

untuk menghasitkan barang dan jasa yaitu yang sedang bekerja

ditambah dengan penduduk yang sedang mencari pekerjaan.

Bekerja adatah m.ereka yang sedang melakukan kegiatan dengan

makud untuk memperoteh penghasitan. Batasan yang digunakan adatah

mereka pating sedikit bekerja satu jam berturut-turut seliama satu

minggu.

Untuk dua kecamatan tersebut angkatan kerJa dapat dihltwg dergan

beberapa tahaPan Yaitu :

1. Menjumtahkan penduduk yang berumur 10 tahun ke atas {A =

penduduk usia kerja / tenaga kerja)

2. Menjumtahkan petajar SMP s/d Mahasiswa (B = pe{aiar dan

mahasiswa) i*

3. Menghitung pelajar SD yang berumur 10 tahun ke atas derqan

asumsi jumtah murid ketas 4, 5 dan 6, yaitu diasumsikan sebesar 2/5

kati jumtah murid SD dan lbtidaiyah (C = petajar SD/lbtidaiyah usia

10 tahun atau tebih).

4. Jumtah Angkatan Kerja (D) adalah = A - ( B + C)
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Tabet 4.16

Juml,ah Penduduk Kecamatan Menurut Usia Kerja

rfi[t.?*FlAt,Ai xruf. PAtiA[JULt! 0ffn*H$A$ut

'1%
& 11571

s247 
1111. *n $ -"'';

*?it# ff
Anak &9

Felaiar 10-

t9 Pryddut

Usra(ttta ft4tatan

ffila

No Keterangan

Kecamatan

Pahae Jae

(Jiwa)

Kecamatan

Pahae Jutu

(Jiwa)

Jumtah

{Jiwa}

I

2

3

4

5

Penduduk0-9tahun

Petajar 10 - 19 tahun (B)

Jumtah Penduduk

Penduduk Usia Kerja (A)

Perkiraan Angkatan Kerja (D)

2.424

2.U1

10.633

8.189

5.348

2.823

3.188

12.2U

9.411

6.223

5.297

3-188

72.867

17.600

11.571

dari
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Bab 5

KEADAAN SOSIAL BUDAYA

DAN EKONOirtl DAERAH SARULLA

Datam bab ini disajikan ciata kondisi sosial budaya daerah Sarutta 1'aitu

witayah Kecamatan Pahae Jutu dan Pahae Jae. SepeGi dalam Bab V

data disajikan dengan membandingkan internal kecamatan maupun

dengan data di tingkat Kabupaten Tapanuti Utara. Dengan &mikian

akan ketihatan dimana posisi kecamatan Pahae Jutu dan Kecamatan

Pahae Jae. Apakah di bawah rata-rata atau di atas rata-rata kinerja

seturuh kecamatan se-Kabupaten Tapanuti Utara'

Data Kondisi Sosiat diketompokkan menjadi data di bidang pendidikan

dan kesehatan termasuk petayanan KB. Sedangkan data kondisi ebnorni

disajikan data mengenai pertanian, perkebunan rakyat dan perikanan

beserta hasit-hasitnya, industry rumah tangga, komoditas urEgulan,

ketembagaan ekonomi, sarana dan prasarana ekonomi serta potensi-

potensi ekonomi berikut hambatan yang dihadapi masyarakat daerah

Sarutla.

Tingkat kesejahteraan juga disajikan khususnya datam bentuk

pertumbuhan ekonomi, PDRB dan PDRB per kapita yang dihitute pada

tingkat Kabupaten, Jumlah penduduk miskin, rurnah tangga miskin dan

penghasitan rata-rata serta mata pencaharian pokok masyarakat daerah

Sarutta pada umumnya. Sedangkan Budaya disajikan data r$eilgenai

aktifitas keagamaan, sarana dan prasaran peribadahan yang terredia,

toteransi etos kerja dan adat-istiadat yang masih dipegarg tegfi oteh

masyarakat setempat.
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5.1 Kondisi Sosial BudaYa

5.1.1 Kesehatan Aiasyarakat

Dcrajat kesehatan masyarakat dapat diukur dari ketersediaan sararla

dan prasarana serta fasititas kesehatan dan ketersediaan tenaga

kesehatan dengan berbagai jenis keahtian yang dibutuhkan masyarakat.

Kuantitas dan kuatitas juga akan menentukan tingkat kesehatan

masyarakat. Berikut disajikan data pada masing-masing kecamatan

yang dirinci menurut desa / keturahan yang ada.

5.1.1.1 Jumlah Tenogo Kesehatan don Jenis Keohlian

Tenaga kesehatan yang dibutuhkan di tingkat

desa/keturahan/kecamatan yang iauh dari kota besar sekatigts

rnenunjukkan jenis .keahtian yang mereka kuasai yaitu terdiri dari

dokter, bidai, perawat, dukun bayi dan keahtian tain sesuai ko{disi

Desa / Kelurahan setempat. Berikut disajikan jumtah tenaga kesehatan

dan keahtian yang tersedia dan siap melayani masyarakat dirinci

menurut tempat tinggat dan praktek kerjanya.

Tabet 5.1

Jumtah Tenaga Kesehatan Menurut Desa / Keturahan

dan Jenis Keahlian di Kecamatan Pahae Jae

hsa/
Keturahan

Dokter Bidan Perawat
Dukun
Bayi

lainnp Jumlatr

1 Suka Maju
2 Sitolu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarutta

5 Nahornop trlarsada

5 Setia
7 Parsaoran Samosir

8 Pardomuan Nainggotan

9 Parsaoran |,lainggotan

10 Pardanrean Nainggotan

ll Sigurunggurung
12 Sitangkitang
13 Tardotok Nauti

2

1

1

1

1

1

1

1

1

1

I
1

1

2
J

1

10

2

I
1

1

1

1

17

2
t
1

3

I
{

Jumlah 2S)7 3 14 4 z 10 33

Jumtah 2fi)6 3 14 4 10 31
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Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka 20C8.

Tabel 5.2

Jumlah Tenaga Kesehatan lvlenurut Desa I Keturahan

dan Jenis Keahtian di Kecamatan Pahae Jutu

Desa / Keturahan Dokter Bidan Perawat Dukun
Bayi

Lainnya

1 Pangurdotan

2 lumban Gao[

3 Lumbar, Tonga

4 Sitotu Ama

5 Simanampang

6 lobu Pining

7 Hutabarat

I Lumban Dotok

9 Simardangiang

10 Sibaganding

11 fumban Garaga

12 Janji Natogu

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simasom

I
1

1

1
I

1

1

1

I
1

1

I
1

1

1

I
1

1

2

1

1

1

1

I
1

1

1

1

1

1

1

1

1

I

I
1

1

1

1

Jumtah 2@7 4 N 3 16

Jumtah 2fi)6 2 17 4 16

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Julu Datam Angka 2tX!8.

Dari data pada kedua tabet di atas menunjukkan bahwa pada kedtn

kecamatan tokasi pertambangan panas bumi Sarutta mmliliki jurnlah

dolGer sebanyak 7 orang, jumtah Bidan sebanyak 34 orang, iumlah
perawat 7 orang, dan jumtah dukun bayi 18 orang. Dengan rnetihat

jumlah tenaga kesehatan yang dapat mendukung kesehatan mryarakat

pada kedua kecamatan tersehrt masih termazuk rendah iil<a

dibandingkan kondisi jumtah penduduk sebesar 1?.351 jirara dan jumtah
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rumah tangga 2887 rumah tangga, kecuati tenaga bidan dan dukun bayi

jumtahnya dapat dikategirikan cukup.

5.1.1.2 Jumlah Sarona Kesehatan *lenurut Jenisnya

Yang termasuk sarana kesehatan merturut jenisnya adatah Rumah sakit,

Puskesmas, Pustu, PBL, Potindes dan Posyandu, yang masing-masing

mempunyai kapasitas petayanan yang standar menurut Departernen

Kesehatan, termasuk bangunan dan personit yang seharusnya menjadi

ketengkapan. Berikut disajikan sarana kesehatan menurut jenisnya yang

dirinci menurut Desa / Keturahan dimana sarana tersebut berada.

Tabet 5.3

Jumlah Sarana Kesehatan Menurut Desa / Keturahan dan Jenis Sarana

Kesehatan di Kecamatan Pahae Jae Tahun 2007

Desa / Keturahan Puskesmas Pustu PBI. Potindes Pocryandu

1 Suka Maju

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarutta

5 Nahornop l,/rarsada

6 Setia

7 Parsaoran Samosir

8 Pardomuan Nainggotan

9 Parsaoran Nainggotan

10 Pardamean Nainggotan

l lSigurunggurung

12 Sitangkitang

13 Tardotok Nauti

I
1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

1

2

'l

I
1

2

1

2

1

I
1

I
I
t

Jumtah 2007 1 1 13 t6

Jumtah 2006 1 1 12 17

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka 2frts.
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Tabet 5.4

Jumtah Sarana Kesehatan dan Jenis Sarana Kesehatan

Menurut Desa / Kelurahan di Kecamatan Pahae Julu

Desa I Keturahan
Puskesmas

Puskesrnas

Pembantu
Potindes

Posyan&.r

1 Pangurdotan

7 Ludrban Gaol
t3 Lumban Tonga

4 Sitotu Ama

5 Simanampang

6 Lobu Pining-

7 Hutabarat

I Lumban Dotok

9 Simardangiang

10 Sibaganding

11 Lumban Garaga.

12 JanJi Natogu

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

1

1

1

1

1

I
I
1

2

1

1

7

1

1

I
I
2

1

1

1

1

1

1

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasorn Toruan

19 Simasom

I

1

1

1

1

1

2

7

1

Jumtah 2fi)7 1 5 13 u
Jumtah 2006 1 5 17 74

Sumber: 8P5, Kecamatan Pahae Julu Datam Angka 2008.

Sarana kesehatan cukup memadai bita ditinjau dari jffitah dan

ketersediaan sarana tersebut pada tiap-tiap Desa / Keturahan. Juntah

penduduk tiap Desa / Keturahan yang retatif rendah atau rata-rata

kurang dari 1@0 jiwa, dapat dikatakan ratio sarana kesefratan murgkin

tebih baik dari desa-desa di putau Jawa. Namun demikian lorern

tuasnya witayah cakupan yang mesti mendapat petayanan, ttin jadi

jangkauan petayanan kurang rnaksimal Disamping kondhi sariuxl

kesehatan rata-rata sudah cukup berumur, kenrsakan yary terjdi tdah
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menurunkan kapasitas dan cakupatt petayanan yang dapat diberikan

kepada masyarakat.

Tersebarnya pemukiman penduduk dan kondisi jatan yang teriat di

perbukitan dapat membuat masyarakat enggan untuk memanfaatkan

fasititas petayanan di tuar dukuh atau kampung nya.

5.1.2 Bidang Seni Budaya

Kawasan atau daerah Sarutta yang metiputi kecamatan Pahae Jae

merupakan pusat kegiatan ekonomi dan sosial budaya bagi 3 kecamatan

yaitu kecamatan Pahae Julu, Kecamatan Purbatua dan kecarnatan

Pahae Jae. Adat istiadat dan budaya Batak masih sangat kentat dan

dijunjung tinggi seperti hat daerah/kecamatan tain di witayah

Kabupaten Tapanuli Utara.

Rata-rata penduduk mayoritas beragama Kristen protestan {HIGP}

dengan sesuai dengan kecenderungan marga yang ada seperti Sitorus,

Panggabean, Purba, Nainggotan dan marga-marga lain yang mayoritas

beragama Kristen. Toteransi dan musyawarah untuk mufakat dijunjung

tinggi khususnya untuk memutuskan kepentingan yang berh$ungan

dengan pihak tuar. Dari dua kecarnatan dimana tokasi penambarEan

panas bumi ini terbagi menjadi 19 Desa / Keturahan di kecamatan

Pahae Jutu dan 13 Desa / Keturahan di kecamatan Pahae Jae. llamun

lokasi penambangan panas bumi tertetak hanya di enam desa saja"

Keberadaan rumah ibadah merupakan indikator tingginya hxlaya

masyarakat.

Tabet berikut menunjukkan keberadaan rurnah ibadah dan jenis nrnah

ibadah menurut Desa / Keturahan dimana fasititas dan sarana ibadah

tersebut berada dan dibangun, dipetihara dan dirnanfaatkan

sepenuhnya oteh warga pemetuknya. Keberadaan jenis rurnah ibqdah

juga menunjukkan ketaatan dan kesatehan masyarakat yarg akan

tercermin datam peritaku datam bermasyarakat baik interaksi sosid

secara internat maupun eksternat.
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Tabel 5.5

Jumtah Rumah lbadah dan Jenis Rumah lbadah

Di Kecamatan Pahae Julu lvlenurut Desa / Kelurahan

Desa / Keiurahan tvtesjid
Langgar
Musotah

Gereja
Jumialt

Protestan Katotik

1 Pangurdotan
2 Lumban Gaot

3 Lumban Tonga

4 Sitotu Ama

5 Simanarnpang
6 Lobu Pining
7 Hutabarat
8 Lumban Dotok

9 Simardangiang
10 Sibaganding

11 Lumban Garaga

12 Janji Natogu

13 tumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis
16 Lontung Dotok

17 Simataniari
18 Simasom Toruan
19 Simasom

2

1

7

1

3

3

3

3

3

2

4
2

4
6
3

1

3

2

1

7

I
3

4
4
3

3

2

4
3

5

5
4
3

3

Jumtah 2007 5 1 51 1

Jumtah 2([6 6 47 1

furnber: BPS, Ke<amatan Pahae Jr.ltu Datam Angka 2008.

Untuk Kecamatan Pahae Jutu Rumah ibadah untuk pemetu*< !$am hanya

tima persen saja yaitu dibanding rumah ibadah bagi peme{* Kristen,

yaitu 6 masjid dan mushota dibanding 51 gereia protestan dan satu

gereja untuk pemetuk katotik. Dari 19 Desa hanya 4 desa yarg hrdapat

rumah ibadah untuk warga muslim.

Tabet di bawah sedikit berbeda kondisinya dengan tabet sebdumnya,

untuk kecamatan Pahae Jae yang tebih kota karena sebagai psat dari

beberapa kecamatan terdekat ada desa yang cukup mencliot bagi

pemetuk istam yaitu di desa Sukamaju dan Setia banyak &ttrd oteh
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pendatang metatui transmigrasi dan pasar Sarutta dimana terdapat

banyak kegiatan.

iabet 5.6

Jumtah Rumah lbadah di Kecamatan Pahae Jae

Menurut Desa / Keturahan Tahun 2007

Desa / Keturahan Mesjid
Langgar
Musotah

Gereja
Jurntah

Protestan Katotik

1 Suka lvtaju

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarutla

5 Nahornop Marsada

6 Setia

7 Parsaoran Samosir

8 Pardomtan l.lairggdan

9 Parsaoran Nainggotan

I 0 Fardamean l,lairgdan
11 Sigurunggurung

12 SitangkitarE

13 Tardol.ok Nauli

3

1

3

'l

3

3

1

3

z

4

1

2

1

6

3

z

3

3

1

2

5

t

7

Jumtah 2007 7 I 19 I I
Jumlah 2006 7 1 20 I x)
Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam angka 2008.

5.1.3 Bidang Pendidikan

Fendidikan adatah salah satu indikat-or sosial yang sangat pentirE datam

pembangunan manusia. IPM atau lndeks Pembangunan iAanusia

mengukur kualitas hidup dengan tiga indikator ubrm yaitu

penghasilan, pendidikan dan kesehatan. Ketiganya akan sallrg terkait

dan mempengaruhi satu sama [ain, Pendidikan yang tinggi dsan peduti

pada kesehatan dan rnemunghnkan untuk memperdeh perqftasitan

yang tebih.

Semeniara bita kuatitas kesehatan rendah akan nrerpengaruhi

produktifitas dan mempengaruhi juga pada tingkat pendidilcn mereka.
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Badan yang sehat akan dapat meningkatkan produktifitas dalarn

bekerja atau dalam menempuh pendidikan yang tebih tinggi.

Berikut disajikan ciata di bidang pendidikan yang metiputi Jtrmlah

sekotah dan jenjang sekotah, Jumlah guru dan jenjang sekolah serta

jumtah murid dan jenjang sekolah

5.1.3.1 Jumlah Sekolah dan Jeniang Sekolah

Yang dimaksud dengan Jumtah sekotah adatah jumlah tembaga

pendidikan dari tingkat dasar sampai sekotah menengah baik sekdah

negeri maupun sekotah yang diketota oteh s\ rasta. Sedangkan Jeniang

Sekotah adatah tingkatan mutai dari Taman Kanak-kanak fl-K), S#ah
Dasar/ftladrasah lbtidaiyah (SD/M|), Sekotah Menengah Pertarna I
Madrasah Tsanawiyah (SMP/ilTs) Sekotah lvlenengah UmurnlAiiyah

(SMU/,$A) dan Sekotah Menengah Kejuruan (SMK). Keberadaan sekoldr-

sekotah ini ditunjukkan dengan jumlah yang cukup untuk m€nanp{rfig

penduduk usia sekol,ah di suatu wilayah. Semakin banyak iffittah

sekotah menunjukkan minat sekotah yang tinggi, sehingga tingftat

partisipasi meningkat dan setanjutnya akan mendorong peni*gletan

kualitas pendidikan masyarakat

Tabet di bawah adatah Jumtah sekotah dan Jenjang fukotah yarg dirirrci

menurut Desa I Keturahan dimana Sekolah tersebut ,berada. Tabd

tersebut juga menunjukkan dimana Sekotah SMP, SMU dan 5l#( betada,

karena Jenjang sekotah dimaksud tidak ada di semua Desa / Kettrahan

karena standard yang tidak terpenuhi. SMP metayani untt* ffierapa

Desa / Keturahan agar jumtah muridnya mencukupi. Begittt pula $tu
dan SMK merupakan Jenjang sekotah yang tebih tingE, sehingga ltarrya

di tingkat Kecamatan aka nada Jenjang sekotah tersebut atatl dft*ana

caton murid memenuhi baru bisa dibuka jenjang sekolah tersefuL
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Di Kecamatan Pahae Jae Tahun 2007

Desa /
Keturahan

sD/lAl SMP/MTs si,lA sifl(

Neg Swas Neg Swas Neg Swas Neg Swas

1 Suka Maju

2 Sitotu OmPu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarutta

5 Nahornop iYlarsada

6 Setia

7 Parsaoran Samosir

I Pardomuan Nainggolan

9 Parsaoran Nainggotan

10 Pardamean Nainggolan

11 Sigurunggurung

12 Sitangkitang

13 Tardotok Nauti

2

1

2

1

1

1

1

1

2

I

2

1

1

t

Jumtah 2007 13 1 1 3 1 2

Jumlah 2006 14 1 3 I 2

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka ?008.

Tabet 5.7

Jumtah Sekotah Menurut Desa / Keturahan dan Jenjang sekotah

Tabel5.8
.Jumtah sekotah Menurut Desa / Keturahan dan Jenjang Selwtah

I Pangurdotan
2 Lumban Gaot

3 Lumban Tonga

4 Sitotu Ama

5 Simanampang

6 lobu Pining
7 Hutabarat
8 Lumban Dol.ok

9 Simardangiang
10 Sibaganding
11 Lumban Garaga

12 JanJl Natogu

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis
16 Lontung Dotok

2
1

1

1

1

1

1

I
1

1

1

1

Di Kecamatan Pahae Jutu Tahun 2007
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Desa /
Keturahan

SD/MI 5MP/MTs 5i4A srilK

Neg Swas Neg Swas Neg Swas Neg Swas

17 Simataniari 1

18 Simasom Toruan 2 1 I 1

19 Simasom 2

Jumtah 2007 22 1 4 2 .l
I

Jumtah 2006 23 4 2 I
Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jutu Datam Angka 2008.

5.1.3.2 Jumloh *lurid dan Jeniang Sekoloh

lndikator setanjutnya adatah jumtah murid menurut jenjang sekotah

artinya adatah berapa jumtah murid SD, murid SMP dan Murid $l{l yang

dirinci menurut Desa / Keturahan dimana Jenjang sekotah telsebut

berada. Sehingga murid 5D kemungkinan besar bersekalah didekat

tempat tinggatnya karena di Desa / Keturahan dimana mereka tinggat

tetah tersedia. Tetapi untuk jenjang

Tabet 5.9

Jumtah Murid Menurut Desa / Keturahan dan Jenjang Sekotah

Di Kecamatan Pahae Jae Tahun 2fi)7

Desa /
Kelurahan

5D/MI SI\{P/MTs 5l\,lA stff
Neg Swas Neg Swas Neg Swas hleE Swas

1 Suka lrlaju

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarulta

5 Nahornop ldarsada

6 Setia

7 Parsaoran Samosir

8 Pardomuan Nainggotan

9 Parsaoran Nainggotan

I0 Pardamean ll.ainggotan

11 Sigurunggurung

12 Sitangkitang

13 Tardotok Nauli

121

87

436

184

103

216

134

193

87

118

n
602 705

a4

468 737

24

Jumtah 2007 1.579 n d)2 ?:69 468 481

Jumtah 2006 1.U8 587 zffi 510 418

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka 2008.
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Tabet 5.10

Jumtah Murid lvlenurut Desa / Feturahan dan Jenjang

Sekotah di Kecamatan Pahae Julu

Desa /
Keturahan

SD/MI SMP/MTs SMA SMK

Neg Swas Neg .
Swas Neg Swas Neg Swas

1 Pangurdotan

2 Lumban Gaot

3 Lumban Tonga

4 Siiotu Ama

5 Simanampang

6 Lobu Pining

7 Hutabarat

8 lumban Dotok

9 Simardangiang

10 Sibagaruiing

11 Lumban Garaga

12 Janji Natogu

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simesom

1M
379

120

52

110

66

0

108

91

90

91

85

105

57

92

86

219

119

zn

4W

116

107

438

101

Jumtah 2fi)7 1.974 61 w9 539 92

Jumtah 2@6 1.968 61 1.013 539 65

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Julu Dalam Ang[@

5.1.3.3 Jumlah Guru dan Jmiang Sekotafi

Guru sekotah menjadi hat yang sangat vital karena tanpa guru sarana

sekotah yang tetah dibangun menjadi sia-sia. Seperti hatnya tenaga

kesehatan ditempat yang rawan dan terpencit dan smah diianglou

kendaraan potensiat untuk kekurangan tenaga guru *kotah-

Ketengkapan sarana dan prasarana sekotah berikut ketersediaan tenaga

guru sekotah sangat berpengaruh pada kualitas anak didik atau murid.
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Berikut disajikan tabet Jumtah Guru Sekotah menurut Jenjang Sekotah

dan dirinci menurut Desa / Kelurahan dimana Jenjang Sekotah tersebut

berada.

Tabet 5.11

Jumlah Guru Sekolah Menurut Desa / Keturahan dan Jenjang Sekotah

Di Kecamatan Pahae JutUTahun 2007

Desa /
Kelurahan

5D/MI Si4P/lvtTs SMA Sd\{K

Neg Swas Neg Swas l,leg Swas Neg Swas

1 Pangurdotan

2 Lumban Gaot

3 Lumban Tonga

4 Sitol,u Ama

5 Simanampang

6 Lobu Pining

7 Hutabarat

8 Lumban Dotok

9 Simardangiang

10 Sibaganding

11 Lumban Garaga

12 Janji Natogu

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simasom

6

21

10

5

n

4

7

7

4

9

6

7

6

6

5

2'l

13

14

Jumlah 2007 16 5 4 13 14

Jumtah 2006 151 65 38 13

Sumber: 8PS, Kecamatan Fahae Julu Dalam Angka 2008.

Banyaknya Guru menurut Jenjang sekotah tidak menunjt*kan tidak

domisiti tetapi menunjuk pada jenjang sekolah dimana sekotah

tersebut, berada, tetapi mertunjukkan apakah pada witayah tersebut

tenaga guru mencukupi sesuai kebutuhan sarana ruang dan murid-

muridnya.
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Jumtah sekolah, jumtah guru dan jumtah murid akan menunjukkan

kondisi pendidikan di witayah tersebut berjatan dengan baik, banyaknya

murid diimbangi dengan pembangunan ruang sekotah dan kebutuhan

guru yang sebanding. Rata-rata satu seotah Dasar (SD) tersedia tidak

kurang dari 6 guru dan satu kepata sekotah, sedangkan pada jenjang

yang tebih tinggi memertukan guru sebanding dengan mata petajaran

tidak semata-mata hanya jumtah murid pada sekotah tersebut.

Tabet 5.12

Jumtah Guru Sekotah Menurui Desa / Keturahan dan

Jenjang Sekotah di Kecamatan Pahae Jae

Desa /
Keturahan

SD/MI S*tPli,tTs 5i,1A srff
Neg Swas Neg Swas Neg Swas l,leg Svras

I Sukafilaju

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarulta

5 Nahornop filarsada

6 Setia

7 Parsaoran Samosir

8 Pardomuan Nainggotan

9 Parsaoran Nainggotan

10 Pardamean Nainggotan

11 Sigurunggurung

12 Sitangkitang

13 Tardolok Nauti

7

8

21

?z

I
9

11

13

5

9

6

29 19

I

33 12

10

Jumtah 2d)7 113 6 29 27 33 n
Jumtah 2fl)6 112 24 33 32 27

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka 2008.

5.2 KondislPerekonomian

Perekonomian di $atu daerah dapat ditihat tangsung kegiatan daa

aktivitas ekonomi masyarakat sehari -hari. Perekonomian subsisten yar.rg

tradisionat banyak mengandatkan sektor primer yaitu pertanian,

perkebunan dengan komoditas utama adatah hasil bumi. ltawasan

Sarutta dengan ketinggian di atas 100 dpt disepanjang pegwrru1gan
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(bukit barisan) sector pertanian dan perkebunan menjadi andatan

dengan jenis komoditas yang beragarn. Berikut disajikan data mengenai

usaha pertanian ditinjau dari luas lahan, system pengairan, komoditas

sampai industri pengotahan bahan makanan.

5.2.1 Usaha Pertanian dan Perkebunan

Usaha pertanian dan perkebunan menjadi mata pencaharian pokok

masyarakat daerah Sarutta, disepanjang jatan Negara antara Kota

Tarutung sampai Pasangsidempuan terhampar tanaman padi yang cukup

subur disetang seting dengan perbukitan yang mengindikasikan adanya

usaha perkebunan rakyat. Untuk mengetahui kondisi usaha pertanian

dan perkebunan sebagai tutang punggung dan rnaia pencaharian pokok

akan disajikan beb,Orapa tabel yang rnengindikasikan banyaknya lahan

dan komoditas serta hasit produksinya.

5.2.1.! Luas Lahan dan Jenis lrigasi

Tabet di bawah adatah mengenai tuas tahan dan jenis irigasi long ada

dirinci menurut keberadaannya yaitu Desa I Keturahan pada dua

kecamatan yaitu Kecamatan Pahae Jae dan kecamatan Pahae Julu,

Luas tahan akan menunjukkan kapasitas produki yang dihasitkan,

program ekstensif berat peningkatan produksi dengan cara menannbah

",._tahan, sementa;a peningkatan secara intensif dengan sistern irigasi

yang tebih baik, bibit yang baik, pemupukan dan pemetiharaan dengan

baik. Sistim yang ada adalah irigasi setengah teknis, sedertrana dan

teknis atau tadah hujan. Dua tabel di bawah adalah da& luas tahan

sawah untuk daerah Sarutta yang metiputi Kecamatan Palae Jutu dan

Kecamatan Pahae Jae.
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Tabel 5.13

Luas Lahan Sawah Menurut Desa / Kelurahan dan

Jenis lrigasi di Kecamatan Pahae Jutu Tahun 2007 (Ha)

Desa/
Keturahan

5etengah
Teknis

Sederhana Non P.U
Tadah

HuJan
Jumtah

1 Pangurdotan 20 7 42 69

2 Lumban Gaol 25 16 & 81

3 Lumban Tonga 39 10 35 u
4 Sitotu Ama 50 3 6 59

5 Simanampang 45 16 61

6 Lobu Pining 25 9 7 41

7 Hutabarat 49 4 18 71

S Lumban Dotok 25 45 t5 85

9 Simardangiang 35 2 15 52

10 Sibaganding 47 7 w
11 Lumban Garaga z0 35 55

12 Janji Natogu 25 ? 30 58

13 Lumban Jaean 37 2 9 48

14 Onan Hasang 20 I 79

t 5 Pantis 25 10 18 53

i6 Lontung Dotok 30 13 11 v
'17 Simataniari 5 12 12 ?9

18 Simasom Toruan 40 20 45 105

19 Simarcm 60 12 79 1fl
Jumtah 2(D7 en 123 429 15 1.1&
Jumtah 2006 365 561 306 r.r33

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jutu Datam Angka 2008.

Untuk Kecamatan Pahae Jutu ternyata irigasi setengah tekb tebih dari

50% tahan sawah yaitu setuas 622 hektar irigasi setengah Fknis, 123

hektar irigasi sederhana, 429 irigasi Non PU dan hanya 125 hektar

sawah tadah hujan. Wataupun daerah berbukit-bukit tenqyata irigasi

dapat berjatan dengan baik- Sungai Batangtont merupakan stmber air

yang tidak pernah kering setain curah hujan yang cukup tirggi. Lahan

sawah di Kecamatan Pahae Julu seluas 1.163 hektar.
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Tabet 5.14

Luas Lahan Sawah lvlenurut Desa / Keturahan dan

Jenis lrigasi Di Kecamatan Pahae Jae Tahun 2007 (Ha)

Desa / Keturahan Setergah
Teknls

Sederhana Non PU Tadah

HuJan

Jwr{ah

1. Suka Maju

2, Sitotu Ompu

3. Siopat Bahat

4. Pasar Sarulta

5. Nahornop tdarsada

6. Setia

7. Parsaoran Samosir

8. Pardomuan Nainggotan

9. Parsaoran Nainggotan

1 0. Pardamean Nainggotan

11. Sigurunggurung

12. Sitangkitang

13. Tardotok Nauti

10

10

15

73

zo

z0

30

30

15

15

i5
20

15

43

35

35

39

40

37

28

4
38

35

4
30

35

40

38

'40
13

45

30

35

35

37

35

30

37

40

7

16

t2

20

18

25

93

83

90

t45

723

112

93

105

90
g2

rst
w
fr)

Jumtah 2007 288 475 455 98 {"316

Jumtah 2006 288 475 455 98 1-316

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Dalam Angka 2008.

Sementara di Kecamatan Pahae Jae irigasi setengah teknis hanya 288

hektar, irigasi sederhana tebih dari 30% tahan sawah yaitu @r 475

heKar, irigasi non-PU sebesar 455 hektar dan sawah tadah hujan
.'-r**.er sebanyak 98 hektar dari totat tahan sawah sebesar 1.316 hektar.

Luasnya tahan sawah disbanding dengan jumtah keftnqa akan

mengindikasikan luas tidaknya tahan sawah yang dimitik setiry rurnah

tangga (Ratio luas tahan dengan jumtah Kepata Ketuarga/rum*l tangga.

5.2.1.2 lttos Panen Produki dan Rota-Rota Produtgi Podi rs{t

Luas areal panen, produlsi dan rata-rata produlsi padi saudr adatah

luas lahan sawah yang tetah dipanen datam satu tahun d**sr datam

hektar. lndikator ini ini bisa tebih besar dari tahan )tang ada karena

dimungkinkan tahan sawah dapat dipanen tebih dari satu Hi, tetapi
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juga memperhitungkan tahan sawah yang tidak menghasitkan, Produksi

dihitung dalam ukuran ton, sedangkan rata-rata produksi dengan

membagi produksi dengan luas tahan salvah yang menghasitkan berapa

ton per hektar.

Tabet 5.15

Luas Panen, Produksi dan Rata-rata di Kecamatan

PahaeJulu Produksi Padi Sawah per Desa / Keturahan

Desa / Keturahan
Luas Panen

(Ha)
Produksi (Ion) Rata-rata

Produksi {Kw/th}
1 Pangurdotan

2 Lumban Gao[

3 Lumban Tonga

4 Sitotu Ama

5 Simanampang

6 Lobu Pining

7 Hutabarat

8 Lumban Dolok

9 Simardangiang

10 Sibaganding
'! I Lumban Garaga

12 Janji Natogu

13 Lumban Jaean

149

131

115

186

114

140

.97
119

119

95

97

112

115

975,13

855,16

745,19

1071,10

665,21

823,17

551,24

T14,78

801,17

580,23

633,22

593,2 3

618,22

65,44

65,28

64,80

57,59

58,35

58,80

57,86

65,06

67,33

61,08

65,28

52,97

53,76

14 Cnan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dolok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simasom

103

96

130

113

121

175

584,23

&45,22

809,17

@1,23

793,70

1064,70

56,72

67,21

62,24

53,21

65,60

60,84

Jumtah 2ff)7 2.327 14.194,70 61,00

Jumtah 2@6 2.025 12.534,75 61,90

Sumber: BPS, Xecamatan Pahae Julu Datam Angka 2008.
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Tabel 5.16

Luas Panen, Produki dan Rata-rata Produksi Padi Sawah

Per Desa / Kelurahan di Kecamatan Pahae Jae Tahun 2007

Desa/
Keturahan

Luas

Panen (Hq)
Produksi

{Ton}

Rata-rata
Produksi
(Kw/Ha|

1 Suka Maju

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarulta

5 Nahornop lvtarsada

6 Setia

7 Parsaoran Samosir

8 Pardomuan Nainggotan

9. Parsaoran Nainggolan

10 Pardamean Nainggotan

11 Sigurunggurung

12 Sitangkitang

13 Tardotok Nauti

186

166

180

290

246

224

186

210

186

1U
202

198

180

11ffi,U
1020,90

1106.10

1899,00

1568,28

1398,88

1222,95

1362,90

1 106,10

1154,60

1329,47

1235,52

1105,60

6?.,4
61,50

61,45

65,50

63,75

67,45

65,75

urw
61,45

6?,75

63,37

62,48

61,70

Jurnlah 2fl]7 2-632 155t;7,41 63,182

Jumtah 2([6 2.657 16.M,8@3 51,9{'

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka 2@8.

Dari dua tabet ternyata bahwa prociuksi padi sawah baik di kecarnatan

Pahae Jae dan Pahae Jutu tidak jauh berbeda. Kalau di Kecamatan

Pahae Jae rata-rata 63,182 kwt/Ha tebih tinggi disbanding rat-rata

produki per hektamya yaitu sebesar 51,00 kwt/Ha. Setisih yang tidak

tertatu jauh .

5.2.1.3 Luas Tanoman Polawija don Jenis Tonamannyo

Berikutnya adalah iahan dan jenis tanaman patawija yang dirinci

menurut Desa / Keturahan. Luas lahan datam ukuran hektar sementara

jenis tanaman patawija sangat beragam mutai dari jagurg, ubi kayu,

ubi jatar, kacang tanah, kacang hijau. Tentu masih ada joris patawija

yang tain tetapi karena sedikit tidak dimasukkan. Dalam tabet untuk
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masing-masing kecamatan yang dirinci per Desa / Keturahan akan dapat

ditihat jenis patawija apa saja yang pating banyak ditanarn pada

masing-masing Desa / Keturahan.

Tabet 5.17

Luas Tanaman Patawiia Menurut Desa / Keturahan dan Jenis

Tanaman Di Kecamatan Pahae Jutu Tahun 2007 iHa)

Desa /
Kelurahan

Jagung
ubi

Frayu

ubi
Jatar

Kacang
Tanah

l(acang

Hijau

1 Pangurdotan

2 Lumban Gaot

3 Lumban Tonga

4 Sitotu A-ma

5 Simanampang

6 Lobu Pining

7 Hutabarat

8 Lumban Dotok

9 Sfmardangiang

10 Sibaganding

011 Lumban Garaga

12 Janji Natogu

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simasom

1,00

0,45

1,05

2,44

2,05

r':o

1,44

t'-*

1,01

,,:,

0,50

0,95

0,94

7,94

0,95

4,Oz

1,73

0,82

1,82

1,73

0r&
1'8?

2r#
7r&
0rfl
1,91

0,81

0,82

0,91

0,83

1,33

0,82

0,82

0,81

1-r4

7,29

4,21

9,26

ur:o

5,35

6,24

or:t

3,58

1,25

o,:,

,. 3,37

5,24

,,:,

,:,

2,51

3,51

3,20

3r4o

:

0,09

5,05

2,57

5,47

Jumtah 2(D7 23,00 25,00 41,18 33,51

Jumtah 2fr)6 42,00 4rS 125,00 125,00

Sumber: BPS, Kecarnatan Pahae Julu Datam Angka 2008.
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Tabet 5.18

Luas Tanaman Patawija dan Jenis Tanaman Menurut

Desa / Kelurahan Di Kecamatan PahaeJaeTahun 2007 (Ha)

Desa / Keturahan Jagung
ubi

Kayu
ubr

Jatar
Kacang
Tanah

Kacang
Hiiau

1 Suka Maiu
2 Sitotu Ompu
3 Siopat Bahat
4Pasr.r Sarulla
5 Nahornop ldarsada
6 Setia
7 Parsaoran Samosir
8 Pardomuan Nainggotan
9 Parsaoran Nainggotan
10 Pardamean Nainggolan
11 Sigurunggurung
12 Sitangkitang
13 Tardotck Nauti

8
6
4
2
3
2
7
4
4
4
6
6
2

4
6
4
4
4
6
4
4
4
4
4
8
I

4
4
4
2
z
4
2
2
z
2
2
?
4

3
25
12
3
2
2
2
7
z
7
17
2
2

Jumtah 2007 E2 & 36 71

lumtah 2006 54 31 17 57

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae iae Datam Angka 2008.

Untuk kecamatan Pahae Jutu ubi jatar ditanam pada tahan yang pating

tuas disbanding dengan jenis-jenis tanaman patawija yang lain'

Sementara di Kecamatan Pahae Jae retatif tidak berbeda iauh di antara

jenis-jenis tanaman patawija berkisar dari 36 untuk ubi jatar dan

kacang tanah setuas 71 hektar.

Desa yang menonjot adatah Sitotu Ompu yang menanam kacang ta*ah

setuas 25 hektar, Siopat Bahat setuas 12 hektar juga kacang tanah.

Kacang tanah di Tarutung adatah makanan kas yainr Kicang Sihobuk

5.2.1.4 Prcfiu|cii Tonaman Patowiia lfuenurut Jenisnyo

Data di bawah adatah produksi tanaman patawija yaitu jagUng, uM

kayu, ubi jatar, kacang tanah dan kacang hijau yang dihasilkanlhasit

panen pada tahun 2007. Setain untuk mengukur produKifitas tahan iuga

dapat mendorong muncutnya usaha rumah tangga untuk mengOtah hasil

panen patawija tersebut. Desa yang banyak menghasilkan kacang ta$ah

akan muncut makanan dari bahan kacang tanah yang kas-
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Desa /
Keturahan

Jagung
ubi

Kayu

ubi
Jatar

Kacang

Tanah
Kacang

Hijau

1 Pangurdotan

2 Ltimban Gaot

3 Lumban Tonga

4 Sitotu Ama

5 Simanampang

6 Lobu Pining

7 Hutabarat

8 Lumban Dotok

9 Simardangiang

10 Sibaganding

1i Lumban Garaga

12 Janji Natogu

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simasom

7rfi
2,05

4,50

4rfr
1,30

t,-ut

4,41

5'_82

5,09

3,56

0,40

?136

4,45

3,45

3,91

10,13

12,59

10,98

10,56

9,76

7,56

8,54

10,09

10,56

10,59

5,37

10,45

15,25

4,94

10,63

10,55

10,73

15,09

9,75

10,05

32,15

0,59

2,85

33,32

2r@

0,15

35:45

115
,::

t,:,

5,65

5,50-

$J5-

t',"

11,06-

4,73-

17,98-

,t,:-

Jumtah 2007 73,34 794,W 1?1,55 80,56

Jumlah 2006 t47,W 3 10,00 857,72 278,12

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Julu Datam fuglca 2008.

Tabet 5.19

Produksi Tanaman Patawija Menurut Desa / Keturahan dan

Jenis Tanaman di Kecamatan Pahae Jutu (Ton)

Tabet 5.20

.Produksi Tanaman Patawija Kecamatan Pahae Jae

fi\enurut Desa / Keturahan dan JenisTanaman

Di Kecamatan Pahae Jae Tahun 2@7ffon)

Desa /
Keturahan

Jagung Ubi lGyu
ubi

Jatar
KacarE

Tanah

frrcar.q
Hijau

1 Suka l{aju
2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarutta

5 Nahomop lrlarsada

6 Setia

36

27

1E

9

13,5

9

18

29,25

77,05

16,fl'
18

20,50

11,45

11,45

71,45

7,63

7,63

11,45

4r5

37,5

18

415

3

3
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Desa /
Keturahan

Jagung Ubi Kayu
ubi

Jalar
Kacang

Tanah

Kacang

Hiiau

7 Parsaoran Samosir

8 Pardomuan Nainggotan

9

18

18

17

7,63

7,63

3

3

9 Parsaoran Nainggotan

10 Pardamean Nainggotan

11 Sigurunggurung

12 Sitangkitang

13 Tardotok Nauti

18

18

27

27

13,5

17

20

25,1

30

5

7,63

7,63

7,62

7,63

7,63

3

3

18

3

3

Jumlah 2007 243,00 250,9[] 114,46 106,5

Jumtah 2006 1U.41 ?40.25 114.46 99.18

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Dalam Angka 2008.

Hasit produksi patawija yang cukup besar adatah Jagung da ubi kayl di

Kecamatan Pahae Jae, sementara di Pahae Julu produksi yang besar

adatah kacang tanah dan ubi jatar. Disamping kedua cukup besar

menghasitkan kacang tanah termasuk kecamatan Pahae Jae sebesar 106

ton pada tahun 2007

5.2.1.5 fitos Lahan, Produki dan Rata'rata Produki Tarwman

Sayur soyuran

Yang termasuk tanaman sayur-sapran adatah cabe, bawang merah,

bawang baun, buncis, kentang, kubis, sawi, kacang panjang, tomat,

terong dan bayam. Dar"i sekian banyak jenis sayuran hanya €b€,

bawang baun, kacang panjang terong dan bayam yang ditanam

masyarakat di daerah Sarutta yang metiputi dua kecamatan dan 3? Desa

/ Keturahan. Dengan demikian atokasi lahan juga hanya untuk ienis

sayuran tersebut.
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Tabet 5.21

Luas Panen, Produksi dan Rata'rata Produksi Tanaman

Sayur-sayuran di Kecamatan Pahae Jae

Menurut Jenis Tanaman Tahun 2007

Jenis

Komoditi

Luas Panen

(Ha)
Prduksi

(Ton)
Rata-rata Produksi

(Kw/Ha)

1 Cabe _

2 Bawang Merah

3 Bawang baun

4 Buncis

5 Kentang

'7,00

3,00

36,10

18,00

51,00

60,00

6 Kubis

7 Sawi

8 Kacang Paniang

9 Tomat

10 Terong

11 Bayam

arl

3,oo

4,00

12,00

17,05

12,00

'ul
56,85

30,00

Surnber: BPS, Kecarnatan Pahae Jae Datam Angka 2@8.

5.2.1.6 Luas Panan, Produki dan Rata'rata Produksi Tatwrwn

Buah-buahan

Luas panen artinya tuas lahan yang diianami buah-buahan dan rnrdah

menghasitkan / dipanen. Data ini dirinci untuk masing-rnasing Desa /
Keturahan yang ada didua kecamatan yaitu Pahae Jutu dan Pahae Jae.

Produksi adatah komoditas yang dihasitkan oteh para petani itu setdiri
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Tabel 5.22

Luas Panen, Produksi dan Rata-rata Produki Tanaman

Buah-Buahan di Kecamatan PahaeJae

Menurut Jenis Tanaman Tahun 2@7

Jenis

Tanaman

Luas Panen

(Ha)

Produksi

(Ton)

Rata-rata Produksi

(Kw/Ha)

1 Atpukat

2,ltangga

3 Duku / Langsat

4 Jeruk

5 Satak

6 Durian

7 Jambu Air

I Pepaya

9 Pisang

10 Nenas

0,38

0,82

32,38

O,1Z

1,24

71,219

0,42

0,13

1,19

0,01

2,35

5,77

139,49

1,74

4,96

672,74

0,47

0,71

9,03

0,17

61,75

70,4

43,08

141,80

40,00

94,50

11,20

54,71

75,85

175,00

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Anglo 2008.

Yang dimaksudkan dengan buah-buahan adalah atpukat, mangga'

duku/tangsat, jeruk, satak, durian, jambu air papaya jambu air papaya,

pisang dan nanas. Tidak semua ienis buah-buahan ada dan

menghasitkan bisa dipanen, tetapi tetaB dilritung aga!" dapat diukur

kinerja masing-masing daerah

Khusus untuk Kecamatan Pahae Jae tahan yang ditanami buah-buah

retatif tebih kecit namun cukup merata untuk semua jenis buah-buahan.

Sedangkan untuk kecamatan Pahae Jutu hanya menghasitkan hratr

buahan jenis atpukat, kacang panjang dan durian. Durian menjadi buah

yang banyak dihasitkan pada dua witayah kecamatan tersebut.

:

5.2.r.7 l;rias Tamnwn Perkebunan Rakyat ltlemtrut Jenis Tananlrrn

Perkebunan Rakyat merupakan usaha pokok kedua setelah pertanian,

hat ini mengingat jenis produk dari usaha tersebut cukup barryak dan
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hasitnya banyak dijuat ketuar daerah. Hasit dari perkebunan rakyat

adalah kelapa, karet, kopi, coktat, kemiri, kemenyan, cengkeh, kutit

manis, ketapa sawit, jahe. Tidak semua jenis tersebut diproduksi dan

diatokasikan lahan untuk perkebunan. Di bawah disajikan data

mengenai tuas lahan perkebunan rakyat menurut jenis tanaman dan

dirinci menurut Desa / Keturahan dimana tanaman tersebut dihasitkan.

Tabet 5.23

Luas Tanaman Perkebunan Rakyat di Kecamatan Pahae Julu

Menurut Desa I Keturahan dan Jenis Tanaman (Ha)

Desa /
Keturahan

Ketap
a

Karet Kopi
Cokta

t
Kemir

i

KenE

nyan

Cengke
h

Kutit
Mani

s

Keiap
a

Sa!"it

Jah
e

1

Pangurdotan
2rffi 66,69 13,50 25 2 r36 2,W

Z lumban
Gaot

1,(X) 61,64 7'S 20 L 105 2rS

3 Lumban
Tonga

1rffi 61,U 10,00 18 2 96 2rS

4 Sitotu Ama 2,00 u,87 12,00 28 z 119 1rs

5
Simanarnlrang

2'S 78,81 14,00 22 3 98 2,00

6 Lobu Pining 2,35 8'1,84 13,00 25 107 2,35

7 Hutabarat 2,ffi 70,72 17,00 71 1 101 1,00

8 Lumban
Ddok

2rffi o4,57 11,00 z0 2 122 4rffi

9
Simardangian
g

1,(F u,66 13,00 22 3 143 2,W

10
Sibagandlng

2'S 67,95 26,00 30 7 138 1,30

'11 Lumban
Garaga

2rS 56,58 15,C0 19
'2

87 1rS

12 JanJl
Natogu

2rffi 4,57 13,00 12 72 1,(X)

13 Lumban
Jaean

1,00 35,36 26,00 25 2 122 2,00

14 Onan
Hasang

2,00 31,31 13,00 14 67 1,00

15 Pantis 1,00 12,72 ?4,00 l6 2 96 2,@

16 Lontung
Dotok

7,A0 38,€ 26,00 72 119 2,00

17 Simataniari 2,00 31,32 21,00 17 3 1A 2,00

18 Simasom
Toruan

2rS 24,76 39,m 67 155 2,00. g,T2

19 Simasom 't0,11 ,{0,00 12 2 126 2,ffi 19,75

Jumtah 2007 31,35 988,0 353,5 435 30 2.745 34,6 19,15 $,73
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Desa /
Keturahan

Ketap
a

Karet Kopr
Cokta

t
Kemir

i

KT'E

nyan

Cengke
h

Kutit
Mani

s

Ketap
a

Sawit

Jah
e

z 0 5

Jumtah 2006 31
973,5

0
372 424 30 2.145 39

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jutu Datam Angka 2008'

Untuk Kecamatan Pahae Jutu jenis tanaman perkebunan rakyat yang

dihasitkan sesuai dengan aiokasi Lahan terbatas produk kelapa, kopi'

karet, coktat dan kemenyan serta kutit manis. Kemenyan adatah satah

satu produk yang sudah tersohor sebagai penghasit utama kemenyan

berkuatitas tinggi.

Namun sekarang sudah sangat menurun. Produk coklat termauk

tanaman baru yang siap untuk dikembangkan untuk mengantisipasi

diversifikasi hasil perkebunan rakyat yang harganya cenderung seffann

seperti kopi. Revitatisasi produk kemenyan dan peningl€tan dan

pengembangan komoditas baru sepertf coktat adatah tuiuan

pengembangan perkebunan rakyat ke depan datam atokasi tahan dan

peningkatan kualitas Produk.

Tabet 5.24

Luas Tanaman Perkebunan Rakyat di Kecamatan Pahae Jm

Menun$ Desa / Keturahan dan JenisTanaman (Ha)

Desa Ketapa l(aret Kopi Coktat Kemiri
Kerne-

nyan

Nutit
i4anls

lGlapa
sa$/it

Jahe

I Suka lviaju 10 1@ 10 112 0rs 37 4 o,47

2 Sitotu Ompu 9 225 10 28 0,90 49 4 o,23

3 Siopat Bahal 9 206 15 25 2rffi v 3 S'?3

4 Pasar Sarutla 10 I 23 0'0 z

5 NahornopMarsada 8 170 5 26 2,m 39 3

6 Setia 9 196 5 45 1,00 4 5 0,?3

7 Parsaoran Samosir 9 r65 10 2n 0,90 38 2

6 Pardornuan Nainggotan 9 Tt7 10 13 0,90 41 3 8,23

9 Parsaoran Nainggolan 9 19E 12 27 0'S 41 2 0,23

1 0 Pardamean Nainggotan 9 28 15 32 ?,s 43 3 0,?3

11 Sigurunggururg 9 a8 13 43 2,00 EA 3 0rs

12 Sitangkitang 9 226 15 45 2,S 59 ? 8/{l

13 Tardotok Nauti 8 ?05 12 40 2"00 56 3 0,{t

v -?,7



Desa Ketapa ]Gret Kopr Coktat Kemiri
Keme-
nyan

Kutit
lrlanis

lGtapa
Sawit

Jahe

Jumtah 2fi)7 117 7-405 't41 511 17,50 556 39 3,25

Jumtah 20(b 117 2.405 260 &3,25 17,50 556 39 3,25

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka 2008.

Bagi kecamatan Pahae Jae hasit dari perkebunan ralryat tebih

bervariasi tetapi tetap pada komoditas unggutan seperti kopi, karet dan

coktat. Produk kemenyan sudah mutai menurun wataupun alokasi lahan

masih cukup tuas yaitu sekitar 556 Ha. Atokasi tahan terbesar adatah

produk karet dan coklat yang siap untuk dikembangkan.

Untuk karet per[u peremajaan karena rata-rata umur pohst karet

sudah terlalu tua dan bibit tocat. Sedang dimuiai ditanam b*bit pohon

karet yang tebih unggut dan cepat menghasitkan.

5.2.t.8 Luas Tanaman Perkebunan Rakyat *lemr:st Jenis

T anaman y ang lilenghosilkan

Dari atokasi lahan perkebunan seperti tabet di atas ternyata tidak tetah

menghasitkan, karena memang betum waKunya menghasitkn atau

karena kurang perawatan sehingga tidak menghasitkan sesuai hrapan.

Data di bawah adalah tuas lahan perkebunan rakyat yang tetah

menghasitkan komoditas yang dapat diperdagangkan. Data disajikan

menurut jenis tanaman perkebunan rakyat dan dirinci menuntr Desa /
Keturahan dimana tahan perkebunan rakyat tersebut didah dan

dibudidayakan.
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Tabet 5.25

Luas Tanaman Menghasitkan Tanaman Perkebunan Rakyat

Kecamatan Pahae Julu illenurut Desa / Kelurahan dan Jenis Tanaman

Tahun 2007 (Ha)

Untuk Kecamatan Pahae Jutu komoditas kopi, karet, coktat dan

es kemenyan masih tetap menjadi produk unggulan dan primadona,

sedangkan kutit manis dan keiniri masih dihasitkan rarataupun dengan

lahan yang sangat, terbatas.

Sedangkan untuk Kecamatan Pahae Jae {tabet di bawah} menunjul*an

bahwa tebih bervariasi menghasitkan komoditas perkebunan ralryat.

Lahan yang cukup luas dan menghasitkan adalah untuk komoditas karct,

kopi, coktat, kemenyan dan ketapa.

Desa /
Keturahan

Ketapa Kar€t Kopr Coktat Kemiri
Keme-

n-van
Cengkeh

Kutit
l*anis

Kelapa

Sawit
Jahe

1 Pangurdotan 1,& 66,@ 10,24 7,25 1,14 100,15 0,6
2 Lumban Gao[ 0,72 61,92 7,24 6,94 1,16 86,34 0,tl
3 Lumban Tonga 0,71 61,E4 8,31 6,94 '1,'t3 78,73 0,59

4 Sitotu Ana 1,41 92,17 11,i7 E,75 1,42 97,9t

5 Simanampang 1,41 78,46 10,95 5,33 1,40 79,87 0,75

6 Lobu Pining 1,41 83,20 10,17 62,70 87,41 1,50

7 Hutabant 1,41 6'l,U 31,19 4,79 1,10 E0,94 0,19

I Lumban Dotok 1,23 &,2 6,57 4,89 0,59 90,'t1 0,96

9 Simardangiarg 1,41 &4,2t 10,15 60,57 1,67 118,fi o,9z

10 Sibaganding 0,8 57,S 77,13 9,35 0,58 113,25 0,20

tl Lmban Garaga 1,41 57'sB 1O,57 5,33 0,57 1179 0,25

t2 Janji Nat€u 1,47 20,52 r0 13 3,92 "59,32 0,23

13 Lumban Jaean 2,92 35,67 15,26 5,15 1,13 u,71 o,E1

14 Onan Hasang 1,41 30,5E 10"16 -3,62 49,67 0,25

15 Pantis 0,73 11J0 19,6 25,80 0,s 78,7' 0,93

15 Lontwg Dolok 1,47 3E,$t r5,87 4.96 97,17 a12

17 Simataniari 1,41 30,93 13,E0 4,95 1,15 116,54 0,93

18 Sirnasom Toman 1,47 23,80 28,16 74,U 111,63 0,75 O,25

19 Simasom l1,EE 28,17 5,35 1,13 103,59 0,41 oA1 trrD

Jumlah 2(X)7 23,95 95?,{X) 275,25 251,25 11,75 1.705,25 11,57 1,75 o,25

Jumtah 2006 22,15 9s2fi 311,25 2'n,75 13,25 r.t57J5 15,75 2'E

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Julu Da(am Angka 2008.
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Desa /
Keturahan

Ketapa Karet Kopi Coktat Kemiri
Keme-

nyan

Kulit

Manis

Ketapa

Sawit
Jahe

1 Suka A{aju 9,17 158,27 10 50;01 0,53 30,39 1,96 a,1z

2 Sitolu Ompu 7,U 771,59 10 10,69 0,53 40,53 1r% 0,05

3 Siopat Bahal 8,42 20'.,79 15 10,25 116 44,74 1,63 o,a5

4 Pasar Sarutta 9,17 8 10,0't 0,27 0,65

5 Nahornop Marsada 8,43 168,16 5 1?,,20 1,09 32,O7 1,30

6 Setia 8,45 192,8) 5 16,50 1rM 36,3 ?r28 0,05

7 Parsaoran Samosir 7,U 163,22 10 10,25 0,53 31,24 0,66

8 Pardornuan
Nainggolan

6,93 223,56 10 19,50 0,53 36,3 1r:X) o,05

9 Parsaoran
Nainggptan

7,64 194,87 12 16,60 0,53 3 3,77 0,97 405

10 Pardamean
Nalnggotan

7r& 205,76 15 11,25 1,06 35,45 i,30 0,05

11 Sigurunggurung 7,U 214,66 13 15,50 1,06 43,M 1,30 0,11

12 Sitangkitang 8,45 2n,57 16 16,50 1,06 48,W 1,30 0,11

13 Tardotok Nauti 6,93 201,81 12 z0,m 1,(J6 46Al t,63 o,i1

Jumtah 2fi)7 l0/.,15 z-37O,15 141,fl) 719,W 10,37 459,25 18,25 0,75

Jurntah 2(F6 104,15 2.370,15 255,75 150,25 10,37 459,25 18,25 0,75

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Dalam Angka 2008.

Tabei 5.26

Luas Tanaman Menghasitkan Perkebunan Rakyat di Kecamatan Pahae Jae

Menurut Desa / Kelurahan dan Jenis Tanaman (Ha)

5.2.1.9 Produki Tanaman Perkebunan Rakyot lienwut Jenis

Tanaman

Tabet di bawah menyajikan data produksi/hasit perkebunan rakyat

menurut jenis tanaman yang dirinci menurut desa / kelurahan dimana

produk tersebut dihasitkan. Produk utama seperti karet, lropi, coklat

dan kemenyan tetap menghasitkan datam jumtah (ton) yang retatif

stabit dari tahun ke tahun. fluktuasi terjadi pada harga kopi yang terus

menurun di pasaran dunia.
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Desa /
Keturahan

Ketapa l(aret Kopi Coktat Kemiri
Keme-

nyan
Cerigke*r

Kutit

lrtanis

Xetapa

Sa$t
Jatie

1 Pangurdotan 1,57 37,80 9,35 3,83 O,99 3 3,69 4,O7

2 Lumban Gaol O,75 35,21 5,24 2,95 1,00 24,65 3,37

3 Lumban Tonga 0,76 35,m 7,98 2,95 0,96 24,65 4,23

4 Sitotu Ama 1,58 51,66 9,35 4,70 1,01 26,47 0,57

5 Simanampang 1,57 43,69 10,73 3,24 0,99 23,59 7,93

0l.obu Pining 1,57 46,80 7,97 35,93 26,37 9,73

7 Huabanat 1,57 35,41 32,80 2,95 0,75 23,U 0,58

8 Lumban Dotolr 0,74 36,51 6,51 295 0,50 30,39 7,89

9 Simardangang 1,56 36,5? E,00 35,85 1,12 33,8E 4,27

10 Sibagarding 1rS 32,& 17,61 4,95 o,* 3 3,50 0,59

11 LunbanGaraga 1,50 32,65 9,35 2,U 0,49 20,60 0,57

12 Janji Natogu 1,50 14,21 7,98 7r$ 77,U o,59

13 Lsnban Jaean 1;t5 21,U 17,61 2,E9 1'S 29,43 4,24

14 Oran Hasau 1,50 18,47 8,01 2,39 ,14,8 I 0,55

15 Pantis '!,56 E,56 2437 13,54 0,57 25,29 4r28

16 Lontung Dolok 1,50 12,34 17,61 4,47 29,W 5,18

17 Sirnataniari r,50 18,47 13,48 2,98 0,98 34.31 6,05

18 Sirnasom Tonran 1r49 14,03 27,23 12,96 35,39 4,71 5,31

19 Sirusqn 7,57 n,22 2,06 0,96 30,70 2,39 ?"53

Jumtah 2007 E,V 548,59 264,fi 144,99 11,92 518,95 71,2E 2,63 131
Jumtah 2006 27,69 516,(X 293,92 162,89 10,76 49p,4 93,74

Tabet 5.27

Produksi ranaman Perkebunan Rakyat Kecamatan pahae Jutu
i,lenurut Desa / Kelurahan tjan Jenis Tanaman Tahun 2007(Ton)

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Julu Datam Angka 2008.

Tabet di bawah adatah data produksi tanaman perkebunan Rakyat
Kecamatan Pahae Jae yang dirinci menurut jenis produk dan Desa /
Keturahan dimana produk tersebut dihasitkan datam ukuran tm.
Produk-produk seperti karet, kopi dan coklat tetap merupakan prduk
utama masyarakat. Jenis produk tainnya masih tetap ada walar,pun
jumtahnya tidak signifikan dan kebanyakan hanya untuk konzurmi toxat-
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Desa /
l(eturahan

Kelapa lGret Kopi Coktat Kemiri
Keme-

nyan

Kutit
ldanis

l(elapa

Savi,it
Jahe

1 Suka irraju

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarutla

5 Nahomop rvtarsada

6 Setla

7 Parsaoran Samosir

I Pardomuan Nainggoian

9 Parsaoran Nainggotan

10 Pardamean
NainSotan

11 Sigurunggurung

'12 Sitangkitang

13 Tardotok Nauti

10,50

8,74

9,04

10,50

9,65

9,67

8,74

7.93

8,74

8,74

8,74

9,67

7,93

100,38

14p,54

129_,62

t06',6
1T2,34

103,52

141,7)

123,6

1il!,5

136,15

111,17

.128,(n

16,73

17,56

17,56

15,88

16,72

17,56

16,73

17,56

17,56

17,56

16,73

19,21

19,21

i9,.34

3,33

3,17

4rfi
4rA
8,34

3,50

8,34

5rS

5,50

7,67

8,34

6,67

0,{
4,46

0,92

0,23

0,q2

0,91

0rs
0r{6
4,47

0,62

O,62

0,5?_

a,62

9,78

13,04

14,-40

10,32

11,68

10,05

11,68

10,86

11,41

13,85

75,76

14,94

11,V2

1'1,93

9rfl
4,02

7,91

13,88

4,gz

7,97

5,9

7,97

7 n9r,

7,91

9r9

2'52
'1,05

',.*

t,(F

t;
1,05

1,(F

2,31

2,31

2,37

Jumtah 2007 119,19 1.503,27 226,57 88,{X 7,78 147,V 111,06 15,75

Jumtah 2d)6 119,'19 't.fl)3,27 226,57 88,(X 7rft 147,T1 11'1,(b 15,75

Sumber: 8P5, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka 2008.

Tabet 5.28

Produksi Tanaman Perkebunan Rakyat di Kecamatan Pahae Jae

Menurut Desa I Kelurahan dan Jenis Tanaman {Ton)

5.2.2.1 Jumlah Ternak Besar dan Kecil ltletwrut Jenisnyo

Ternak yang dipetihara masyarakat juga mempunyai andit untuk

meningkatkan penghasitan masyarakat. Banyak waKu tuang paska

tanam, masa pernetiharaan sampai utaktu menunggu panen

dimanfaatkan untuk memetihara ternak. l,/lernang pertu dibedakan

antara berusaha ternak dengan m-emelihara ternak sebagai sambitan.

Ternak yang dipetihara masyarakat adatah ternak babi, karena jenis

ternak ini yang sering digunakan untuk ketengkapan upacara adat.

Tabet 5.29

Jumtah Ternak Besar / Kecit di Kecamatan Pahae Jutu

illenurut Desa / Keturahan dan Jenis Ternak Tahun 2@7

1 Pangurdotan

2 Lumban Gaol

3 Lumban Tonga

4 Sitotu Ama

t31

t38

t32

,31

Y-32



Desa / Keturahan Sapi Kerbau Kuda Kambing Domba tubi

5 Simanampang

6 Lobu Pining

li37

t39

7 Hutabarat

8 Lumban Dotok

9 Simardangiang

10 Sibaganding

11 Lumban Garaga

12 Janii Natogu

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

'15 Pantis

16 lontung Dotok

i7 Simaianiari

18 Simasom Toruan

19 Simasom

132

,37

137

tw
138

t3{
13t

t3t
r30

r35

t3t
147

132

Jumtah 2S7 3't 1.257

JumlahZW6 3t t.w
Sumber: BPS, Keeamatan Pahae Jutu Datam Angka 2008.

Tabet 5.30

Jumtah Ternak Besar/Kecit di Kecamatan Pahae Jae

Menurut Desa / Keturahan dan Jenis TernakTahun 2{Xl7

Desa / Kelurahan Sapi Kerbau Kuda Kambing Domba Babi

1 Sukalilaju 16

2 Sitotu Ompu &
3 Siopat Bahat *;
4 Pasar Sarutta ffi
5 Nahornop Marsada 12 gt

6 Setia 9

7 Parsaoran Samosir x'
8 Pardomuan Nainggotan 56

9 Parsaoran Nainggotan 65

10 Pardarnean Nainggotan 82

11 Sigurunggurung xt
12 Sitangkitang 58
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13 Tardotok Naul,i 52

Jumlah 2007 12 15 7V
Jumtah 2006 318 37 765

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka 2008.

5.2.2.2 Jumlqh Ternok Unggas llenurut Jenisnyo

Sama dengan jenis ternak tainnya ternak unggas adatah sambitan untuk

menambah penghasitan. Jenis unggas"yang banyak dipetihara adalah

ayam dan itik. ftlasing-masing disajikan per kecamatan yang dirinci

menurut Desa I Keturrahan dimana ternak unggas tersebut dipetihara

datam jumtah (ekor)

Tabet 5.31

Jumtah Ternak Unggas di Kecamatan Pahae Juiu
lrtenurut Desa /'Keturahan dan Jenis Unggas Tahun ?(S7

Desa / Keturahan Ayam Itik

I Pangurdotan 3.627 20

2 Lumban Ga.o[ 3.621

3 Lumban Tonga 3-654 2A

4 Sitotu Ama 3.653

5 Simanampang 3.U7

6 Lobu Pining 3.619

7 Hutabarat 3.557

8 Lumban Dotok 3.619

09 Slmardangiang 3.zffi

10 Sibaganding 3.655 50

11 Lumban Garaga 3.650 30

12 Janji l,latogu 3.705 50

13 Lumban Jaean 3.619

14 Onan Hasang 3.654 H)

15 Pantis 3,675 50

16 Lontung Dotok 3.U9 1{b

17 Simataniari 1.661 21

18 Simasom Toruan 3.670 73
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19 Simasom 3.625 20

Jumtah 2007 66.820 490

Jumtah 2006 68.922 820

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae'Jutu Datam Angka 2008-

labet 5.32

Jumtah Ternak Unggas di Kecamatan Pahae Jae

Menurut Desa / Keturahan dan Jenis Unggas

Desa / Kelurahan Ayam Itik

1 Suka tulaiu

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarutla

5 Nahornop lrlarsdda

6 Setia

7 Parsaoran Samosir

8 Pardomuan Nainggo{an

9 Parsaoran Nainggotan

10 Pardamean Nainggotan

11 Sigurunggurung

12 Sitangkitang

13 Tardotok Nauti

450

620

850

430

1112

350

600

950

695

1620

1335

563

635

82

76

88

25

59

96

&
85

35

340

72

90

38

Jumtah 2fr)7 10.310 1.176

Jumtah 2006 9.232 1.r35

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka 2008.

Data tahun 2007 menuniukkan ternak Ayam di Pahae Julu rnerrcapai

tebih dari 66.000 ekor sementara di Kecamatan Pahae jahe rerrcapai

10.310 ekor ayam. Sedangkan itik di Kecamatan Pahae Julu hanya 480

ekor dan di Kecamatan Pahae Jae 1.126 ekor.Ternak-terndt ters€but

dipetihara secara merata di rnasing-masing Desii / Keturahan.

-.;l;;ffixr
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5.2.2.3 Jumlah Rumoh Tangga dan Produki lkon itlenurut Jenisnya

Jumtah rumah tangga yang berkegiatan dengan budidaya perikanan

darat baik sebagai pekerjaan utama atau sambitan dimasutrrkan datam

rumah tangga yang menghasitkan ikan. Budidaya perikanan darat bisa

ditakukan dengan media kotam, kolam sawah, kolam air deras dan

jaring apung dan pembenihan selain dengan metakukan penangl<apan di

Danau Toba atau Sungai .

Berikut adatah data untuk masing-masing Kecamatan yang

menunjukkan jumtah ketuarga yatg dapat dikatakan memprcddsi ikan

yang dirinci menurut Desa / Keturahan dimana ketuarga atau rumah

tangga tersebut berdomisiti.

Tabet 5.33

Jumtah Rumah Tangga dan Produksi lkan

Di Kecamatan Pahae Jutu illenurut Asat Kegiatan Tahun 2m7

Kegiatan
lumlah Rumal

Tangga

Produksi

lkan (Kg)

A. Budidaya lkan

Kotam

Kotam Sawah

Kotam Air Deras

Jaring Apung

Pembenihan

11,50

Q'_N

10,5

817

B. Penangkapn lkan

Danau Toba

Sungai

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jutu Datam Angka 2C08.
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Tabet 5.34
Jumlah Rumah Tangga dan Produksi lkan

Kecamatan Pahae Jae Menurut Asat Kegiatan Tahun 2007

Kegiatan
Jumtah Rumah

Tangga

Produksi

lkan (Kg)

A. Budidaya lkan

- Kotam

- Kolam Sawah

- Kotam Air Deras

- Jaring Apung

- Pembenihan

41

152

10

375

800

20

B. Penangkapan lltan

- DanauToba

- Sungai 38 76

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Dalam Anglo 2008.

Yang dimasukkan datam tabel di bawah adatah tuas lahan png
digunakan untuk menghasitkan atau budidaya perikanan darat rntuk

musing-masing kecamatan dan dirinci menurut Desa / Keturahan

dimana tokasi tahan tersebut berada.

5.2.3 lndustri Kecil dan lndustri Rumah TarEga

Yang dimaksud dengan industri kecit adatah industri pengoiahan yang

retatif berukuran kecil dari modal, asset dan penyerapan tenaga kerja

dengan mengacu pada ketentuan Departemen perindustrian daa

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecit. lndustri semacam initah yang

bita banyak terdapat di sentra-sentara produksi hasit pertanian dan

perkebunan akan berdampak pada peningkatan taraf hidup rnereka

karena adanya nilai tarnbah dengan menambah satu proses pengo$ran

sebetum dipasarkan. Sehingga para petani kecit diharapkan tidak

tangsung menjuat datam kondisi asat sebagai bahan baku tetapi sdah
ada peningkatan yang akan memhrikan keuntungan kepada petalsnya.
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Tabel 5.35

Jumtah Usaha Menurut Desa / Keturahan dan

Golongan lndustri Kecamatan Pahae Julu Tahun 2ff)7

Desa / Keturahan

lndustri

Jumtah
Besar

I
Sedan

g

Kecit
R

T

1 Pangurdotan

2 Lumban Gaol

3 LumbanTonga

4 Sitotu Ama

5 SimanamPang

6 tobu Pining

7 Hutabarat

I Lumban Dqlok

9 Simardangiang

10 Sibaganding

11 lumban Garaga

12 Janii tlatogu

4

4
5

2

4

4

4

5

2

4

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Sirnasom Toruan

19 Sirnasom

I

z
3

6

5

2

3

6

5

1

Jumtah 2007 t 35 36

Jumtah 2(D6 35 35

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Julu Datam Angka 2008.

*ri

Y-:n



Tabet 5.36
Jumtah Usaha lrlenurut Desa / Keturahan Kecamatan

Pahae Jae dan Golongan lndustri Tahun 2007

Desa / Keturahan

lndustri

Juml.ahBesar /
Sedang'

Kecit FIT

1 Suka Maju

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Saruita

5 Nahornop Marsada

6 Setia

7 Parsaoran Samosir

8 Pardomuan Nainggotan

9 Parsaoran Nainggolian

10 Pardamean Nainggotan

11 Sigurunggurung

12 Sitangkitang

13 Tardolok Nauti

Jumtah 2ff)7

1

1

z

1

8

:

;
16

2

8

:

.

5

18
Jumtah 2006 I I

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka 2(Fg.

Data di atas menunjukkan bahwa pada tahun 2007 ada penambahan

industry kecit satu di sukamaju dan satu tagi di Desa setia, sernentara
penambahan industry rumah tangga cukup menggenrbiral€n, yaitu
meningkat dari 8 pada tahun 2006 menjadi 16 di tahun ZWI.

5.2.3.2 Jumlah Tewga Kerja yang Terserag frtlam h&lferi

Jumtah tenaga kerja yang terserap pada industry kcit sarEat minim
karena memang betum tumbuh usaha kecit maupun usaha rumah

tangga. lndustri rumah tangga biasanya cukup dikerjakan selrdiri oteh
pemitik dan anggota keluarga saja.
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Tabet 5.37

Jumtah Tenaga Kerja Usaha lndustri di Kecamatan Pahae Julu

irlenurut Desa / Kelurahan dan Golongan lndustri Tahun 2007

Desa I Keturahan

industri

Jumtah
Besar

I
Sedan

g

Kecit
R

T

1 Pangurdotan

2 Lumban Gao[

3 Lumban Tonga

4 Sitotu Ama

5 Simanampang

6 Lobu Pining

7 Hutabarat

I Lumban Doioi.:

9 Simardangia'ng

10 Sibaganding

11 tumban Garaga

12 Janji Natogu

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simasom

4

4

7

2

7

2

4

11

5

4

4

7

1

7

2

4

11

5

3

Jumtah 2(D7 3 46 49

Jumtah 2fi)6 4 46

Sumber:BPS, Kecamatan Pahae Jutu Datam Angka Z(Xts.

Sampai tahun 2006 {data Kecamatan Pahae Juti yang terakhir adatah

pada posisi akhir tahun 2@6. Bila dibandingkan dengan kondisi tahun

2@5 praktis tidak ada penambahan hanya berdiri industry kecil sahr di

Desa Hutabarat. Sementara tenaga kerja yang ter4serap di bidang

industri kecit atau industry rumah tangga hanya 25 orarE berarti tidak

tebih dari mereka sendiri sebagai pemitik atau ketuarga pernitik
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Tabet 5.38
Jumtah renaga Kerja usaha lndustri di Kecamatan pahae Jae
Menurut Desa / Kelurahan dan Gotongan lndustri rahun 2(tr7

5.2.4 sumber Energi penerangan dan pengunaan Lainnya

Data berikut menunj.ukkan jumtah petanggan Telpon, pl-N dan pDA*t
" yang termasuk sarana prasarana vitat bagi kehidupan mamsian modern.
Apakah sudah ada jaringan tetepon psrN, jaringan tissik dan perlu
tidaknya didirikan BUMD air bersih untuk kebutuhan ma$rakat. Di
Kecamatan pahae Julu hanya ada jaringan pLN dan tetah bertangganan
sebanyak 2150 KK.

Desa / Keturahan

1 Suka Maju

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarutla

5 Nahornop ldarsada

6 Setia

7 Parsaoran Sarnosir

I Pardomuan Nainggotan

9 Parsaoran Nainggotan

1 0 Pardamean Nainggotan

11 Sigurunggurung

12 Sitangkitang

13 Tardotok Nauti

2

4

2

I

4

5

4

I

I

5

Sumber: BPS, Keeamatan pahae Jae Dalam Angka 20S.
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Tabet 5.39

Jumtah Petanggan Tetepon, PLN dan PDAII di Kecamatan

Pahae Julu Menurut Desa / Kelurahan Tahun 2007

Desa/

Kelurahan
Telepon PLN PDAlrt

1 Pangurdotan 125

2 Lumban Gao[ 133

3 Lumban Tonga 119

4 Sitotu Ama 132

5 Simanampang 92

6 Lobu Pining 121

7 Hutabarat 1U

8 hmban llotok 171

9 Simardangiang 86

10 Sibaganding T)

11 Lumban Garaga 120

12 Janji Natogu 123

13 Lumban Jaean 97

14 Onan Hasang 119

l5 Pantis 1M

16 lontung Dotok 1n
17 Simataniari 78

18 Simasom Toruan 1n
19 Simasom 141

Jumtah 2@7 2.150

Juml.ah 2006 2.147

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jutu Datam Angka 2008.
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Tabet 5.40

Jumtah Petanggan Telepon, PLN dan PDAiI di Kecamatan
Pahae Jae lvlenurut Desa / Keturahan Tahun 2007

Desa / Keturahan Tetepon PLN PDAM

1 Suka Maju 162

2 Sitotu Ompu 126

3 Siopat Bahat 147

4 Pasar Sarutta 254 71

5 Nahornop ilarsada 291 4
5 Setia u3
7 Parsaoran Samosir 151

8 Pardomuan Nainggotan 170

9 Parsaoran llainggotan 147

1 0 Pardamean l{ainggolan 116

11 Sigurunggurung 156

12 Sitangkitang 1&
13 Tardolok Nauti 64

Jumtah 2fi)7 2.167 117

Jumlah 2006 2.167 112

Sumber: BPS, (ecamatan Pahae Jae Dalam turgka 2008.

Data di Kecamatan Pahae Jae menunjuk*.an ada peningkatan

pemasangan langganan PDAftl sebanyak 5 KK, jumtah petanggan pDA$fi

tahun 2fl)6 sebanyak 112 KK dan 2fr)7 sebanyak 117 Kl(. sementara

petanggan P)LN sebanyak 2.167 pada tahun 2c06 dan 2007 tidak ada

peningkatan. Betum ada sambungan fixed telpon.

5.2.5. Sarana dan Prasarana lnfrastruktur

Kondisi jatan akan rnenentukan ketancaran arus barang dan transportai
tainnya. Sagi daerah terpencit jatan pedesaan menjadi sarana rrrtr*
menghubungkan dari desa satu ke desa lain serta ke kota kecarnatan

maupun ke kota kabupaten. Berikut data panjang jatan menurut ienb
dan dirinci menurut Desa / Kelurahan dimana jatan tersebnrt berada.

v-43



Desa/
Keturahan

Aspat

Beton
Beton
Aspat

Diper-
keras

Jatan
Tanah

Jaian
Setapak

Jumtah

1 Pangurdotan

2 Lumban Gaol

3 Lumban TorEa

4 Sitotu Ama

5 Simanampang

6 Lobu Pining

7 Hutabarat

8 Lumban Dotok

9 Simardangiang

10 Sibaganding

11 Lumban Garaga

12 Janji Natogu

13 Lumban Jaean

14 Onan Hasang

15 Pantis

16 Lontung Dotok

17 Simataniari

18 Simasom Toruan

19 Simasom

2r0

1r0

3r0

t.u

1r0

1r0

1,5

'l
4r0

5,0

.3,5

7r0

t:o

1r0

t:o

2ro

1rO

2rO

4,7

1r5

1ro

t:o

0r5

1r2

2r0

1r0

1r5

1,0

2,0

4r0

o:u

0r2

2,-0

t:o

1,-2

0,6

o,z
1r0

o:t

0,,-,

orz

0,-2

o:t

0,,,

0,3

116

3'6
7r5

412

3,CI

3r2

3'5
3,0

512

7r2
2n0

?rl 'o*

1"0

116

2,5

5'5

2,0

5J1

7"8
Jumtah 2007 23,0 13,2 16,7 6r8 113 61,0
Jumtah 2006 23,0 13,2 16,7 6,9 1r3 67,9
Sumber: BPS, Kecarnatan PahaeJutu DatamAngka 200g.

Tabet 5.41

Panjang Jatan Menurut Jenisnya Per Desa / Keturahan
Di Kecamatan Pahae Julu (Km)

Tabet 5.42
Panjang Jatan di Kecamatan Pahae Jae lvlenurut
Jenisnya Per Desa / Keturahan Tahun 2007 {Krn)

Desa/
Kelurahan

Aspat Diperkeras
Jalan
Tanah

Jalan
Setapak

.film{dl

1 Sukaftlaju

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Eahat i
4 Pasar Sarulta

5 Nahornop filarsada

6 Setia

t:u

217

l13

115

1r5

615

3,2

0r5

o:t

0,3

o:u

0,7

0,6

0,5

0r8

215

0'8
0"3

3,8

79
5,7

4rA

2A
?,1
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Desa/
Keturahan

Aspat Diperkeras
Jatan
Tanah

Jatan

Setapak
Jumlah

7 Parsaoran Sarnosir

8 Pai'domuan Nainggotan

4,9

2r7

0r5

o14

1r5

111

0,6

4,6

3,6

418

9 Parsaoran Nainggotan

10 Pardamean Nainggotan

11 Sigurunggurung

12 Silangkitang

13 Tardotok Nauti

213

213

213

1r5

1r5

o:u

0r5

0r8

2r0

0tZ

a,4

0r3

0r5

1,0

0r3

1r0

a14

1r5

4rO

3,3

317

3,5

413

8,5

iumtah 2007 20,5 16,6 7r2 13,3 57,6

Jumtah 2(S6 ?0,5 16,6 7,2 13,3 57,5

Sumber: BPS, Kecamatan PahaeJae Datam Angka 2008.

Jenis jatan dikelompokkan menjadi jatan aspat, jalan diperkeras, jatan

tanah dan jatan setapak Panjang jatan di Kecamatan pahae Jae dari

sernua jenis jatan sepani?ng 57,5 Km, sementara di Kecamatan pahae

Jufu sepanjang 52,00 Km.

5.2.6 Alat Transportasi

Atat transportasi darat adatah kendaraan bermotor yang diketompokkan

menjadi Mobit penduduk, Mobit Bus Mobit Gerobak dan sepeda motor,

Jumlah berbagai jenis kendaraan bermotor tersebut adatah alat
transportasi utama. Data rnasing-masing kecamatan dirinci m€nurut

Desa / Keturahan dimana tempat tinggat pemitik berada.

Tabet 5.43
Jumtah Kendaraan Bermotor yang Terdaftar frenurut Jenisnya

Dan Desa / Kelurahan Tempat Tinggat pemitiknya

di Kecamatan Pahae Jutu Tahun Z&)7

Desa/
Keturahan

ldopen lrtobit Bus i{obit
Gerobak

Sepeda

A{otor
Jumta,tr

I Pangurdotan I 1 7 9

2 Lumban Gaol 1 9 rc
3 kmban Tonga 8 8
4 Sitotu Ama 3 6 9
5 Simanampang 3 8 t1
6 Lobu Pining 2 I 5 I
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Desa/
Keturahan

filopen Mobil Bus Mobit
Gerobak

Sepeda

Motor
Jurntalt

7 Hutabarat I I
8 Lumban Dotok 6 6

9 Simardangiang ?. 7 I
10 Sibaganding 2 1 8 11

11 Lumban Gara$a 2 8 fi
12 Janji Natogu 7 10 12

13 Lumban Jaean 6 6

14 Onan Hasang 3 16 19

15 Pantis 8 8

16 Lontung Dotok 4 5 9

17 Simataniari 5 5

18 Simasom Toruan 5 6 11

19 Simasom 3 7 10

Jumtah 2007 31 2 3 14 18$

Jumtah 2006 24 2 2 28

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jutu Dalam Angka 2008.

Taht 5.4,4

Jumlah Kendaraan Bermotor di Kecamatan Pahae Jae Yang

Terdaftar Menurut Jenisnya dan Desa / Keturahan

Tempat Tinggal Pemitiknya Tahun 2&)7

Desa/
Keturahan

ltupen ftlobil Bus
Mobit

Gerobak
Sepeda

ftlotor
JtsYddr

1 Suka tv\aJu

2 Sitotu Ompu

3 Siopat Bahat

4 Pasar Sarutta

5 Nahornop lvtarsada

6 Setia

7 Parsaoran Samosir

8 Pardomuan NaingEotan

9 Parsaoran Nainggolan

10 Pardamean Nainggotan

11 Sigurunggurung

12 Sitangkitang

t3 Tardbtok Nauti

4

2

21

4

2

2

7

2

2

:

2

2

2

I

"1

5

:

2

;
I

1

14

8

7

46

40

37

11

21

11

t0
12

7

6

2t
E

r$
7t
5t
39

t3
3l
tt
13

t5
I
7

Jumtah 2007 48 6 l7 230 lnt
Jumlah 2006 60 6 17 175 E

Sumber: BPS, Kecamatan Pahae Jae Datam Angka ?008.
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DISKUSI

Datam Bab ini akan didiskusikan dan diinterpretasikan hasit pengurnputan

data dan anaiisis serta evaluasi seperti yang tetah disajikan pada Bab V dan

Bab Vl, dengan tebih menjetaskan dan mengkaitkan dengan tujuan dan

manfaat evaluasi. Kebijakan (judgment) merupakan keharusan untuk tebih

menjelaskan makna dari hasit temuan datam evatuasi tersebut. Beberapa

penjetasan dan judgments diuraikan datam bab ini dengan merEfiubungkan

pada pertanyaan evatuasi. Penjetasan dengan makna tain {atternatif
penafsiran) menjadi hak sepenuhnya oteh para evatuator.

Pemaknaan hasit evatuasi Cikaitkan dengan kebutuhan akan hasit evaluasi

menjadi hat pokok yang akan disajikan datam bab ini. Selanjutnya

penafsiran hasil evatuasi disajikan dengan penekanan pada hal-hat yang

signifikan mempengaruhi keberhasitan dari program-program yang akan

dilakanakan.

Pembahasan dan interpretasi dikelompokkan menjadi beberap paragraph

untuk memberikan agar memudahkan datam pemahaman dan fokus serta

prioritas penanganan bita dipertukan. Demografi dan sosiat budaya, ekononri

dan potensi strategis daerah Sarutta adalah acuan dasar dalam program

intervensi terkait proyek PLTP Sarutta.

6.1 Sosial Budayadan Kependudukan

6.1.1 Demografi

Dari aspek kependudukan, kondisi daerah Sarulla dapat dijelaskaa bahwa

jumtah penduduk yang retatif jarang dengan kepadatan rendah dapat

dimaknai bahwa kawasan temebut membutuhkan tebih banyak tenaga kerja

untuk mengotah lahan / kekurangan SDM. Perturnbuhan pendrdrd< yang

rendah, karena adanya migrasi penduduk tidak seimbang, lalena banyak
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penduduk yang merantau ketuar baik untuk mencari psrdidikan yang

dianggap tebih baik termasuk migrasi untuk mencari penghidryan yang tebih

baik. Beberapa data kependudukan berikut mendukung hat ter:ebut.

Tabet 6.1

Data Kependudukan Kawasdn Sarutta Tahun 2007

No Uraian
Kecamatan
Pahae Jae

Kecamatan
Pahae Julu

1

2

3

4

5

6

7

8

Luas Wilayah (Km2)

Jumtah Penduduk (Jiwa)

Jumtah Rumahtangga (KK)

Jumlah Rumahtangga Miskin (KK)

Rata-Rata Jumtah Anggota /KK

Sex Ratio (%)

Kepadatan Penduduk (Jiwa/Km2)

Ratio RTM (RTlvl/Jumtah KK)

203.20

10.633

2.433

1.413

4

52

52,33

58,09

165,90

1?,.7U

2-858

1.474

4

52,

v3,74

51,57
Utara Datam

Kepadatan penduduk yang rendah (52,33 dan 73,74) dan kuruq mendtdarq

percepatan pembangunan karena permintaan pasar yang terbatas

Perbandingan antara penduduk perempuan disbanding taki-taki (sex r:atio)

yang tebih besar menunjukkan adanya indikasi net migrasi keiuar Sex Ratio

yang di atas 50% (tihat diagram di bawah) yang akan mempergan*ri kualitag

dan produktifitas SDM.

6373

5s3e it

adh

Sex Ratio
f P.rh.teJse I Pahac.tulu

5956

Pc'rcntpr*n
Laki-laki

Garnbar 6.1 fux Ratio Penduduk Kecamatan PahaeJre dan
Pahe Jutu Tahun 2007
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Baik datam JumLah penduduk maupun rumah tangga ternyata penduduk

mlskin dan Rumah Tangga Miskin {RTM} tebih dari 50% (tihat diagram berikut.

Gambar 6.2 Jumtah Rumah Tangga lrliskin di Kecamatan Pahrefu
Dan Pahe Jutu Tahun 2@7

6.1.2 Kondisi Sosial lAasyarakat

Kondisi sosiat masyarakat dapat diukur dengan indikator pelayarnn bidarg

pendidikan dan kesehatan termasuk petayanan ketuarga berenca*a {KB}

yang akan menunjukkan kuatitas hidup masyarakat.

6.1.2.1 Pendidikan

Ketersediaan sekotah dari tingkat dasar sampai sekotah mens.€frh atas

(SMU/SMK), ketersediaan guru akan menunjukkan bahwa tinglet pelayanan

minimat (SPM) terpenuhi atau tidak. Data menunjukkan bahw jumtah

sekotah dibandingkan dengan jumlah rumah tangga dan jumlah pendudr*

cukup memadai cenderung teirih baik. Permasatahan yang mugfdn adatah

jarak antara tempat tinggat dengan tokasi sekotah. Wataugrl di tiap

Desa/Keturahan ada sekotah Dasar {5D) bisa jadi se@*m murid

memertukan waktu untuk sampai di sekolah.

jurnlah Rumah- Tarlgga dan Rurnah Tangga Mlskin

3000

t500

2000

1500

1000

500

o

r Jumialt FThl

E Jurnlah Rf

Pahqc.lac
PahacJutrr
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Tabet 6.2

Data Bidang Pendidikan Tahun 2007

No Uraian
Kecarnatan

Pahae Jae

Kecamatan

Pahae Jutu
Jumlah

1

2

3

4

5

Jumtah Penduduk

Jumtah KK

Jumlah Sekotah

Jumtah Guru

Ratio-ratio:

10.o33

7433.

21

24d..

12.234

2858

32

223

22.867

5.391

53

'457

KK/Sekotah

KK/Guru
Penduduk/Sekotah
Penduduk/Guru

115,86

9,97

506,33

43,58

89,31

12,82

382,31

54,86

99,83

11,33

431,45

48,97

, Ratio-ratio di atas menunjukkan bahwa Pstayanan di bidang' pendidikan

cukup memadai. untuk daerah sarutth yang terdiri dari dua kecamatan ratio

menunjukkan bahwa seorang guru untuk 11,33 KK dan 48,97 iivra' ser*entara

satusekotahuntuk99,83KKdan431,4sjiwa,'KecamatanPahaeJutusedikit

tebihbaikdibandingdenganKecamatanPahaeJae

Angka ter-sebut adatah angka acuan yang mungkin tetap meniadi rna tah

karena luasnya cakupan dan keberadaan desa terpencit serta kordisi jatan

yang kurang baik dapat mereduksi angka-angka yang sudah cukr'p srernadai

tersebut.

6. 1 .2.2 Kesehatan llasYarakat

Kesehatan lvtasyarakat diukur dengan ketersedlaan sarana lesehatan dari

tingkat desa Posyandu sampai Rumah sakit, PraKek DoKer dan ketersediaan

Tenaga Kesehatan mutai dari dukun bayi, bidan, paramedk" permrrat dan

doKer. Dengan ketengkapan sarana dan prasarana tersebut diasurnsikan

masyarakat akan mendapat pdayan secara rutin karern dekat derEan

domisiti Penduduk'
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Tabet 6.3

Data Bidang Kesehatan Tahun 2007

No Uraian
Kecamatan
Pahae Jae

Kecamatan
Pahae Jutu

Jumtah

1

2

3

4
5

Jumtah Penduduk

Jumtah KK

Jumtah Sarana Kesehatan

Jumtah Tenaga Kesehatan

Ratio-ratio:
KK/Sarana Kesehatan
KK/Tenaga Kesehatan
Penduduk/Sarana Kesehatan

PenduduklTenaga Kesehatan

10.633
2.433

78,48
73,73
343,00
322,21

31

33

12.234
2.858

66,47
66,47

284,51
28l.,51

43

43

22.867
5.391

74

76

71,50
69,62

30q,00
3{n,80

Tapanuti Utara

Dari perhitungan ratio antara sarana kesehatan dan tenaga kesehatan

dibandingkan dengan jumtah penduduk dan jumtah KK dapat disirnputkan

bahwa kondisi sarana kesehatan dan tenaga kesehatan telah mencukugi,

sehingga Standar Pelayanan lrtinimat (SPM) bidang kesefratan tetah

terpenuhi.

Daerah Sarutta untuk satu sarana kesehatan difungsikan untrd< metayani

309,00 jiwa/ 71,50 KK dan satu tenaga kesehatan metayarti 69,62 KK dan

300,80 jiwa. Kondisi di Kecamatan Pahae Jutu ketihatan sedikit tebih baik,

tetapi kondisi di tapangan bisa jadi tain ka witayah Kecamatan Pahae Julu

tebih masuk ke dalam dan berbukit-bukit.

6.1.3 Budaya fttasyarakat

Budaya rnasyarakat Grbentuk setarna berputuh-putuh dan berabad-

abad, dimana norma dan aturan yang tidak tertutis datarn hohm psitif
tetapi telah menjadi kebiasaan, adat istiadat yang dijuniwg tinggi oleh

seturuh masyarakat setempat. Budaya dalam jaman modern juga

memuncutkan dan menemukan cara-cara modern dan teknoflogi.
:

Masyarakat Sarutla seperti hatnya masyarakat Batak setatu tertdd{a, penuh

toteransi, musyawarah mufakat terutama yang menyangkut keputusan yang

mempengaruhi hubungan dengan pihak tuar komunitas.
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Agama adatah satah satu sumber budaya yang akan mempengaruhi

perkembangan budaya masyarakat, Daiam kontek pembangunan proyek

PLTP Sarutta hampir setiao lapisan dapat dikatakan dapat menerima dan

mendukung akan suksesnya proyek tersebut. Pendekatan metatui keagamaan

sangat strategis karena HKBP adatah agama mayoritas di daerah Sarutta.

Tanda-tanda kesiapan sosiat dan budaya untuk menerima perubahan

sebetutnya sangat ietas dengan banyaknya pemuda yang pergi ketuar daerah

untuk memperbaiki kehidupannya,

Kondisi sarana peribadatan yang cukup sebagai bukti ketaatan dan kesatehan

masyarakat dalam menjatani kehidupan. lvlomentum yang cukup kondusif

dan baik ini mestinya dapat disinergikan oleh segenap stakeholder untuk

segera mempercepat proses dan tahapan proyek. lrlasyarakat sudah cukup

lama menunggu.

6.2 Kondisi Ekonomi ilasyarakat

Perekonomian Sarutta ditopang usaha pertanlan sawah, perkebunan rakyat

dan usaha lainnya yang retatif tidak/betum signifikan datam mendorong

peningkatan penghasitan. Seperti petani di lndonesia pada umumnya dengan

nitai tukar produk pertanian yang rendah para petani selatu rnenjadi

masyarakat yang tetap marginal.

Lahan yang tuas dan subur betum menjamin pendapatan petani akan

meningka!.-Begitu putaproduk dari perkebunan rakyat yang terus bergejdak

di pasaran dunia. Produk kopi yang sempat menjadi primadona dengan harga

yang terus menurun seperti sekarang membuat para petani tidak bergairafr

dalam berproduksi

Beberapa yang dapat disampaikan dianalisis bagaimana kondist

perekonomian daerah Sarutta terkait dengan akan mulai beroperasiqra

penambangan panas bumi adatah sebagai berikrt:
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6.2.1 Usaha Pertanian dan Perkebunan

6.2. 1.1 Pertanian Sawah

Usaha pertanian sawah dengan padi sebagai produk utama bagi nrasyarakat

sarutta adatah ibadah. tanah yang subur dengan luas lahan yang

menghampar di sepanjang jatan Sarutta adal,ah bukti bahwa Sarutta dan
daerah Kabupaten Tapanuti Utara adatah satah satu daerah pengfiasit padi di
kawasan Bukit Barisan sekatigus penyedia dan penyangga bahan pangan

untuk Propinsi Sumatera Utara. Pertanian sawah harus terus dijaga dan
dipertahankan kelestarian, jangan sampai terganggu oteh hal-hat yarng dapat
membuat para petaili tidak bergairah untuk menanam padi. Rsritatisasi
pertu ditakukan untuk menjaga daya saing usaha pertanian ini dengan
perkebunan sawit yang betum tentu dapat bertahan dean bedetanjutan.
Harga sawit-juga naik turun yang akan rnembuat rugi bagi petafli sawit ketas
kecit.

Revitatisasi pertanian ditakukan dengan memperkenatkan teknik-hhik baru
dan bibit unggut, ditambah dengan program mekanisasi mutai dari
penanaman sampai pengolahan paska panen. Dengan begitu petani tidak
menjuat gabah tetapi menjual beras yang akan memberikan nilai
lebih/tambah kepada petani dibanding kalau menjuat hasit parren ber$a
gabah.

Tabet 6.4
Luas Lahan, dan Produksi pertanian Sawah Tahun 2007

No Uraian
Kecamatan

Pahae Jae
Kecamatan
Pahae Jutu

Jumlah

1

2

3

Luas Lahan Sawah (Ha)

Produksi (Ton)

Produksi Rata{Kw/a)

1.316.

15.'567

63

1.189

14.194

61

2.50:t

29.751

6a
rapanuti utaEEa66GsE5umber:
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6.2.1.2 Perkebunan Rakyat

Hasil dari perkebunan rakyat terdiri dari beberapa jenis yaitu karet, kopi,

coktat, 'kemenyan, ketapa, kemiri, kutit manis, jae dan ketapa. Ada 4

komoditas yang layak untuk dikembangkan yaitu karet, kopi, coklat dan

kemenyan yang seiama ini teiah diatokasikan lahan yang cukup luas. Data

luas lahan dan hasil produksi jenis tanaman perkebunan rakyat khmusnya

empat komoditas seperti disajikan datam tabet berikut

Tabet 6.5
Luas Lahan dan Produksi Komoditas Unggutan Tahun 2fi)7

No Uraian
Kecamatan
Pahae Julu

Kcamatan
Pahae Jae

Jumtah

1 Luas tahan (Ha)

Karei

Kopi

Coktat

Kemenyan

988

354

435

2,145

?rnqLflJ

141

511

556

3393

495

946

2.211

2 Produksi (Ton)

Karet

Kopi

Coktat

Kemenyan

549

265

145

519

1.503

227

88

148

2.052

492

233

657
: Diotah dari Kupaten Tapanuti Utara Datam

Khususnya komoditas kemenyan dekade talu _menguasai pasaran &.mia,

namun sekarang sedang hasitnya sudah. sangat jauh dibanding nnsa latu.

Beberapa tokoh berharap komoditi kemenyan dapat ditingkatkan tagi guna

merebut pasar yang sempat menghitang tersebut. Kopi harganya saat ini

sedang jatuh, sehingga peranan kopi selama dua tahun terakfiir kurang

menggembirakan.

Komoditas karet masih diproduksi karet lokal dan sudah cukup kra, sefiingga

ada usutan untuk peremajaan pohon karet dengan bibit unggut dan cepat

panen.
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Komoditas coktai tersedia lahan cukup tuas, namun selarna ini betwn

berkembang. Hat ini disebabkan masyarakat betum mempunyai pengataman

. penanaman coklat agar berkuatitas mutai dari pemetikan, pengeringan Can

tain-tain penglnan buah coktat.

6.2.1,3 Tanaman Polawijo, Sayur-soyuran den Buah-buahan

Produksi palawija, sayur-sayuran oun buah-buahan berum banyak

dibudidayakan seperti hatnya komoditas perkebunan rakyat. Pada hal bita

dipiLih jenis komoditas yang benar-benar cocok akan menladi penopang dan

bahkan bisa menggantikan komoditas utama bi!.a sedang mergaLami

kemunduran baik harga maupun karena pengaruh musim.

Untuk itu penelitian yang komprehensif sampai pada jatur pemasaran pertu

segera ditakukan sebagai antisipasi sekaligus ciiversifikasi komoditas

pertanian.

6.2.2 Peternakan dan Perikanan

Usaha peternakan dan perikanan merupakan pel.uang usaha yang cukrp

menjanjikan, karena setama ini betum banyak mendapat pe*ratian.

Peternakan hanya satu jenis yaitu peternakan babi, sedangkan perikanan

sudah tebih banyak metati kotam maupun kotam air deras. Pasar hroit
peternakan di Sumatera Utara khususnya masih terbuka lebar. Brdidaya

peternakan dengan memitih jenis iernak yang sesuai kondisi'setain ternak

babi, juga budidaya perikanan darat akan memberikan' asli yarg

berketanjutan tanpa banyak terpengaruh kondisi musim.

6.2.3 lndustri Kecil dan lndustri Rumah Tangga

Daerah Sarulla walaupun sebenarnya terletak di Jalan Negara antara Forsea

dengan Padangsidempuan ternyata tidak untuk menarik investor baft to&a{

maupun dari pihak tuar. Hat iiri dapat dimengerti bahwa Kota Tarutrsq

adatah Kota Kabupaten yang sudah cukup tua (utang tahun ke 631, irxft.stri

Kecil tak lebih dari hitungan jari sernentara para petani bertsnba-lomba

untuk mendapatkan fasititas yang tebih baik.
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Berikut adatah data industri kecit dan rumah tangga yang bercperasi di

daerah Sarutta adatah sebagai berikut.

Tabet 6.6
lndustri Kecil dan lndustri Rumah Tangga Tahun 2007

No. Uraian
Kecamatan

Pahae Jutu
Kecamatan
Pahae Jae

Jumtah

1

2

3

4

lndustri Kecil

lndustri Rumah Tangga

Jumtah

Penyerapan Tenaga Kerja

2

35

37

16

1

16

17

25

3

51

v
71

Dari data tabel di atas menunjukkan bahwa memang usaha dagang atau

industri pengotahan betum bei-kembang. Kaiau Kota Taruturg saja tidak

industri apatagi daerah Sarutta, yang berbukit-bukit dan pendrdtd< yang

jarang (kepadatan rendahl. Secara ekonomi memang bukan pasar yanE baik.

Potensi untuk dikembangkan tentunya akan tebih terh.d<a &ngan
penyuluhan dan pengenatan teknologi yang modern termasuk pernanfaatan

panas bumi sebagai energi atternatif untuk penanganan produk pertanian.

6.2.4 Sarana dan Pranrana

Sarana dan prasarana adatah infrastruktur yang dapat fienOryng
tumbuh"pra kegiatan ekonomi modern yaitu perdagangan" indrctrj
pengolahan dan jasa transportasi. Kondisi jatan yang baik, ketersediaan

energi seperti listrik, komunikasi termasuk ketembagaan ekorprni. 5gprti
pasar, terminat, penyediaan modal sangat berarti untuk nrerurrbuh*an

kegiatan ekonomi. Kondisi sebaliknya akan menghambat pertrxnh*ran baik

lokal maupun regionat. Berikut adalah data yang berkaitan dengan 53rana

dan prasarana yang ada di daerah Sarulta.
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Tabet 6.7

Sarana dan Prasarana Ekonomi Tahun 2007

No Uraian Kegiatan
Kecamatan

Pahae Jae

Kecamatan

Pahae Jutu
Jumlah

1

2

3

4

5

6

Panjang Jatan (Km)

Pasar (Lokasi)

Petanggan PLN(KK)

Pelanggan PDAJvt (KK)

Pelanggan Tetkom (KK)

Kendaraan bermotor (unit)

57,6

2

2167

117

0

301

62

1

2150

0

0

180

119,6

3

4317

117

0

481

-t- J llfrrq l)llrm5umber:

6.2.5 PDRB dan Pertumbuhan Ekonomi dan Kemiskinan

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) adatah PDg pada tingkat

Kabupaten/Kota untuk mengukur seluruh barang dan jasa yarg dihasitlan

penduCuk Kabupaten pada satu tahun. Tingkat kesejahteraan Fdudr*
dapat diukur dengan membandingkan PDRB dari tahun ke tahur. Eaik PDRB

perkapita atas dasar harga berlaku maupun harga tetap. Drerah Sarutta

masuk datam perhitungan PDRB Kabupaten Tapanuti Utara.

Posisi Daerah Sarutla yang rata-rata datam ranking antara kcarnatan satu

kabupaten, sehingga PDRB Tapanuli Utara dapat di gunakan sebagai dmar

atau acuan penitaian kondisi ekonomi masyarakat Sarutta. Berikt beberap

ukuran tersebut :
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Tabet 6.8

PDRB Kabupaten Tapanuti Utara Tahun 2006-2007

Catatan : *) Angka Sementara

Sumber: Diolah dari KupatenTapanuti Utara Datam Angka 2008.

Dari data Tabel di atas PDRB Perkapita - Harga Konstan (2W) Penduduk

Tapanuti Utara untuk tahun 2007 diperkirakan (angka sementara) sebesar

Rp. 5.223.677,-Dengen demikian katau dihitung menur* PBB (ltnited

l{afions) dan dottar adatah Rp 10.0001USS maka PDRB Perduduk Tapanuti

Utara sebesar tahun 2007 sebesar USS 522,- ada kenaikan dihnding tahun

2006 yang sebesar kurang tebih USS l5.saja. Karena berada di bawah USS

800 dottar per tahun berarti Penduduk Kabupaten Tapanuli lJtara terrnasuk

miskin (Daerah Tertinggat). Hal ini didukung data bahwa 50S krmah Tangga

termasuk Rumah Tangga }liskin (RTM) dan menerima BLT. Pertumbuhan

Ekonomi tahun 2007 hanya sebesar 3,O9% lebih rendah dengan perttmbuhan

ekonomi Nasional yang berkisar 6,3%.

Rincian 2006 zmrl
Nilai Absolut

- PDRB Harga Bertaku {Juta Rp.)

- PDRB Harga Konstan 2000 (Juta Rp.)

- PDRB Perkapita Harga Bertaku (Rp.)

- PDRB Perkapita Harga Konstan 2000 (Rp.)

2.418.455,22

1.299.378,92

9.430.734

5.066.911

7.TL9.499,54

1.377.744,76

10.348.8r3

5-223.6n

lndeks Perkembangan (?O00 = 1O0)

- PDRB Harga Bertaku

- PDRB Harga Konstan 2000

- PDRB Perkapita Harga Bertaku

- PDRB Perkapita Harga Konstan 2fi)0

246,52

132,45

245,81

132,07

w8,22

1&,4
269,74

136,16

lndeks Berantai(fahun Sebelumnya 100)

- PDRB Harga Berlaku

- PDRB Harga Konstan 2000

- PDRB Perkapita Harga Bertaku

- PDRB Perkapita Harga Konstan 2000

112,21

105,4

114,15

107,26

tr72,&

1{b,03

ttxt,73

1CI3,8

lndeks implicit 186,12 198,1 t
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6.3 Tanggapan lvlasyarakat atas Proyek PLTP Sarulla

pLTp Sarulta telah dirintis dan dimulai lebih dari 15 tahun yang [atu, dengan

berkati-kati tertunda dan berganti pula konsorsium pengembangannya.

Waktu yang cukup l,ama ini rupanya dimanfaatkan benar otdi se{^uruh

masyarakat untuk tahu tebih banyak tentang berbagai efek dan dampak yar-ig

bisa ditimbutl(an dengan adanya Proyek PLTP Sarulta tersebut' Penantiar

panjang ini bahkan muncut dugaan dan pertanyaan termasuk rnerryangsikan

keseriusan Pemerintah dan Pengembang untuk segera mereatisasikan proyd(

tersebut.

Saat ini dapat dikatakan kondisinya cukup kondusif datam arti rnasyarakat

siap dan menunggu reatisasinya. Bahkan sebagai warga yang tahannya baka,t

dibebaskan r:ntuk perpipaan ataupun pembangunan tui'bin telah mg$ukur

dan menghitung sendiri sehingga bita waktunya datang tir€ga{ negosiasi

harga dan mengharapkan adanya perbaikan taraf hidup. Taparu.rti tennasuk

Kabupaten tertua, tetapi kondisi sangat ketinggatan dengan fobt$aten

tetangga yang tebih muda sekatipun.

Momentum initah yang mestinya dimanfaatkan oleh segenap stolt#ders,
jangan sarnpai angin yang berembus cukup sejuk ini berubah rneniadi angln

panas seperti panasnya panas bumi yang akan membakar siapa saia karena

adanya informasi yang satah (dari mereka yang tidak bertanggung iawab /
provokasi) dan ditambah dengan lambannya proyek ini beranjak dari posisi

sekarang. ldasyarakat tetah tama menunggu, tebih dari 14 tat*e tidak ada

jaminan bahwa proyek tersebut akan tertaksana. Jangan sekali tagi langan

dikecewakan!!l

6.4 ldentifikasi dan Analisis Potensi Pengembangan fdasyatald l{avxan

Sarulla

Bebeiapa bidang usaha dan sumberdaya yang potensiat dan dapat

dikembangkan ke dePan adatah :

It
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5.4.1 SDlrt Lokal

SDM Lokat disini adalah angkatan kerja yang sampai saat ini rnasih

berdomisiti di Daerah Sarutta. Hasit pengamatan menunjukkan bahwa

angkatan kerja yang ada tidak mempunyai ketrampitan yang menadai,

sehingga mereka yang tetap tinggat di daerah arus diberikan motivasi u*tuk

tinggat dan mengerjakan tahan yang ada. Petatihan-pelatihan hendaknya

diberikan dengan harapan untuk meningkatkan produKivitasnya dengan

tetap bekerja di daerah. Pemberian petatihan yang lain akan senrakin

mendorong SDM tokai meninggatkan daerah untuk mengadu nasib ke kota"

yang dibutuhkan adalah migrasi masuk bukan migrasi ketuar seperti yang

terjadi setama ini.

pusat-pusat pertumbuhan pertu dirnuncutkan di sekitar kawasan seperti

pasar Sarutta hendaknya tebih dihidupkan. Ketemahan pokok membangun

pusat pertumbuhan karena temahnya daya hti masyarakat. Rendahnya daya

beti masyarakat karena banyaknya uang yang ketuar untuk kepertuan

sekoiah keluarya, dari pada uang yang masuk ke daerah Sarutla.

Kehadiran PLTP Sarulla mest.rnya bukan diharapkan dapat menampung

tenaga kerja, karena kebutuhan tenaga yang sesuai sangattah kecit.

Harapan terbaik adatah dapat muncutnya pusat pertumbuhan di slcitar

lokasi proyek.

6.4.2 Usaha Pertanian dan Perkebunan Ralqyat

Bidang ini pertu tebih ditingkatkan, revitatisasi pertanian sawdt dan

peningkatan produksi perkebunan rakyat khususnya produk karct, kopi,

Coklat dan kemenyan. Bidang ini sangat menjanjikan dengan pengernbangan

secara extensive maupun intensif.

6.4.3 Usaha Peternakan dan Perikanan Darat

Peternakan perlu ditakukan diversifikasi jenis ternak di luar ternak babi yarg

setama ini sudah ditakukan. Setain ayam, kambing sapi pertu diuii coba.

Sedangkan perikanan darat wataupun setama ini sudah banyak ditalq*a$

I
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perlu ditingkatkan, karena terbuka pasar yang luas sampai Taru$ng Kota-

kota di sekitarnya

6.4.4 lndustri Pengolahan

lndustri Kecit dan lndustri Rumah Tangga (Home lndustryl yang berkaitan

dengan hasil pertanian (agroindustri) setama ini tidak ber.kernbang pertu

dicari akar masalahnya. Karena pertanian tanpa agroindr$ri akan sulit

berkembang. Permasatahan SDI\A, akses modat, dan akses pasar serta

pengembangan produk dapat difasititasi.

6.5 Bidang Strategis untuk Pengembangan lt{asyarakat

Kondisi kondusif dan kesiapan sosiat budaya dan ekonomi rnasyarakat atas

kehadiran PLTP perlu disikapi perusahaan secara pr-oporsiffiat dan

profesionat. Kondisi sosiat ekonomi masyarakat sampai pda kondisi

sekarang adatah akumutasi dari proses perjatanan jangka panla*g. Sehingga

segata bentuk komunikasi, interaksi dan bukan fasititri yang

memarginatkan atau metewati por"sinya akan mendapatlon perlawanan.

Sehubungan dengan potensi sumberdaya yang ada di satu sisi dan lerniskinan

di sisi [ain, beberapa kebijakan perusahaan yang cukup strategis sesuai

dengan kompetensi dan kebutuhan masyarakat antara tain a&lak

6.5.1 Arahan Kebijakan dan Fasititasi Bidang Ekonomi

Reksmendasi sektor dan komoditAs ekonoqri unggutan unttd< opt&:natisasi

panas bumi : (1) Mendorong sektor basis dan komoditas pro,ryektif di rasing-

masing kecamatan untuk menjadi sektor dan komoditas rrygutan; (2)

Memperkuat keterkaitan sektor basis dengan sektor non-b*is **ringga

muncul efek pengganda (multiplier effectl yang menyebabkan pertrnnbuhan

ekonomi di setiap sektor; (3) l{emfasititasi sektor dan ko{mditffi unggdan

yang dapat memanfaatkan energi panas bumi untuk nrergoptinratisasi

sumberdaya panas bumi yang ada.

Yt-15



=

6.5.7 Arahan Kebijakan Bidang Teknologi dan Tata Ruang

Rekomendasi usaha yang potensiaI bagi pemanfaatan direct-use dan

Rekomendasi penyediaan tistrik dan indirect'use dengan: {1} $ieningkatkan

kedatamanpengkajianpenerapanDirect.Usedari'sisiTeknotqi-Ekonomi.

sosiat-Budaya pada usaha-usaha di sekitar Kawasan Panas Bumi; (2)

Meningkatkanpemahamanduniausahadanmasyarakatlokalrnerrgenai.

potensi pemanfaatan teknotogi berbasis Direct-use dan pf6es atih

teknotogi; (3) Meningkatkan kedataman pengkaiian imptementasi lndirect-

use datam bentuk Smo{l-Sccte Geothermal Power P{anf yang dapat

mengungkap pola teknis produksi, pota distribusi, kebutuhan dan

kemampuanmasyarakatsertapotapembiayaaninvestasi.

MeningkatkankedaiamanpengkajianmengenaiktasterusahayarEprospektif-

bagi imptementasi direct-use dan prumusan rancangan teknis infrastruKur

teknotogi direct-use; (1) menyusun pota pemanfaatan ruang y;ang tebih

disesuaikan dengan kondisi aktual adanya kawasan pengembangan, akses

jatan, dsb.; (2) menyusun kebijakan pengendatian pemanfaatan ruang yang

memperhatikan kebu'r,uhan dan ketertibatan masyarakat disamping aspk

tingkungan.

6.5.3 Bidang Sosial Budaya (Community Developmeryt)

Sosialisasi peningkatan pemahaman masyarakat mengenai pentingnya

pemanfaatan panas bumi pota Direct-Ilse maupun ltfrirect-tlsr bagi

peningkatan kesejahteraan {nasyarakat, Peningkatan interaksi keriasama

antara pengembang dan illasyarakat Lokat datam peningkatan elorprni tokat

dan kesejahteraan sosiat; Pengembangan ketembagan yang dapat

memfasititasi komunikasi antara Pengembang dan Masyarakat Lal(at untuk

meresotusi konftik maupun meniembatani kepentingan rnasirg+rnsirg pihakq
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KESIiiPULAN DAN REKOII{ENDASI

i--

I

Bahwa ,studi evaluasi (evaluation researchl dapat ditakukan di akhir

program, sepanjang pelaksanaan program maupun diawal program. Kegiatan

Evaluasi Sosiol Ekanomi filasyarakat Pra Praduki Panas Bumi furulla,

dalam konteks pemanfaatan dan penambangan panas bumi d! Sarutla yang

akan ditakukan oteh pengembang (Konsorsiurn lnvestor) dapat diartikan

sebagai kegiatan evaluasi yang ditakukan di awal proyek. Namun dernikian

dalam konteks yang tebih tuas termasuk kaitannya dengan maryarakat

daerah Sarutta bisa juga dimaknai sebagai evatuasi terhadap program

pembangunan yang tetah ditaksanakan setama beberapa dekade tatu sampai

saat evatuasi ini dilaksanakan.

Bagi pengembang jetas bahwa evatuasi ini ditakukan untuk rnerEetahui

kesiapan sosial masyarakat setempat setetah aspek ketayakan tektis,

ekonomis dan finamiat setesai ditakukan. Kesiapan sosiat menjadi pentirq

karena bisnis ke depan tidak hanya berhitung soat untung rugi financiat

tetapi benefit sosiol harus tebih besar dari biaya sosiat. Untuk itu

pemahaman- tentang kondisi masyarakat setempat menjadi penting agar

setiap kebijakan retatu bersifat inktusif dengan memperhatika* dan

metibatkan segenap stakehotders.

Bagi pihak non pengsmbang evatuasi ini dapat dijadikan wahana intrmpeksi

koreksi diri, mendapatkan umpan batik {feedback) dan evaluasi kireria

petaku pembangunan, sehingga dapat dengan tepat diketahui psisi dan

kedudukan serta pr€res masyarakat sebagai dasar perEambitan kegrtrsan

datam perencanaan kebijakan ke depan. Setanjutnya kesimputan dan

rekomendasi yang dapat disarankan untuk kesiapan reatisasi pembangman

PLTP Sarutta adatah seperti uraian berikut-
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7.1 Kesimpulan

. Bahwa Evaluasi Sosial Ekonomi Masyarakat ini tidak hanya untuk

kepentingan Konsorsium guna metengkapi persyaratan sesuai dengan

- Undang-Undang, tetapi tebih dari itu iuga berguna bagi setnua pihak

termasuk Pemerintah Kabupaten Can segenap jajarannya, masyarakat

setempat dan pihak-pihad< terkait dengan proyek pemanfaatan panas

bumi Sarutla.

o Kondisi sosiat budaya masyarakat Sarulta sampai dengan saat ini dapat

dikatakan cukup kondusif datam arti masyarakat mempunyai kesiapan

sosiat yang cukup tinggi untuk menerima dan menduku*g reatisasi

pembangunan PLTP Sarutta. Kondisi sosiat cukup baik ditanda? dengan

cukup memadainya sarana dan prasarana pendidikan dan kdratan.

Jumtah sekotah dan jumtah guru serta jumlah sarana kesetratan dan

jumlah tenaga kesehatan menunjukkan ratio yang cukup baik.

o potensi ekonomi yang cukup tinggi baik ditihat dari kesuixran tanah,

daerah surptus bahan makanan, beberapa komoditas hasn dari

perkebunan rakyat potensial menjadi komoditas ungg.dan' tetnpl

penduduk pada umumnya masih tergotong miskin. Lebih dari 5t)%

merupakan Rumah Tangga Miskin penerima BLT, PDRB perkapita hanya

sekitar USS 522,- pada tahun 20C7. Pertumbuhan ekornnri di bawah

pertumbuhan ekonomi Nasionat yaitu pada tahun 2007 harrya tumbuh

3,Og65gmentara secara Nasionat pertumbuhan mencapai tebih dari 6S.

o Kondisi kemiskinan ekonomi dafam kawasan kaya akan surnberdaya atam,

secara teori mengindikasikan adanya kemudahan progran pen*r*gkatan

taraf hidup dengan mengoptimalkan dan rnendayagunakan peranglat dan

prasarana ekonomi seperti akses pasar, infrastruktur ialul, tistrik,

ketembagaan ekonomi dan petatihan-petatihan sesuai kebuh*nn- Hamun

demikian bita satah datam penanganan bisa Jadi akan berbalft r*enladi

bumerang, kekecewaan yang akan merugikan semua pihak-

o Bahwa momentum ini pertu disikapi dengan bijaksana yarq harus diiavab

dengan percepatan reatisasi proyek tersebut tanpa hans bedantr-tarut
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datam proses negosiasi yang tak kunjung setesai sementara janji manis

terus bertebaran di sekitar lokasi. lvlasyarakat sudah lama menun9gu,

butuh bukti dan reatisasi bukan janji-janji'

7.2 Rekomendasi

o Kepada segenap stakeholders dan pemangku kepentingan harus tebih

focus dan bekerja sesuai dengan visi dan misi yang tetah disepakati-

Kornunikasi dan interaksi antar stakehotders pertu dilakukan tebih

intensif sehingga terbangun trust dan kesetarasan serta harmonisasi

datam pencapaian tujuan bersama. Tujuan bersama bukan berarti sama

besar datam segatanya, tetapi tebih kepada komitmen sesuai hak dan

kewajiban masing-masing. Benefit jangka panjang harus menjadi acuan

utama dibandingkan dengan keuntungan sesaat'

o Kepada Konsorsium pengembang diharapkan dapat memanfaatkan dan

menjaga momentum yang cukup kondusif ini. Datam dunia bisnis modern

ketayakan secara financial dan keiayakan secara tetnis saja tidaktah

cukup. Kesiapan secara teknis ekonomis pertu dipadu dengan kesiapan

sosial masyarakat dimana proyek tersebut akan beroperasi-

Kebertanjutan usaha, kelestarian tingkungan dan keharmonisan hubmgan

dengan masyarakat dan segenap stakehotders menladi dasar dan

pedoman datam berusaha sesuai dengan amanat undang-undang'

o Bagi konsorsium komunikasi dan program pemberdayaan dapat ditakukan

dengan memitih kebijakan yang strategis seperti tetah diwaikan pada

potnt 7.5 Bab sebelumnya, yang menitikberatkan pada pengembangan

masyarakat pada tiga bidang kebijakan strategis yaitu kebijakan di

bidang ekonomi, teknotogi dan sosial budaya dengan muatan dan

kegiatan yang sesuai derEan kebutuhan dan kondbi rnasyarakat

setempat. Pemil,ihan kebijakan yang tepat dengan :iiltxlfiut dan target

yang jetas, akan dapat menjamin kebertangsungan usaha dengan adanya

sinergi diantara kedua betah pihak. Di tain pihak besamya bantuan

materi/finansial tidak menjamin semuanya zuksenya program

pemberdayaan, kalau akhimya hanya menciptakan l*etergantungan-

)
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Keberhasitan merubah pota pikir atau paradigm masyarakatlah yang akan

tebih banyak menentukan.

Bagi masyarak-at dan tokoh masyarakat hendaknya iarEen{ah asal

menuntut. Keinginan untuk bekerja dan tertibat di dalam proyek sungguh

tuntutan yang tidak strategis. Dengan kondisi SDM tokat reperti sekarang

tidak akan banyak bermanfaat bagi masyarakat secara kesetr"lruhan.

Keberadaan PLTP"akan membuka banyak petuang usaha )tang setama ini

tidak tersedia, sehingga bagi mereka yang bisa metihat pe{tmng dan mau

berusaha, maka mereka puta yang tebih dutu menikmati dan rnengatami

perubahan ke arah perbaikan. Sebatiknya bagi mereka yang pasif dan

hanya menunggu bantuan tidak akan pernah beranjak dari kemiskinan.

Perbaikan kehidupan harus diperjuangkan bukan hanya rnenuntut dan

menunggu betas kasihan.

Kondisi yang kondusif dimana semua pihak tetah memahami arti pnting

keberadaan PLTP Sarutta, maka percepatan reatisasi adatah iawaban

yang diharapkan semua Pihak.

Dengan keberadaan proyek pertambangan panas bumi Sandta ini, sangat

diharapkan kepada pihak proyek pertambangan panas hnni Sarutta,

pemerintah dan instansi yang terkait agar faktor-fakts yang dapat

menimbutkan gangguan pada tingkrngan dan kelestarian lingkungan

sekitar proyek dapat tebih dipetihara dad dipertahankan, sefringga tidak

mengganggu perekonomian kerakyatan yang sangat besar pengaruhnya

terhadap pembangunan bed<elanjutan proyek panas hrni di daerah

kabupaten Tapanuti Utara.

Kepada pihak proyek pertambangan panas bumi Sarutta di sarankan agar

supaya dapat memperdayakan sumber daya manusia local irtinya jika

sumber daya mantsia tolot memitiki keterampitan atau per€etahuan

tentang pelaksanaan proyek sebaiknya dapat dipertirnbangkan
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penrbedayaan tefiaga k€rta tsilrat tegebut. Jit<a pertu diadatm kegintan

petatihan yang dapat membina masyarakat Propinsi Srrnatera tftara

khusunya masyarakat kabryatqt T aftuti Utara yang dEpat memberitan

rnereka bekaf sehingga tay?k unfruk dipekeriakan pada prryro&dqi

hingga beroperasinya proy€lt Batfu tnrni Sanrtta'
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